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MOTTO 

 

  لَمَعَ  اٰللَّ  وَانَِّ  سُبلَُناَ   لنَهَْدِينََّهُمْ  فيِْنَا جَاهَدُوْا وَالَّذِيْنَ 
َ
الْمُحْسِنيِْنَ  

“Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari 

keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 

Kami. Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat 

kebaikan "  

(Q.S. Al-Ankabut:69) 
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ABSTRAK 

Shaafiyah Santi Azzahraa. [220401110158]. Psikologi. 2026. Pengaruh Self-

Efficacy dan Parental Support  terhadap Grit pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang Sedang Menyusun 

Skripsi. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang..  

Pembimbing: : Muhammad Arif Furqon, M.Psi 

  Drs. Zainul Arifin, M.Ag 

 

 

Kata Kunci: Self-Efficacy, Parental Support, Grit, Mahasiswa, Skripsi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya grit yang dimiliki 

mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi berbagai tantangan selama proses 

penyusunan skripsi. Grit dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal, yaitu 

self-efficacy dan parental support. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat self-efficacy, parental support, dan grit, serta menguji kontribusi self-

efficacy dan parental support terhadap grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun 

skripsi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal 

komparatif (non-eksperimen). Populasi penelitian berjumlah 191 mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

sedang menyusun skripsi dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala psikologi dan dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tingkat self-efficacy, 

parental support, dan grit berada pada kategori sedang. Secara parsial, self-

efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit (t = 20,233; Sig = 0,000 

< 0,05). Demikian pula, parental support berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap grit (t = 4,093; Sig = 0,000 < 0,05). Secara simultan, self-efficacy dan 

parental support berpengaruh signifikan terhadap grit (F = 735,319; Sig = 0,000 

< 0,05), dengan nilai R Square 0,887. Dengan demikian, self-efficacy merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh lebih dominan terhadap grit dibandingkan 

parental support, sehingga semakin tinggi self-efficacy dan parental support yang 

dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula grit mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi.  
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ABSTRACT 

Shaafiyah Santi Azzahraa. [220401110158]. Psychology. 2026. The Influence of 

Self-Efficacy and Parental Support on Grit among Psychology Students of UIN 

Malang Completing Their Undergraduate Thesis. Undergraduate Thesis. Faculty 

of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 

 Supervisor: Muhammad Arif Furqon, M.Psi 

Drs. Zainul Arifin, M.Ag 

 

Keywords: Self-Efficacy, Parental Support, Grit, Students, Thesis 

  This study was motivated by the importance of grit among senior 

undergraduates in facing various challenges during the thesis writing process. 

Grit is influenced by both internal and external factors, namely self-efficacy and 

parental support. This study aims to determine the levels of self-efficacy, parental 

support, and grit, as well as to examine the contribution of self-efficacy and 

parental support to grit among students in the Faculty of Psychology at Maulana 

Malik Ibrahim State Islamic University in Malang who are currently writing their 

theses. 

  This study employed a quantitative approach with a causal-comparative 

(non-experimental) design. The study population consisted of 191 students from 

the Faculty of Psychology at Maulana Malik Ibrahim State Islamic University in 

Malang who were writing their theses, with total sampling used as the sampling 

technique. Data were collected using psychological scales and analyzed using 

multiple linear regression analysis.  

 The results of the study indicate that, in general, the levels of self-

efficacy, parental support, and grit fall into the moderate category. Specifically, 

self-efficacy has a positive and significant effect on grit (t = 20.233; Sig = 0.000 

< 0.05). Similarly, parental support had a positive and significant effect on grit (t 

= 4.093; Sig = 0.000 < 0.05). Simultaneously, self-efficacy and parental support 

had a significant effect on grit (F = 735.319; Sig = 0.000 < 0.05), with an R-

squared value of 0.887. Thus, self-efficacy is the variable that has a more 

dominant influence on grit than parental support; consequently, the higher a 

student’s levels of self-efficacy and parental support, the higher their grit in 

completing their thesis. 
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 الملخص 
. أثر الكفاءة الذاتية والدعم 2026[. علم النفس.  220401110158صافية سانتي الزهرة. ]

الحكومية الأسري على المثابرة لطلاب كلية علم النفس في جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية  
مالانج الذين يقومون بإعداد البحث الجامعي. البحث الجامعي. كلية علم النفس، جامعة مولانا 

  .مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج
 المشرف الأول: محمد عارف فرقان، الماجستير؛ 

 المشرف الثاني: زين العارفين، الماجستير. 
 

 بحث جامعي. ب جامعي، ال، مثابرة، طأسري كفاءة ذاتية، دعم   ية:رئيسالكلمات ال
إلى أهمية المثابرة التي يمتلكها الطلاب في المرحلة النهائية عند مواجهة  ذا البحث  ها البحث  ستند هذا

. تتأثر المثابرة بعوامل داخلية وخارجية، وهي الكفاءة الذاتية  البحث الجامعي مختلف التحديات خلال عملية إعداد  
والمثابرة، وكذلك اختبار    سري دعم الأالإلى معرفة مستوى الكفاءة الذاتية و ا البحث  . هدف هذسري دعم الأالو 

الإسلامية  مولانا مالك إبراهيم    في المثابرة لطلاب كلية علم النفس في جامعة   سريدعم الأالمساهمة الكفاءة الذاتية و 
 .بحثهم الجامعي الذين يقومون بإعداد  ج الحكومية مالان

  191منهجًا كميًا بتصميم سببي مقارن )غير تجريبي(. عدد السكان البحثي هو   استخدم هذا البحث 
بحثهم    الذين يقومون بإعداد  جمالانالحكومية    الإسلامية مولانا مالك إبراهيم  طالبًا من كلية علم النفس بجامعة  

نفسي وتم تحليلها باستخدام  ياس  . تم جمع البيانات باستخدام مقكاملة ، وتم استخدام تقنية أخذ العينات الالجامعي
 .تحليل الانحدار الخطي المتعدد

أنه بشكل   نتائج البحث  الذاتية، الدعم الأسري، والمكليأظهرت  تقع ضمن    ثابرة ، مستوى الكفاءة 
المتوسطة.   جزئيالفئة  على  وبشكل  إحصائية  دلالة  وذو  إيجابياً  تأثيراً  الذاتية  الكفاءة  تؤثر   ،  = )ت  المثابرة 

وبالمثل، يؤثر الدعم الأسري تأثيراً إيجابياً وذو دلالة إحصائية على  (.  0.05  >   0.000؛ سيغ =  20.233
وبشكل متزامن، تؤثر كل من الكفاءة الذاتية والدعم  (.  0.05  >  0.000؛ سيغ =  4.093ثابرة )ت =  الم

 ر   ، مع قيمة( 0.05  >  0.000؛ سيغ = )735.319ثابرة )ف =  الأسري تأثيراً ذا دلالة إحصائية على الم
مقارنة بالدعم الأسري،    المثابرة . وبناءً على ذلك، تعتبر الكفاءة الذاتية المتغير الأكثر تأثيراً على  0,887مربع  

 البحث الجامعي. لديهم في إتمام   المثابرة ت وبالتالي كلما زادت الكفاءة الذاتية والدعم الأسري للطلاب، ازداد
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Setiap perguruan tinggi di Indonesia mahasiswa program sarjana 

(S1) diwajibkan untuk menyelesaikan tugas akhir sebagai salah satu 

persyaratan untuk mendapatkan gelar akademik, umumnya berupa skripsi 

sebagai bentuk karya ilmiah yang menjadi puncak berpikir ilmiah sesuai 

dengan disiplin ilmunya (Putra & Uskenat, 2025: 137). Meskipun skripsi 

bukan satu-satunya bentuk tugas akhir wajib yang tertulis dalam Regulasi 

terbaru Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi (Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2023). Namun 

skripsi tetap menjadi salah satu tugas akhir yang dapat dipilih sebagai 

bentuk pencapaian kompetensi lulusan dan pemenuhan standar akademik 

program studi S1 di banyak perguruan tinggi salah satunya Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (Ghani 

et al., 2023: 422). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), skripsi didefinisikan 

sebagai karangan ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari 

persyaratan akhir pendidikan akademisnya (Bahasa, 2016). Definisi 

tersebut menegaskan bahwa skripsi bukan semata-mata sebagai persyaratan 

administratif kelulusan, melainkan sebagai sarana pengembangan 

kemampuan berpikir ilmiah, keterampilan analisis masalah, serta penerapan 

metode penelitian secara relevan dengan bidang keilmuan mahasiswa. 

Dengan demikian, skripsi dipandang sebagai karya tulis ilmiah yang 

menuntut mahasiswa untuk mampu mengintegrasikan pemahaman teoritis 

dengan keterampilan metodologis dalam mengkaji suatu fenomena secara 

sistematis dan bertanggung jawab (Muspawi et al., 2020: 23).  
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Selain sebagai salah satu syarat kelulusan, proses penyusunan 

skripsi juga menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, serta kemandirian dalam melakukan penelitian 

ilmiah. Melalui proses tersebut, mahasiswa dilatih untuk mengintegrasikan 

pengetahuan teoretis dengan keterampilan metodologis, menyusun 

argumentasi ilmiah, serta mempertanggungjawabkan hasil penelitiannya 

secara akademik. Dengan demikian, penyusunan skripsi tidak hanya 

dipandang sebagai tuntutan akademik, tetapi juga sebagai proses 

pembelajaran yang berperan dalam membentuk kompetensi akademik dan 

profesional mahasiswa (Muspawi et al., 2020:23). 

Meskipun penyusunan skripsi memberikan berbagai manfaat bagi 

pengembangan kompetensi akademik mahasiswa, proses tersebut tidak 

terlepas dari berbagai tantangan yang harus dihadapi. Penyusunan skripsi 

merupakan proses akademik yang kompleks karena mahasiswa dihadapkan 

pada berbagai tuntutan, seperti pencarian literatur, pengambilan keputusan 

dalam penelitian, serta manajemen waktu. Berbagai tuntutan tersebut 

berpotensi menimbulkan tekanan psikologis, seperti kelelahan, kecemasan, 

kesulitan berkonsentrasi, dan perilaku prokrastinasi selama proses 

penyusunan skripsi (Pratama & Ningsih, 2023:404). Hasil penelitian 

Sukarni et al., (2023:175) menunjukkan bahwa tingkat stres akademik pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi bervariasi, dengan mayoritas 

berada pada kategori stres sedang sebanyak 62,3%, diikuti stres berat 

sebesar 22,8%, dan stres ringan sebesar 14,9%. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa proses penyusunan skripsi berpotensi menimbulkan 

tekanan akademik, meskipun tingkat stres yang dialami setiap mahasiswa 

berbeda-beda. Pada studi lain aspek frustasi, konflik, dan tekanan 

mendominasi faktor penyebab stres akademik pada mahasiswa tingkat 

akhir, dengan persentase kisaran 57% hingga 58% yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Serta aspek perubahan dan pemaksaan diri juga memicu 
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munculnya stres akademik dengan persentase di atas 50% (Danu et al., 

2024:415).  

Selama proses penyusunan skripsi stres akademik menjadi salah satu 

tantangan bagi mahasiswa yang bersumber dari berbagai faktor internal dan 

eksternal. Salah satu faktor eksternal yang turut memicu stres akademik 

adalah proses dalam bimbingan skripsi, khususnya peran dosen 

pembimbing. Proses bimbingan skripsi melibatkan interaksi mahasiswa dan 

dosen dalam pemberian arahan, evaluasi, serta masukan untuk perbaikan 

kualitas penulisan skripsi. Proses bimbingan skripsi melibatkan pemberian 

umpan balik dan revisi secara bertahap sebagai bagian dari penyempurnaan 

kualitas karya ilmiah. Namun, apabila proses tersebut berlangsung dalam 

waktu yang panjang, disertai keterbatasan komunikasi maupun 

ketidakjelasan arahan, kondisi tersebut dapat meningkatkan tekanan 

psikologis pada sebagian mahasiswa (Marfuatunnisa & Sandjaja, 2023:223-

224). Selain itu, adanya perbedaan pemahaman akademik, perbedaan pola 

komunikasi, kesulitan mencari literatur, serta keterbatasan waktu bimbingan 

antara mahasiswa dan dosen pembimbing memicu munculnya kecemasan, 

menurunnya kepercayaan diri, serta seringkali menghambat kemampuan 

dalam mengambil keputusan selama proses penyususnan skripsi (Saragih & 

Hidayat, 2025:39). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

mahasiswa dan dosen pembimbing turut berkontribusi terhadap munculnya 

stres akademik serta menurunnya motivasi akademik pada mahasiswa 

tingkat akhir (Azzukhruf et al., 2025:203).  

Selain faktor ekternal, mahasiswa juga dihadapkan pada tantangan 

internal yang muncul dari ketidakpastian waktu penyelesaian skripsi. Hal 

ini bersumber dari proses bimbingan dan revisi yang sering kali tidak 

terprediksi. Sehingga kondisi ini memicu munculnya tekanan emosional, 

kesulitan penulisan, serta perasaan terjebak dalam proses akademik yang 

berkepanjangan (Tanjungsari et al., 2024:740). Di sisi lain, ketidakpastian 

hasil skripsi serta kekhawatiran terhadap penilaian yang tidak sesuai 
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harapan berdampak pada menurunnya kepercayaan diri dan keraguan 

terhadap kemampuan dalam menyelesaikan skripsi secara mandiri (Uroidli 

et al., 2024:26).  Pada studi lain terdapat keterkaitan yang signifikan antara 

stres akademik terhadap kecenderungan prokrastinasi pada mahasiswa 

tingkat akhir, dengan nilai signifikansi p< 0,05 dan koefisien korelasi pada 

kategori sedang, hal ini menegaskan bahwa meningkatnya stres akademik 

sejalan dengan munculnya perilaku penundaan dalam proses menyelesaikan 

skripsi (Anandari et al., 2024:138).  

Selama proses penyusunan skripsi, berbagai tantangan yang 

dihadapi mahasiswa semester akhir berdampak secara langsung terhadap 

keberlangsungan usaha akademik dalam jangka waktu panjang (Widiastuti 

et al., 2025: 9753). Tekanan yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir ini tidak 

hanya dirasakan secara psikologis, tetapi juga berdampak terhadap 

penurunan motivasi serta konsistensi mahasiswa selama proses penyusunan 

skripsi (Lestari & Hastuti, 2025:13). Kondisi ini memicu munculnya 

kecenderungan penundaan akademik, kelelahan mental, serta risiko stagnasi 

apabila mahasiswa tidak memiliki kemampuan mempertahankan usaha 

secara berkelanjutan (Adib et al., 2025:7). Hal ini sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh (Cahyani et al., 2023:17) bahwa 72% mahasiswa tingkat 

akhir mengalami stres akademik sedang serta 85% memiliki kualitas tidur 

yang buruk, sehingga memicu penurunan konsentrasi dan efektivitas 

penyelesaian skripsi. Oleh karena itu, kondisi ini menuntut mahasiswa 

tingkat akhir memiliki perilaku bertahan agar tetap konsisten dalam 

berusaha dalam menghadapi berbagai tantangan akademik dan tekanan 

psikologis. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan kepada beberapa 

mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang menyusun skripsi, diperoleh 

informasi bahwa proses penyusunan skripsi seringkali menimbulkan 

tekanan psikologis yang cukup tinggi. Mahasiswa mengungkapkan 

mengalami kelelahan mental, kebingungan dalam menentukan arah 
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penelitian, serta perasaan ingin menyerah ketika menghadapi revisi 

berulang dari dosen pembimbing. Namun demikian, sebagian mahasiswa 

tetap berusaha melanjutkan pengerjaan skripsi dengan cara mengatur waktu 

pengerjaan secara bertahap, mencari referensi tambahan, serta memotivasi 

diri untuk tetap konsisten demi menyelesaikan studi tepat waktu. 

Mahasiswa juga menyampaikan bahwa proses yang panjang dan penuh 

ketidakpastian membuat mereka harus memiliki kesabaran dan ketahanan 

diri agar tidak berhenti di tengah jalan. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya upaya bertahan dan konsistensi usaha mahasiswa dalam menghadapi 

hambatan akademik selama proses penyusunan skripsi. 

Dalam hal ini, perilaku bertahan ditunjukkan dengan kemampuan 

mahasiswa yang terus melanjutkan pengerjaan skripsi meskipun mahasiswa 

harus dihadapkan pada kelelahan mental, rasa jenuh, dan kegagalan 

sementara (Mugiarso et al., 2018:171). Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), bertahan merujuk pada kemampuan untuk tetap berada 

pada situasi atau kondisi tertentu meski dihadapkan pada tekanan atau suatu 

kesulitan (Bahasa, 2016). Dalam konteks akademis, kondisi ini dimaknai 

sebagai keteguhan mahasiswa dalam menghadapi setiap hambatan panjang 

dan penuh tantangan pada proses penyusunan skripsi (Mardiatusaleha; et 

al., 2023:69). Sikap bertahan ini penting untuk dimiliki mahasiswa tingkat 

akhir karena dalam penyusunan skripsi tidak hanya dibutuhkan kecerdasan 

intelektual, tetapi perlu adanya ketahanan psikologis untuk menyelesaikan 

proses akademik secara berkelanjutan (Yuliandri & Khair, 2024:89).   

Selain itu, perilaku bertahan memiliki keterkaitan dengan 

kemampuan mahasiswa dalam menjaga komitmen terhadap tujuan 

akademik jangka panjang untuk menyelesaikan skripsi dan menyelesaikan 

studi tepat waktu. Mahasiswa yang mampu mengelola tekanan psikologis 

secara adaptif, mempertahankan konsistensi usaha, serta menghadapi 

berbagai hambatan dalam proses penyusunan skripsi menunjukkan adanya 

karakteristik ketekunan dan kegigihan dalam mencapai tujuan. Dalam 



6 

 

 

 

kajian psikologi, karakteristik tersebut dikenal sebagai grit, yaitu 

kecenderungan individu untuk mempertahankan minat dan usaha secara 

konsisten dalam jangka waktu panjang meskipun menghadapi kesulitan 

(Pareallo et al., 2024:385).  

Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan grit yang baik 

cenderung lebih mampu menghadapi tuntutan akademik secara adaptif. 

Mahasiswa dengan grit yang tinggi dilaporkan mengalami stres akademik 

yang lebih rendah selama proses penyusunan skripsi, sehingga mampu 

menjaga ketekunan dan keberlanjutan usaha dalam menghadapi tuntutan 

akademik (Lepy et al., 2025:57). Selain itu, kemampuan bertahan dan 

konsistensi usaha juga berkontribusi terhadap keberhasilan mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas akademik, termasuk skripsi. Dengan demikian, 

kemampuan bertahan menjadi salah satu aspek psikologis penting yang 

berperan dalam keberhasilan mahasiswa menyelesaikan skripsi 

(Syahruninnisa et al., 2022:192). 

Individu dengan kemampuan bertahan, konsisten dalam berusaha, 

serta tidak mudah menyerah saat menghadapi  berbagai tantangan akademik 

mencerminkan karakteristik yang sejalan dengan konsep grit (Hapsari & 

Wandansari, 2025:85). Duckworth et al., (2007) mendefinisikan grit sebagai 

kegigihan dan ketekunan individu untuk mempertahankan usaha dan minat 

saat menghadapi hambatan, kesulitan serta kegagalan dalam mencapai 

tujuan jangka panjang. Dalam konteks penyusunan skripsi individu akan 

melewati proses yang menuntut ketahanan pada tekanan akademik yang 

berulang hingga komitmen jangka panjang, sehingga grit menjadi 

karakteristik psikologis yang relevan untuk dikaji (Hidayah, 2025:4559).  

Mahasiswa yang memiliki tingkat grit yang tinggi cenderung akan 

mampu mempertahankan konsistensi usaha dalam menjalankan proses 

skripsi, sekalipun harus menghadapi kritik dari dosen, revisi berulang, serta 

ketidakpastian hasil. Keberadaan grit membantu individu untuk terus 

berorientasi pada tujuan penyelesaian skripsi serta tidak mudah menyerah 
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saat menghadapi berbagai hambatan dalam proses penelitian dan penulisan. 

Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa grit memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam menunjang ketekunan individu untuk 

menyelesaikan tuntutan akademik jangka panjang (Fabrianne & Ferdian, 

2025:65). Selain itu, grit juga berkontribusi dalam membantu mahasiswa 

mengelola tekanan psikologis secara adaptif serta mampu memaknai 

kesulitan sebagai bagian dari proses pencapaian tujuan, sehingga tidak 

mudah terjebak dalam perasaan putus asa hingga kehilangan motivasi. 

Dengan demikian, grit berperan sebagai faktor yang mendukung adaptasi 

psikologis dan keberhasilan penyelesaian skripsi (Padila et al., 2024:175).    

Secara ideal, dalam penyusunan skripsi mahasiswa diharapkan 

mampu menjalankan proses penyususnan tugas akhir secara konsisten 

hingga tahap penyelesaian. Menurut  Ardi et al., (2025:50), diperlukan 

kesiapan mental dan akademik dalam menghadapi tekanan psikologis, serta 

untuk mempertahankan konsistensi usaha hingga tahap skripsi selesai. 

Kondisi ini tidak hanya menuntut kemampuan kognitif, tetapi juga kesiapan 

psikologis yang tercermin dengan kemampuan mengelola stress, 

mempertahankan motivasi, serta mempertahankan untuk aktif dalam proses 

bimbingan dan revisi. Mahasiswa dengan kemampuan adaptasi secara 

psikologis cenderung memiliki tingkat stress yang lebih terkendali selama 

penyusunan skripsi (Marfuatunnisa & Sandjaja, 2023:220). Hal ini juga 

ditegaskan oleh   Rohmah & Annatagia, (2024:250) bahwa ketahanan 

psikologis memiliki peran penting dalam mempertahankan kemampuan 

menghadapi tekanan akademik jangka panjang.  

Dalam konteks penyusunan skripsi, kondisi ideal mahasiswa dapat 

dipengaruhi oleh faktor personal yang dimilikinya, salah satunya yakni self-

efficacy. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap  

kemampuannya dalam mengelola serta menyelesaikan tuntutan akademik. 

Tingkat self-efficacy mahasiswa berperan dalam membentuk bagaimana 

mereka mamaknai kesulitan, menentukan strategi penyelesaian masalah, 
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serta kemampuan mempertahankan usaha dalam menghadapai tantangan 

akademik (Alimah & Khoirunnisa, 2021:167). Pada penelitian Mugiarso et 

al., (2018:173) menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan 

langsung yang signifikan terhadap persistensi dengan nilai (β = 4,85; p < 

0,01), hal ini menegaskan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-efficacy 

yang tinggi cenderung mampu mempertahankan ketekunan serta 

konsistensi usaha dalam menghadapi tuntutan akademik. Dengan demikian, 

self-efficacy menjadi aspek personal yang berperan penting dalam 

membangun kesiapan serta mendukung keberlangsungan proses 

penyusunan skripsi (Ramadhany et al., 2024:48).  

Selain itu, kondisi ideal mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi 

juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan khususnya pada dukungan orang 

tua. Dukungan orang tua baik secara emosional, informasional, dan 

instrumental berperan penting dalam menjaga kestabilan psikologis serta 

menunjang keberlanjutan usaha akademik mahasiswa (Pratiwi & 

Kumalasari, 2021:143).  Studi pada mahasiswa FKIP Universitas Pattimura 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan sosial orang tua 

terhadap stres akademik mahasiswa (Ellis; et al., 2023:108). Pada penelitian 

N & Sesilia, (2025:717) menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan resiliensi akademik pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi (r = 0,482; p = 0,001). Dengan 

demikian, dukungan orang tua menjadi komponen lingkungan yang 

berperan penting dalam membentuk kondisi ideal mahasiswa dalam proses 

penyusunan skripsi (Agustian & Friyatmi, 2025: 30470).  

Dalam kerangka konseptual Social Cognitive Theory, perilaku 

akademik mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi dipengaruhi oleh 

interaksi timbal balik faktor internal dan faktor lingkungan yang 

membentuk kondisi ideal mahasiswa (Bayon et al., 2024:02). Bandura 

menyampaikan bahwa keyakinan diri (self-efficacy) dan dukungan 

lingkungan dapat membentuk pola perilaku individu dalam 



9 

 

 

 

mempertahankan usaha jangka panjang dalam menghadapi berbagai 

tantangan (Anwar, 2025:758). Pada proses penyusunan skripsi, interaksi 

timbal balik antara self-efficacy dan parental support berperan penting 

dalam menumbuhkan perilaku grit yang tercermin melalui ketekunan serta 

konsistensi usaha (Nururrozi et al., 2026:03). Pandangan ini sejalan dengan 

perspektif islam yang memaknai  kondisi ideal mahasiswa melalui nilai 

istiqomah, sabar, ikhtiar, yang mencerminkan keteguhan dalam berusaha, 

kesabaran menghadapi kesulitan, serta kesungguhan dalam usaha 

menunaikan amanah akademik (A. I. Putri et al., 2025:08). Studi 

menunjukkan bahwa nilai religiusitas dan coping religius berperan sebagai 

faktor psikologis yang berkontribusi terhadap penurunan tingkat stres 

akademik mahasiswa pada penyusunan tugas akhir (Sujadi, 2022:311). 

Kondisi ini menegaskan bahwa dalam penyusunan skripsi perilaku grit tidak 

hanya sebagai dasar teoritis psikologis, tetapi memiliki keselarasan dengan 

nilai-nilai moral keislaman (Khabibah et al., 2025:355).  

Secara empiris, penyusunan skripsi menjadi tugas akademik jangka 

panjang yang kerap menjadi sumber munculnya berbagai hambatan pada 

mahasiswa tingkat akhir. Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 

Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) Surabaya, menunjukkan adanya 

keterkaitan motivasi belajar dan dukungn sosial dengan tingkat stress 

akademik mahasiswa yang sedang meyusun skripsi dengan tingkat kateori 

sedang hingga tinggi (R. J. Putri et al., 2023:312). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Afriyani & Karneli, (2022:12) yang menunjukkan bahwa 

coping stress berpengaruh negatif signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dengan 

kontribusi sebesar 26,38%, yang menunjukkan bahwa semakin baik 

kemampuan mahasiswa dalam mengelola stres, semakin rendah 

kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik. Secara umum, sebanyak 

± 70% mahasiswa berada pada tingkas stres akademik sedang, yang 

menunjukkan adanya hambatan dalam manajemen waktu dan dukungan 

sosial, serta dapat mempengaruhi keterlambatan penyelesaian studi 
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(Tanjungsari et al., 2024:739). Berdasarkan beberapa temuan tersebut, 

secara faktual stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir muncul akibat 

adanya interaksi antara faktor internal dan eksternal yang secara signifikan 

dapat menghambat proses penyusunan skripsi.  

Selain hambatan akademik, keterbatasan parental support 

(dukungan orang tua) menjadi salah satu fenomena empiris yang banyak 

dihadapi oleh mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi (Elik et al., 

2024:306). Dalam penelitian(Chairul et al., 2024:188), menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua dan burnout 

akademik (r = −0,447; p < 0,001), dimana dukungan orang tua berperan 

sebagai faktor protektif terhadap tingkat burnout akibat tuntutan akademik. 

Kondisi ini seringkali dipicu oleh keterbatasan pemahaman orang tua 

terhadap proses penyusunan skripsi. Temuan lain menemukan adanya 

hubungan yang signifikan (p = 0,000; t = 4,724) antara dukungan sosial, 

khususnya dukungan keluarga dengan tingkat stres akademik pada 

mahasiswa (Ellis; et al., 2023:107). Studi lain menegaskan bahwa dukungan 

orang tua memiliki peran krusial dalam menjaga kestabilan psikologis serta 

daya tahan pada mahasiswa tingkat akhir (Syahruninnisa et al., 2022:191). 

Dengan demikian, temuan tersebut memperkuat bahwa tidak semua 

mahasiswa mendapatkan dukungan optimal dari orang tua selama proses 

penyusunan skripsi.  

Tekanan akademik serta minimnya dukungan orang tua akan 

berdampak pada aspek psikologis mahasiswa, terutama pada self-efficacy 

dan grit. Studi empiris menemukan bahwa tekanan akademik yang tidak 

dikelola secara efektif dapat berdampak pada keyakinan mahasiswa dalam 

proses penyelesaian skripsi, yang akan memicu penurunan persistensi serta 

kemampuan bertahan (Mugiarso et al., 2018). Penelitian oleh Padila et al., 

(2024:173), menunjukkan hubungan signifikan antara self-efficacy dengan 

kemampuan konsistensi usaha dan ketekunan mahasiswa dalam 

menghadapi tuntutan akademik jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian Fabrianne & Ferdian, (2025:65) yang menegaskan bahwa grit 

berkontribusi terhadap ketekunan mahasiswa dalam menghadapi berbagai 

hambatan serta tantangan selama proses penyusunan skripsi. Kondisi ini 

memperkuat bahwa rendahnya self-efficacy dan grit dapat meningkatkan 

risiko stagnasi akademik pada mahasiswa.  

Berdasarkan temuan empiris yang disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

mahasiswa dalam menjalankan proses penyusunan skripsi, sehingga 

kemampuan akademik serta kognitif saja tidak cukup untuk menjamin 

keberhasilan tersebut. Data penelitian menegaskan bahwa dalam proses 

penyusunan skripsi, menurunnya ketekunan serta konsistensi usaha 

mahasiswa dipengaruhi oleh tingginya tekanan akademik, minimnya 

dukungan orang tua, serta rendahnya keyakinan diri pada mahasiswa 

(Chairul et al., 2024:189; R. Putri et al., 2021:223). Dengan demikian, 

fenomena ini menunjukkan bahwa faktor psikologis non-kognitif, self-

sfficacy dan grit memiliki peran penting dalam mendukung mahasiswa 

menghadapi berbagai hambatan skripsi secara optimal (Mustika & Laily, 

2025:278).  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh positif 

pada grit terhadap ketekunan serta konsistensi usaha akademik mahasiswa. 

Penelitian pada mahasiswa Indonesia oleh  Fun et al., (2022:245) 

menunjukkan sebesar 45,4% mahasiswa berada pada kategori grit tinggi, 

dan 39, 9% berada pada kategori rendah. Temuan ini mengarah pada adanya 

perbedaan tingkat kegigihan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan 

akademik. Meskipun tidak bersifat inferensial, penelitian deskriptif ini 

menegaskan terkait perbedaan tingkat grit bersinambung dengan 

kemampuan mahasiswa bertahan terhadap tekanan akademik. Studi ini 

diperkuat oleh Aurelia et al., (2025:476) dalam penelitiannya yang 

menunjukkan hubungan negatif dan signifikan grit terhadap ketekunan 

akademik mahasiswa dalam proses penyelesaian tugas jangka panjang. 
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Berdasarkan kajian literatur pada mahasiswa Indonesia, grit terbukti secara 

konsisten memiliki hubungan positif terhadap keterlibatan serta ketekunan 

akademik dalam perguruan tinggi (Muhibbin & Wulandari, 2021:120).  

Self-efficacy menjadi faktor personal yang berperan penting dalam 

membentuk perilaku akademik mahasiswa, secara konsisten self-efficacy 

memiliki kontribusi positif terhadap grit dan tingkat ketekunan akademik 

mahasiswa. Penelitian oleh Venanda, (2022:48) pada mahasiswa psikologi 

di Kota Malang yang sedang menyusun skripsi menunjukkan hubungan 

negatif dan signifikan antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik. 

Temuan ini menggambarkan mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang 

tinggi cenderung memiliki prokrastinasi yang rendah, sehingga memiliki 

konsistensi usaha yang lebih baik serta kemampuan adaptasi yang lebih 

optimal terhadap tekanan akademik selama proses penyusunan skripsi.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Padila et al., (2024:176) pada 

100 mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, yang menemukan bahwa 

self-efficacy dan grit berpengaruh signifikan terhadap stres akademik, baik 

secara parsial (self-efficacy: t = –3,390; p = 0,001; grit: t = –3,569; p = 

0,001) maupun secara simultan (F = 31,337; p = 0,000). Penelitian yang 

dilakukan oleh Mustika & Laily, (2025:275) pada 75 mahasiswa 

menunjukkan bahwa self-efficacy dan grit secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik dalam konteks penyusunan 

skripsi, dengan kontribusi varians sebesar 58,2% terhadap penurunan 

prokrastinasi. Secara parsial, self-efficacy memiliki pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan grit dalam menurunkan kecenderungan menunda 

tugas akademik. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan 

keyakinan diri yang tinggi dan grit yang baik cenderung memiliki perilaku 

akademik yang lebih adaptif dan konsisten dalam menyelesaikan skripsi 

tepat waktu. 

Dalam konteks penyusunan skripsi, ketahanan akademik mahasiswa 

juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti parental support (dukungan 
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orang tua). Kemampuan dalam menghadapi tekanan akademik mahasiswa 

tidak lepas dari parental support (dukungan orang tua), baik dari segi 

emosional, motivasional, serta instrumental. Studi terdahulu oleh Pratiwi & 

Kumalasari, (2021:143) pada 178 responden menemukan adanya hubungan 

positif dan signifikan pada dukungan orang tua dengan resiliensi akademik 

mahasiswa. Temuan tersebut diperkuat dalam penelitian Adisunarno et al., 

(2024:85) yang menyatakan dukungan orang tua memiliki hubungan positif 

terhadap persistensi akademik mahasiswa. Melalui dukungan orang tua, 

mahasiswa akan mampu memiliki kemampuan untuk mempertahankan 

konsisteni usaha, motivasi, serta kemampuan untuk mengelola stres dengan 

baik. Dengan ini, dukungan orang tua dimaknai sebagai faktor lingkungan 

yang memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas psikologis 

mahasiswa, dan secara konseptual hal ini memiliki keterkaitan erat dengan 

pembentukan perilaku grit.  

Secara keseluruhan, studi penelitian terdahulu menegaskan bahwa 

ketahanan serta kegigihan mahasiswa dalam menjalani proses penyusunan 

skripsi tidak hanya dipengaruhi oleh salah satu faktor, melainkan adanya 

kontribusi antara dua faktor yang saling berkaitan. Peran self-efficacy 

sebagai faktor internal yang membentuk keyakinan diri pada mahasiswa 

terhadap usaha dalam menghadapi setiap hambatan akademik, sementara 

dukungan orang tua sebagai sumber daya eksternal yang memperkuat 

ketahanan psikologis serta konsistensi usaha. Kondisi ini diperkuat oleh 

penelitian Lutviantari & Saptandari, (2024:511) pada mahasiswa Program 

Magister Psikologi Profesi di Indonesia, bahwa secara simultan self-efficacy 

dan dukungan orang tua memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap grit, dengan kontribusi sebesar 65,4% (R=0.654). Temuan ini 

menegaskan bahwa grit muncul akibat adanya interaksi antara faktor 

personal dengan faktor lingkungan, yang posisinya sebagai prediktor utama. 

Di sisi lain, sebagian studi menunjukkan adanya variasi kekuatan hubungan 

antar variable, sehingga muncul indikasi perlunya dilakukan pengujian 
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lebih lanjut pada konteks mahasiswa program sarjana yang sedang 

menyusun skripsi.  

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor personal 

seperti self-efficacy memiliki keterkaitan dengan ketekunan dan 

kemampuan bertahan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik 

jangka panjang. Beberapa studi menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku akademik adaptif, 

seperti rendahnya prokrastinasi dan meningkatnya persistensi belajar pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi (Padila, 2024:176; Venanda, 

2022:52). Meskipun berbagai penelitian menunjukkan hasil yang relatif 

konsisten, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengujian 

hubungan langsung antara self-efficacy dan perilaku akademik tertentu. 

Oleh karena itu, peran self-efficacy terhadap kegigihan mahasiswa masih 

perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam konteks dan kombinasi variabel 

yang berbeda. 

Selain itu, keterbatasan juga terlihat pada model penelitian yang 

digunakan. Penelitian sebelumnya cenderung mengkaji self-efficacy dan 

parental support secara terpisah terhadap berbagai outcome akademik, 

seperti prokrastinasi, resiliensi, atau stres akademik (Pratiwi & Kumalasari, 

2021:145; Venanda, 2022:52). Di sisi lain, penelitian yang menempatkan 

grit sebagai variabel terikat lebih banyak mengaitkannya dengan faktor 

tunggal, seperti hope atau motivasi berprestasi, tanpa menguji peran faktor 

personal dan lingkungan secara bersamaan (Hapsari & Wandansari, 

2025:92). Padahal, berdasarkan kerangka Social Cognitive Theory, perilaku 

bertahan dan kegigihan individu terbentuk melalui interaksi antara 

keyakinan diri dan dukungan lingkungan. Dengan demikian, masih terbatas 

penelitian yang menguji pengaruh simultan self-efficacy dan parental 

support terhadap grit dalam satu model penelitian, khususnya pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 
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Celah penelitian juga tampak pada konteks subjek dan situasi 

akademik yang dikaji. Penelitian grit di Indonesia umumnya dilakukan pada 

mahasiswa secara umum, tanpa memfokuskan pada penyusunan skripsi 

sebagai tugas akademik jangka panjang yang kompleks dan penuh tekanan 

(Fun et al., 2022:246). Selain itu, sebagian besar studi belum 

mempertimbangkan konteks disiplin ilmu dan karakteristik institusi, seperti 

mahasiswa Fakultas Psikologi di perguruan tinggi keagamaan, yang secara 

teoretis telah memperoleh pemahaman mengenai konsep grit, self-efficacy, 

serta nilai-nilai religius yang menekankan ketekunan, kesabaran, dan 

konsistensi usaha dalam menghadapi kesulitan akademik. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai pengaruh self-efficacy dan parental support terhadap 

grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi menjadi penting 

untuk mengisi kekosongan empiris. 

Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

Fokus Penelitian Hasil Peneliti Celah Penelitian 

Self-efficacy - Grit Signifikan Padila et al., 

(2024) 

Hasil positif 

parental support 

(Dukungan orang 

tua) 

 - Resiliensi 

Signifikan Pratiwi & 

Kumalasari, 

(2021) 

Grit belum diuji 

Grit mahasiswa 

 umum 

Signifikan Fun et al., (2022) Bukan konteks 

skripsi 

self-efficacy, 

dukungan sosial, grit 

Signifikan (Lutviantari & 

 Saptandari, 2024) 

Perbedaan subjek 

 dan konteks 

 pendidikan. 

 

Penelitian ini memiliki kebaruan dari segi konteks tugas akademik 

yang dikaji, yaitu penyusunan skripsi sebagai tugas akademik jangka 
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panjang yang kompleks dan penuh tekanan. Penelitian terdahulu mengenai 

grit di Indonesia umumnya dilakukan pada mahasiswa secara umum tanpa 

membedakan fase akademik yang sedang dijalani (Fun et al., 2022:246). 

Padahal, proses penyusunan skripsi memiliki karakteristik khusus, seperti 

revisi berulang, ketidakpastian waktu penyelesaian, serta tuntutan 

kemandirian akademik yang lebih tinggi dibandingkan tugas perkuliahan 

reguler. Beberapa penelitian memang mulai mengkaji grit pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi, namun masih mengaitkannya dengan satu 

faktor psikologis tertentu, seperti hope atau motivasi berprestasi (Hapsari & 

Wandansari, 2025:92). Oleh karena itu, penelitian ini dinilai tepat dan 

relevan karena secara spesifik memfokuskan kajian pada mahasiswa yang 

sedang berada pada fase penyusunan skripsi, dimana grit menjadi 

karakteristik psikologis yang sangat dibutuhkan. 

Kebaruan penelitian ini juga terletak pada pengujian dua faktor 

utama secara simultan, yaitu faktor internal berupa self-efficacy dan faktor 

eksternal berupa parental support terhadap grit. Penelitian terdahulu 

cenderung mengkaji self-efficacy dan parental support dukungan orang tua 

secara terpisah terhadap berbagai outcome akademik, seperti prokrastinasi, 

resiliensi, atau stres akademik, bukan grit sebagai variabel utama. Studi 

Lutviantari & Saptandari, (2024:511) memang menunjukkan bahwa self-

efficacy dan dukungan sosial berperan signifikan terhadap grit, namun 

dilakukan pada mahasiswa magister profesi psikologi, sehingga berbeda 

secara tingkat pendidikan dan tuntutan akademik. Selain itu, dukungan 

sosial dalam penelitian sebelumnya umumnya dipahami secara luas, 

sementara penelitian ini secara khusus memfokuskan dukungan sosial pada 

parental support (dukungan orang tua), yang merupakan sumber dukungan 

paling dekat dan berkelanjutan bagi mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan dalam hal 

model penelitian, yaitu pengujian simultan faktor personal dan lingkungan 

terhadap grit pada konteks mahasiswa sarjana. 
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Secara khusus, mahasiswa Fakultas Psikologi menjadi kelompok 

yang relevan untuk dikaji karena karakteristik akademik yang dimiliki 

cenderung berbeda dibandingkan dengan disiplin ilmu lain. Proses 

penyusunan skripsi pada bidang psikologi tidak hanya menuntut 

kemampuan metodologis, tetapi juga pemahaman konstruk psikologis 

secara mendalam, penggunaan instrumen psikologis, serta analisis perilaku 

manusia yang kompleks. Kondisi tersebut dapat meningkatkan beban 

kognitif dan emosional mahasiswa selama proses penelitian. Selain itu, 

mahasiswa psikologi juga dihadapkan pada tuntutan refleksi diri serta 

sensitivitas terhadap fenomena psikologis yang diteliti, sehingga berpotensi 

menimbulkan tekanan akademik yang lebih kompleks dibandingkan bidang 

lain (Aidina & Riady, 2025:113). Oleh karena itu, mahasiswa Fakultas 

Psikologi dinilai sebagai populasi yang tepat untuk mengkaji dinamika grit 

dalam konteks penyusunan skripsi. 

Pemilihan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai subjek penelitian didasarkan pada 

pertimbangan konseptual dan metodologis. Pertama, variabel yang dikaji 

self-efficacy, parental support , dan grit merupakan konstruk psikologis 

yang secara umum dipahami, diukur, dan dianalisis melalui kerangka 

keilmuan psikologi. Pada konteks mahasiswa psikologi, pemahaman 

terhadap konsep self-efficacy serta kaitannya dengan perilaku akademik 

telah banyak diuji menggunakan instrumen psikologis dan analisis 

kuantitatif, sehingga relevan untuk dijadikan populasi kajian yang sesuai 

dengan karakteristik variabel penelitian (Krisdayanti & Maryatmi, 

2021:11).  Kedua, sebagai perguruan tinggi keagamaan, lingkungan UIN 

membuka ruang integrasi keilmuan psikologi dengan nilai-nilai keislaman, 

termasuk pembahasan ketekunan, kesabaran, dan konsistensi usaha. 

Sehingga konteks religius menjadi latar yang bermakna dalam memahami 

dinamika kegigihan mahasiswa selama proses penyusunan skripsi (Hanif et 

al., 2025:2). Ketiga, kajian integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

pembelajaran psikologi juga menegaskan adanya corak “integratif” pada 
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pembelajaran psikologi di lingkungan pendidikan Islam, sehingga 

mahasiswa psikologi di institusi keagamaan memiliki konteks yang berbeda 

dibanding mahasiswa di perguruan tinggi umum (Badriyyah, 2022:49). 

Dengan demikian, mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang dinilai paling 

tepat untuk menguji model pengaruh self-efficacy dan parental support 

terhadap grit pada situasi penyusunan skripsi, karena variabel penelitian 

berakar pada konstruk psikologis sekaligus berada dalam latar institusi yang 

menekankan nilai religius sebagai penguat ketekunan. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat penyusunan 

skripsi merupakan tugas akademik jangka panjang yang menentukan 

keberhasilan studi dan ketepatan waktu kelulusan mahasiswa. Berbagai 

studi menunjukkan bahwa kegagalan mahasiswa dalam mempertahankan 

konsistensi usaha selama penyusunan skripsi berkorelasi dengan 

meningkatnya risiko keterlambatan studi dan penurunan performa 

akademik. Dalam konteks ini, grit berperan sebagai faktor psikologis 

penting yang membantu mahasiswa bertahan menghadapi tekanan, revisi 

berulang, serta tuntutan akademik yang berkelanjutan (Padila, 2024:176). 

Mahasiswa dengan tingkat grit yang rendah cenderung lebih mudah 

mengalami stagnasi akademik dan kesulitan menyelesaikan skripsi tepat 

waktu. 

Selain berdampak pada capaian akademik, keterlambatan 

penyelesaian skripsi juga berimplikasi serius terhadap kesehatan mental 

mahasiswa. Tekanan akademik yang berlangsung dalam jangka panjang 

terbukti meningkatkan tingkat stres, kelelahan emosional, serta risiko 

gangguan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami stres akademik tinggi 

selama penyusunan skripsi memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang 

lebih rendah dan kecenderungan prokrastinasi yang lebih tinggi 

(Marfuatunnisa & Sandjaja, 2023:225; Padila, 2024:176). Kondisi ini 

menegaskan bahwa permasalahan skripsi tidak hanya bersifat akademik, 
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tetapi juga merupakan isu kesehatan mental mahasiswa yang perlu 

mendapatkan perhatian serius. 

Lebih lanjut, urgensi penelitian ini juga terletak pada kontribusi 

praktis yang dapat dihasilkan. Temuan mengenai peran self-efficacy dan 

parental support terhadap grit diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan intervensi konseling, program pendampingan skripsi, serta 

kebijakan akademik di tingkat fakultas. Dukungan lingkungan, khususnya 

dari orang tua, terbukti berperan dalam membantu mahasiswa mengelola 

tekanan akademik dan mempertahankan motivasi selama penyusunan 

skripsi (Pertiwi et al., 2024:433). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan kajian psikologi pendidikan, tetapi juga 

memberikan dasar empiris bagi upaya peningkatan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa dan pencapaian kelulusan tepat waktu. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa penyusunan skripsi merupakan tugas akademik yang bersifat 

kompleks dan menuntut kemampuan bertahan mahasiswa dalam jangka 

waktu panjang. Berbagai fenomena empiris menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi kerap mengalami stres akademik, 

kesulitan mempertahankan konsistensi usaha, serta keterbatasan dukungan 

lingkungan, yang pada akhirnya mempengaruhi keberhasilan penyelesaian 

tugas akhir (Marfuatunnisa & Sandjaja, 2023; Padila, 2024; Pertiwi et al., 

2024).  

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan 

antara self-efficacy dengan grit, serta antara dukungan sosial dengan 

ketekunan akademik. Namun demikian, kajian tersebut umumnya masih 

memisahkan faktor internal dan eksternal sebagai prediktor, serta belum 

secara spesifik memfokuskan pada konteks mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi sebagai tugas akademik jangka panjang. Selain itu, 

keterbatasan kajian yang menempatkan mahasiswa Fakultas Psikologi di 
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perguruan tinggi keagamaan sebagai subjek penelitian menunjukkan adanya 

celah empiris yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian ilmiah yang secara 

komprehensif menguji pengaruh self-efficacy sebagai faktor internal dan 

parental support sebagai faktor eksternal terhadap grit pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN Malang yang sedang menyusun skripsi. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 

kajian psikologi pendidikan, sekaligus menjadi dasar empiris bagi upaya 

pendampingan dan intervensi akademik guna mendukung keberhasilan 

penyelesaian skripsi mahasiswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini berjudul “Pengaruh Self-Efficacy dan parental support 

terhadap Grit pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang yang 

Sedang Menyusun Skripsi.”  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dan research gap yang telah 

dipaparkan, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan penelitian. 

Pertama, secara empiris self-efficacy dan parental support diketahui 

memiliki peran penting dalam membentuk perilaku akademik adaptif 

mahasiswa, termasuk ketekunan dan kemampuan bertahan dalam 

menghadapi tuntutan akademik jangka panjang. Namun, penelitian yang 

secara khusus menguji pengaruh kedua faktor tersebut terhadap grit 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi masih relatif terbatas. 

Kedua, dari segi kelayakan penelitian, topik ini relevan dengan 

kondisi aktual mahasiswa tingkat akhir yang menghadapi tekanan akademik 

tinggi dalam proses penyusunan skripsi. Selain itu, penelitian ini memiliki 

nilai kebaruan pada pengujian pengaruh self-efficacy dan parental support 

secara simultan terhadap grit dalam satu model penelitian. 

Ketiga, penelitian ini sesuai dengan kualifikasi peneliti sebagai 

mahasiswa Fakultas Psikologi yang memiliki pemahaman teoritis mengenai 

konsep self-efficacy, parental support, dan grit. Dengan demikian, 
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penelitian ini dinilai layak untuk dilakukan baik dari segi substansi ilmiah 

maupun kompetensi peneliti. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat self-efficacy (X1) pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang sedang menyusun skripsi? 

2. Bagaimana tingkat parental support (X2) pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang sedang menyusun skripsi? 

3. Bagaimana tingkat grit (Y) pada Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi? 

4. Apakah self-efficacy (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

grit (Y) pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi? 

5. Apakah parental support (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap grit (Y) pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi? 

6. Apakah self-efficacy (X1) dan parental support (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit (Y) pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat self-efficacy (X1) pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang sedang menyusun skripsi. 
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2. Untuk mengetahui tingkat parental support (X2) pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang sedang menyusun skripsi. 

3. Untuk mengetahui tingkat grit (Y) pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang 

menyusun skripsi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy (X1) terhadap grit (Y) pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

5. Untuk mengetahui pengaruh parental support (X2) terhadap grit (Y) 

pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

6. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy (X1) dan parental support 

(X2) secara simultan terhadap grit (Y) pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi. 

E. Manfaat Penelitian  

b. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dan literatur 

psikologi pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan self-efficacy, 

parental support, dan grit dalam konteks penyusunan skripsi. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya 

yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi grit mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya self-efficacy dan parental support dalam 

meningkatkan grit, sehingga mahasiswa mampu mengembangkan 

strategi adaptif dalam menyelesaikan skripsi. 

b. Bagi Dosen dan Program Studi 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

merancang program pendampingan akademik yang mendukung 

peningkatan grit mahasiswa tingkat akhir. 

c. Bagi Institusi/Kampus   

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan kebijakan atau layanan akademik yang mendukung 

keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studi tepat waktu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Grit  

1. Pengertian Grit  

Grit merupakan konstruk kepribadian non-kognitif yang berkaitan 

dengan kemampuan individu untuk mempertahankan ketekunan dan 

semangat dalam mencapai tujuan jangka panjang. Konsep grit dikemukakan 

oleh Angela Lee Duckworth, seorang psikolog dari University of 

Pennsylvania, yang memaknai grit sebagai kombinasi antara kegigihan 

usaha dan hasrat yang berkelanjutan terhadap tujuan yang memerlukan 

waktu lama untuk dicapai. Dalam pandangan Duckworth, grit tercermin dari 

kemampuan individu untuk tetap berkomitmen dan terus berusaha meskipun 

menghadapi kegagalan, hambatan, serta proses yang tidak mudah 

(Duckworth et al., 2007:1087).  

Grit juga dipahami sebagai salah satu trait kepribadian yang 

membedakan individu dalam menghadapi tantangan jangka panjang. 

Individu dengan tingkat grit yang tinggi cenderung memiliki tujuan yang 

jelas serta mampu menjaga konsistensi usaha dalam proses pencapaiannya. 

Ketekunan yang dilakukan secara berkelanjutan memungkinkan individu 

untuk tetap bertahan dan tidak mudah menyerah ketika hasil yang 

diharapkan belum segera tercapai (Duckworth & Quinn, 2009:166).  

Selain itu, grit dapat dimaknai sebagai ketertarikan mendalam 

individu terhadap suatu tujuan yang disertai dengan dorongan internal untuk 

terus mengerahkan usaha dalam mencapainya. Eskreis-winkler et al., 

(2014:2) menjelaskan bahwa individu yang memiliki grit tidak hanya 

menetapkan tujuan, tetapi juga menunjukkan komitmen kuat melalui 

ketekunan dan kerja keras yang konsisten, meskipun menghadapi tekanan 

dan kesulitan selama proses pencapaian tujuan tersebut. 
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Dalam konteks akademik, grit berperan penting dalam membantu 

mahasiswa menghadapi tuntutan studi yang bersifat kompleks dan 

berjangka panjang. Proses penyusunan skripsi menuntut konsistensi minat, 

ketahanan usaha, serta kemampuan untuk tetap termotivasi meskipun 

dihadapkan pada revisi, tekanan waktu, dan hambatan akademik lainnya. 

Fun et al., (2022) menjelaskan bahwa grit berkaitan dengan kemampuan 

mahasiswa untuk mempertahankan ketekunan dan fokus akademik dalam 

menyelesaikan tuntutan studi yang membutuhkan komitmen jangka 

panjang. Dengan demikian, grit memungkinkan mahasiswa untuk tetap 

bertahan dan menyelesaikan skripsi hingga tahap akhir meskipun 

menghadapi berbagai kesulitan akademik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa grit merupakan 

karakteristik kepribadian yang mencakup konsistensi minat dan ketekunan 

usaha dalam mencapai tujuan jangka panjang. Dalam konteks mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi, grit menjadi aspek penting karena proses 

tersebut memerlukan komitmen jangka panjang, ketahanan menghadapi 

tekanan akademik, serta kemampuan untuk tetap bertahan dan 

menyelesaikan tugas akhir secara optimal. 

2. Aspek – Aspek Grit  

Duckworth mengemukakan bahwa grit tersusun atas dua dimensi utama, 

yaitu consistency of interest dan perseverance of effort. Kedua dimensi ini 

menggambarkan bagaimana individu mempertahankan arah tujuan serta 

usaha secara berkelanjutan dalam jangka panjang (Duckworth et al., 2007; 

Duckworth & Quinn, 2009:166).  

a. Consistency of Interest (Konsistensi Minat) 

Consistency of interest mengacu pada kemampuan individu untuk 

menjaga minat dan komitmen terhadap tujuan yang sama dalam waktu yang 

lama. Individu dengan konsistensi minat yang baik cenderung tidak mudah 
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teralihkan oleh tujuan lain, sehingga mampu mempertahankan fokus dan 

arah dalam proses pencapaian tujuan jangka panjang.  

7. Perseverance of Effort (Ketekunan Usaha) 

Perseverance of effort merujuk pada kemampuan individu untuk 

terus berusaha secara sungguh-sungguh meskipun menghadapi tantangan 

dan hambatan. Individu dengan ketekunan usaha yang tinggi tidak mudah 

menyerah, tetap bekerja keras, dan mempertahankan usaha dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Grit  

  Duckworth et al.,( 2007) mengidentifikasi berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi perkembangan dan tingkat grit seseorang. Faktor-faktor 

tersebut secara umum dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu faktor 

internal yang bersumber dari karakteristik pribadi, serta faktor eksternal yang 

berasal dari lingkungan individu.  

1) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan berperan dalam membentuk ketekunan serta konsistensi 

usaha dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

a. Minat (Interest) 

Minat merupakan dasar awal terbentuknya grit, karena 

ketertarikan terhadap suatu bidang mendorong individu untuk terus 

terlibat dan bertahan dalam proses yang panjang. Individu yang 

memiliki minat yang kuat cenderung lebih termotivasi untuk belajar 

dan menghadapi tantangan, sehingga mampu mempertahankan usaha 

dalam jangka waktu yang lama. Dalam konteks mahasiswa yang 

menyusun skripsi, minat terhadap topik penelitian dapat membantu 

mahasiswa tetap fokus dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan akademik. 

b. Praktik atau Latihan (Practice) 
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Praktik yang dilakukan secara konsisten dan terarah berperan 

dalam memperkuat grit. Duckworth (2016) menekankan bahwa 

ketekunan berkembang melalui proses latihan berulang yang 

menuntut usaha dan kedisiplinan. Melalui praktik yang berkelanjutan, 

individu belajar bahwa peningkatan kemampuan memerlukan waktu, 

sehingga terbentuk daya tahan dan kegigihan dalam menghadapi 

proses yang panjang, termasuk dalam penyusunan skripsi. 

c. Tujuan (Purpose) 

Tujuan yang jelas dan bermakna memberikan arah serta alasan 

bagi individu untuk tetap berusaha. Duckworth (2016) menjelaskan 

bahwa purpose membantu individu mempertahankan motivasi jangka 

panjang karena usaha yang dilakukan dipandang memiliki makna 

yang lebih besar. Bagi mahasiswa, tujuan untuk menyelesaikan skripsi 

dan meraih kelulusan dapat memperkuat komitmen serta ketahanan 

dalam menghadapi tekanan akademik. 

d. Harapan (Hope) 

Harapan berkaitan dengan keyakinan bahwa usaha yang 

dilakukan dapat menghasilkan kemajuan. Individu dengan tingkat 

harapan yang tinggi cenderung memandang hambatan sebagai sesuatu 

yang dapat diatasi, sehingga tetap berusaha meskipun menghadapi 

kesulitan. Dalam konteks akademik, harapan membantu mahasiswa 

mempertahankan ketekunan karena mereka percaya bahwa skripsi 

dapat diselesaikan melalui usaha yang konsisten dan strategi yang 

tepat. 

2) Faktor Eksternal  

   Selain faktor internal, grit juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 

yang berasal dari lingkungan individu. Faktor eksternal berperan dalam 

membentuk kebiasaan, sikap, serta ketahanan individu dalam menghadapi 

tuntutan jangka panjang, termasuk dalam proses penyusunan skripsi. 
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a. Pengasuhan (Parenting) 

Pola asuh orang tua merupakan faktor eksternal yang 

berpengaruh dalam perkembangan grit. Dukungan emosional, 

perhatian, serta ekspektasi yang jelas dari orang tua dapat membantu 

individu mengembangkan ketahanan dan tanggung jawab terhadap 

tujuan yang sedang dijalani. Pada mahasiswa yang menyusun skripsi, 

peran orang tua tercermin melalui pemberian dukungan moral, 

kepercayaan terhadap kemampuan anak, serta dorongan untuk 

menyelesaikan studi tepat waktu. Lingkungan keluarga yang suportif 

dapat memperkuat komitmen mahasiswa untuk tetap bertahan 

menghadapi tekanan akademik. 

b. Lingkungan Sosial dan Aktivitas Pendukung 

Lingkungan sosial, termasuk teman sebaya dan aktivitas 

pendukung di luar perkuliahan, turut memengaruhi pembentukan grit. 

Lingkungan yang mendorong disiplin, konsistensi, dan komitmen 

jangka panjang membantu individu belajar menghadapi tantangan 

secara berkelanjutan. Dalam konteks penyusunan skripsi, keberadaan 

teman sebaya yang memiliki tujuan serupa, suasana akademik yang 

kondusif, serta keterlibatan dalam aktivitas organisasi atau akademik 

yang terstruktur dapat meningkatkan ketekunan mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas akhir. 

c. Budaya Akademik (Culture) 

Budaya yang berkembang dalam lingkungan akademik juga 

berperan penting dalam membentuk grit. Budaya yang menghargai 

proses, usaha, dan ketekunan akan mendorong mahasiswa untuk tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Dalam konteks 

penyusunan skripsi, budaya akademik yang menekankan tanggung 

jawab, konsistensi, serta penghargaan terhadap proses belajar dapat 

memperkuat sikap gigih mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi 

meskipun menghadapi berbagai hambatan. 
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B. Self-Efficacy  

1. Pengertian Self-Efficacy  

Bandura (dalam Ramadhany et al., 2024:44) mendefinisikan self-

efficacy sebagai keyakinan individu mengenai kemampuannya untuk 

mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna 

mencapai hasil tertentu. Definisi ini menekankan bahwa self-efficacy tidak 

berkaitan dengan seberapa besar kemampuan objektif yang dimiliki 

seseorang, melainkan dengan sejauh mana individu percaya bahwa dirinya 

mampu menggunakan kemampuan tersebut secara efektif dalam situasi 

tertentu. Oleh karena itu, self-efficacy bersifat kontekstual dan dapat 

berbeda pada setiap jenis tugas. 

Self-efficacy merupakan konstruk psikologis yang berbeda dari konsep 

diri lainnya seperti self-esteem dan self-concept. Self-esteem berkaitan 

dengan penilaian individu terhadap nilai dirinya secara umum, sedangkan 

self-concept menggambarkan persepsi individu tentang dirinya secara 

menyeluruh. Berbeda dari kedua konsep tersebut, self-efficacy bersifat lebih 

spesifik karena berfokus pada keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi tuntutan tertentu. Dengan 

demikian, individu dapat menunjukkan tingkat self-efficacy yang tinggi 

pada satu bidang, namun rendah pada bidang lain, tergantung pada konteks 

dan karakteristik tugas yang dihadapi.  

Self-efficacy juga memiliki peran penting dalam mengarahkan 

proses kognitif dan perilaku individu. Individu dengan tingkat self-efficacy 

yang tinggi cenderung menetapkan tujuan yang lebih jelas, mengerahkan 

usaha yang lebih besar, serta mampu bertahan lebih lama ketika menghadapi 

hambatan dan tekanan. Keyakinan terhadap kemampuan diri membantu 

individu mengelola stres akademik dan mengurangi kecenderungan untuk 

menyerah ketika menghadapi kesulitan selama proses penyelesaian tugas 

akademik (Wardani & Syah, 2022:673).  
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Lebih lanjut, self-efficacy bersifat generatif, yaitu keyakinan yang 

memengaruhi bagaimana individu memanfaatkan kemampuan kognitif, 

sosial, dan perilaku yang dimilikinya. Perbedaan tingkat self-efficacy dapat 

menghasilkan perbedaan performa yang signifikan, meskipun individu 

memiliki kemampuan akademik yang relatif sama. Hal ini menunjukkan 

bahwa self-efficacy berfungsi sebagai faktor internal yang mengarahkan 

perilaku adaptif dalam upaya mencapai tujuan akademik (Meng & Zhang, 

2023:2).  

Dalam konteks pendidikan tinggi, self-efficacy dipahami sebagai 

keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas 

akademik secara efektif. Self-efficacy berperan sebagai modal psikologis 

yang mendorong mahasiswa untuk bertahan menghadapi tuntutan akademik 

yang kompleks, termasuk proses penyusunan skripsi yang menuntut 

kemandirian, konsistensi, serta ketahanan psikologis dalam menghadapi 

revisi dan tekanan akademik (Nurhaliza & Sandayanti, 2025:87).  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam situasi yang spesifik. Dalam konteks mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi, self-efficacy mengacu pada keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuannya dalam mengelola proses penyusunan skripsi, 

mengatasi hambatan akademik, serta mempertahankan usaha hingga tugas 

akhir dapat diselesaikan secara optimal. 

2. Aspek - Aspek Self-Efficacy 

Menurut Bandura (dalam Rahmawati et al., 2025:3) , self-efficacy 

memiliki tiga dimensi utama yang saling berkaitan, yaitu magnitude (level), 

strength, dan generality. Ketiga dimensi ini menggambarkan bagaimana 

keyakinan individu terhadap kemampuannya memengaruhi pilihan 
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perilaku, ketekunan, serta cara individu menghadapi tantangan dalam 

mencapai tujuan. 

a. Magnitude (Level) 

 Dimensi magnitude mengacu pada tingkat kesulitan tugas yang 

diyakini individu mampu untuk diselesaikan. Dimensi ini berkaitan 

dengan sejauh mana individu percaya bahwa dirinya dapat menghadapi 

tugas dengan tingkat kompleksitas tertentu. Individu dengan magnitude 

tinggi cenderung yakin mampu menyelesaikan tugas yang menantang, 

sedangkan individu dengan magnitude rendah lebih percaya diri pada 

tugas yang bersifat sederhana. 

 Dalam konteks mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, 

magnitude tercermin pada keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuannya menghadapi tugas-tugas yang kompleks, seperti 

merumuskan masalah penelitian, mengolah data, atau menyelesaikan 

revisi dari dosen pembimbing. Mahasiswa dengan magnitude yang tinggi 

cenderung tidak menghindari tantangan akademik tersebut. 

b. Strength ( Kekuatan Keyakinan)  

 Dimensi strength merujuk pada seberapa kuat dan stabil keyakinan 

individu terhadap kemampuannya, terutama ketika menghadapi 

hambatan atau kegagalan. Individu dengan strength tinggi memiliki 

keyakinan yang tidak mudah goyah meskipun mengalami kesulitan, 

sedangkan individu dengan strength rendah lebih mudah ragu dan 

menyerah ketika menghadapi hambatan. 

 Pada mahasiswa yang menyusun skripsi, strength terlihat dari 

kemampuan mahasiswa untuk tetap bertahan dan melanjutkan proses 

pengerjaan skripsi meskipun menghadapi revisi berulang, keterbatasan 

waktu, atau tekanan akademik. Kekuatan keyakinan ini berperan penting 

dalam menjaga konsistensi usaha hingga skripsi dapat diselesaikan. 
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c. Generality ( Generalisasi)  

  Dimensi generality berkaitan dengan sejauh mana keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dapat diterapkan pada berbagai situasi 

atau tugas yang berbeda. Self-efficacy dapat bersifat sangat spesifik pada 

satu tugas tertentu atau meluas ke berbagai konteks yang memiliki 

karakteristik serupa. 

  Dalam konteks penyusunan skripsi, generality tercermin ketika 

mahasiswa tidak hanya yakin mampu menyelesaikan satu tahap tertentu, 

tetapi juga percaya diri dalam menghadapi tahapan lain, seperti 

penyusunan proposal, pengumpulan data, analisis hasil, hingga penulisan 

laporan akhir. Semakin luas generality yang dimiliki, semakin besar 

peluang mahasiswa untuk mempertahankan keyakinan diri sepanjang 

proses penyusunan skripsi. 

3. Faktor – Faktor Self-Efficacy  

      Bandura (dalam  Makhmuuda & Afrida, 2025:84) menyatakan self-

efficacy dipengaruhi oleh beberapa sumber utama yang membentuk 

keyakinan individu terhadap kemampuannya. Faktor-faktor ini berperan 

penting dalam menentukan bagaimana individu menghadapi tugas yang 

menantang, termasuk dalam konteks akademik seperti penyusunan skripsi.  

a. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experience) 

Pengalaman keberhasilan merupakan sumber paling kuat dalam 

membentuk self-efficacy. Keberhasilan yang diperoleh melalui usaha dan 

ketekunan akan meningkatkan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya, sedangkan kegagalan dapat menurunkannya. Namun, 

kegagalan tidak selalu berdampak negatif apabila dipahami sebagai bagian 

dari proses belajar. 

Dalam konteks mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, 

pengalaman seperti berhasil menyelesaikan proposal, lolos seminar, atau 
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menyelesaikan revisi menjadi sumber penting dalam memperkuat self-

efficacy. Setiap keberhasilan tersebut membantu mahasiswa merasa lebih 

mampu menghadapi tahapan skripsi berikutnya. 

b. Pengalaman Tidak Langsung (Vicarious Experience) 

Self-efficacy juga dapat terbentuk melalui pengamatan terhadap 

keberhasilan orang lain yang memiliki kondisi atau kemampuan yang 

relatif serupa. Melihat individu lain berhasil menyelesaikan tugas yang 

sama dapat menumbuhkan keyakinan bahwa diri sendiri juga mampu 

mencapai keberhasilan tersebut. 

Bagi mahasiswa, pengalaman ini muncul ketika melihat teman 

seangkatan atau senior berhasil menyelesaikan skripsi. Pengalaman 

tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan 

dalam menghadapi proses akademik yang sama. 

 

c. Persuasi Verbal (Verbal Persuasion) 

Dukungan dan dorongan verbal dari lingkungan sekitar juga 

berperan dalam membentuk self-efficacy. Umpan balik positif, motivasi, 

dan keyakinan yang diberikan oleh pihak yang dipercaya dapat membantu 

individu merasa mampu menghadapi tugas yang menantang. 

Dalam proses penyusunan skripsi, persuasi verbal dapat berasal 

dari dosen pembimbing, keluarga, maupun teman. Kalimat dukungan yang 

realistis dan konstruktif dapat membantu mahasiswa mempertahankan 

keyakinan diri, terutama ketika menghadapi tekanan akademik atau revisi 

berulang. 

d. Kondisi Fisiologis dan Emosional 

Keadaan fisik dan emosional turut memengaruhi penilaian 

individu terhadap kemampuannya. Stres, kelelahan, dan kecemasan yang 

tinggi dapat menurunkan self-efficacy, sedangkan kondisi emosional yang 

stabil dan positif dapat meningkatkannya. 
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Pada mahasiswa yang menyusun skripsi, kemampuan mengelola 

stres, menjaga kesehatan, dan mengatur emosi menjadi faktor penting agar 

self-efficacy tetap terjaga. Interpretasi positif terhadap tekanan akademik 

membantu mahasiswa melihat tantangan sebagai bagian dari proses, bukan 

sebagai ancaman. 

C. Social Support (Dukungan Sosial) 

1. Pengertian Social Support (Dukungan Sosial) 

Konsep social support dukungan sosial pertama kali dikembangkan 

secara sistematis oleh House 1981 dalam Aliyah et al., (2024:161) yang 

mendefinisikan social support (dukungan sosial) sebagai bentuk bantuan 

yang diberikan oleh orang lain berupa dukungan emosional, instrumental, 

informasional, dan penghargaan yang dapat membantu individu menghadapi 

tekanan dan tuntutan kehidupan. Social support (dukungan sosial) dipandang 

sebagai sumber penting yang mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis 

serta membantu individu beradaptasi dengan situasi yang menantang . 

Sejalan dengan itu, Cohen dan Wills (1985) dalam Alya & Muslima, 

(2025:724) menjelaskan bahwa social support (dukungan sosial) berfungsi 

sebagai buffer atau penyangga stres, yaitu membantu individu mengurangi 

dampak negatif dari tekanan yang dihadapi. Dalam konteks akademik, 

dukungan sosial berperan dalam menjaga kestabilan emosi, meningkatkan 

motivasi, serta membantu individu bertahan menghadapi tuntutan jangka 

panjang. 

Dalam penelitian-penelitian terkini, social support (dukungan sosial) 

dipahami sebagai faktor protektif yang penting bagi mahasiswa tingkat akhir. 

Dukungan sosial yang memadai terbukti membantu mahasiswa mengelola 

stres akademik dan mempertahankan konsistensi usaha selama proses 

penyusunan skripsi.  

2. Aspek – Aspek Social Support (Dukungan Sosial)  
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Menurut House (1981) dukungan sosial terbagi ke dalam beberapa 

jenis utama yang masing-masing memiliki fungsi berbeda namun saling 

melengkapi (Ibda, 2023:160).  

a. Dukungan Emosional  

Dukungan emosional mengacu pada bentuk perhatian, empati, 

kasih sayang, dan penerimaan yang diberikan kepada individu. Bentuk 

dukungan ini membuat individu merasa dipahami, dihargai, dan diterima 

secara emosional. Dukungan emosional sangat penting ketika individu 

berada dalam kondisi tertekan, cemas, atau mengalami kelelahan 

psikologis. Bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, dukungan 

emosional membantu mengurangi perasaan tertekan, cemas terhadap 

revisi, serta rasa takut gagal. 

b. Dukungan Instrumental  

Dukungan instrumental merupakan bantuan nyata dan langsung 

yang dapat membantu individu menyelesaikan tugas atau permasalahan 

tertentu. Bentuk dukungan ini dapat berupa bantuan finansial, fasilitas, 

tenaga, atau waktu. Dalam konteks mahasiswa skripsi, dukungan 

instrumental dapat berupa penyediaan biaya penelitian, fasilitas belajar, 

lingkungan belajar yang kondusif, atau bantuan logistik lainnya. 

c. Dukungan Informasional  

Dukungan informasional berkaitan dengan pemberian saran, 

arahan, masukan, atau informasi yang membantu individu memahami 

situasi dan mengambil keputusan yang tepat. Dukungan ini membantu 

individu mengurangi kebingungan dan meningkatkan kemampuan 

problem solving. Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi sangat 

membutuhkan dukungan informasional, misalnya berupa saran terkait 

pengelolaan waktu, strategi menghadapi revisi, atau pengambilan 

keputusan akademik. 

d. Dukungan Penghargaan (Appraisal Support)  
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Dukungan penghargaan berupa pengakuan, pujian, dan umpan 

balik positif terhadap usaha dan kemampuan individu. Dukungan ini 

berfungsi untuk memperkuat kepercayaan diri dan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya. Bagi mahasiswa skripsi, penghargaan atas 

progres yang dicapai, meskipun kecil, dapat meningkatkan motivasi dan 

menjaga konsistensi usaha. 

3. Sumber-Sumber Social Support (Dukungan Sosial) 

Social Support (dukungan sosial) dapat berasal dari berbagai sumber 

yang memiliki kedekatan emosional maupun peran fungsional dalam 

kehidupan individu. Zimet et al. 1988 dalam Masela et al., (2025:3874) 

mengelompokkan sumber dukungan sosial sebagai berikut: 

a. Keluarga 

  Keluarga merupakan sumber dukungan sosial utama dan paling 

stabil. Dukungan keluarga bersifat jangka panjang dan melibatkan 

keterikatan emosional yang kuat. Keluarga sering menjadi tempat pertama 

individu mencari rasa aman dan dukungan ketika menghadapi tekanan. 

b. Teman Sebaya  

Teman sebaya berperan sebagai sumber dukungan yang penting 

karena memiliki pengalaman dan kondisi yang relatif serupa. Dukungan dari 

teman sebaya sering membantu individu merasa dipahami dan tidak 

sendirian dalam menghadapi permasalahan. 

c. Lingkungan Akademik  

Lingkungan akademik, seperti dosen pembimbing dan institusi 

pendidikan, juga menjadi sumber dukungan sosial yang berperan dalam 

memberikan arahan, bimbingan, dan validasi akademik. Dalam konteks 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, keluarga, khususnya orang tua 

menjadi sumber dukungan sosial yang paling dominan dan berpengaruh. 

D. Parental Support (Dukungan Orang Tua)  
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1. Pengertian Parental Support Dukungan Orang Tua  

Parental support (dukungan orang tua) merupakan bentuk khusus dari 

social support yang berasal dari orang tua dan diberikan kepada anak dalam 

rangka membantu perkembangan psikologis, akademik, serta kemampuan 

adaptasi individu terhadap tuntutan lingkungan. Dukungan orang tua mencakup 

perhatian, kasih sayang, penerimaan, bimbingan, serta bantuan nyata yang 

diberikan secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak 

(Fajrin et al., 2026:608). 

Seiring bertambahnya usia anak hingga memasuki fase dewasa awal, 

bentuk dukungan orang tua mengalami perubahan. Dukungan tidak lagi bersifat 

pengasuhan langsung, melainkan lebih diarahkan pada pemberian kepercayaan, 

dorongan moral, serta fasilitasi terhadap kebutuhan akademik dan psikologis 

anak. Pada fase ini, dukungan orang tua  sebagai faktor penting dalam membantu 

individu mengembangkan kemandirian, kepercayaan diri, dan ketahanan 

menghadapi tekanan hidup (Salsabila et al., 2025:5043).  

Dalam konteks pendidikan tinggi, parental support (dukungan orang tua) 

didefinisikan sebagai segala bentuk bantuan emosional, instrumental, 

informasional, dan penghargaan yang diberikan orang tua untuk membantu 

mahasiswa menyelesaikan tuntutan akademiknya. Dukungan tersebut berperan 

sebagai sumber kekuatan psikologis yang membantu mahasiswa tetap bertahan, 

fokus, dan termotivasi, khususnya dalam proses penyusunan skripsi yang 

menuntut komitmen jangka panjang dan ketahanan mental (Kamilia & Rahayu, 

2025:2188). 

2. Bentuk -Bentuk Parental Support (Dukungan Orang Tua) 

House & Kahn (1985) dalam Ibda, (2023:157), menyebutkan bahwa 

parental support terbagi menjadi beberapa bentuk, yakni:  

a. Dukungan Emosional Orang Tua  

Dukungan emosional berupa perhatian, empati, dan penerimaan 

orang tua terhadap kondisi anak. Bentuk dukungan ini membantu 
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mahasiswa merasa dihargai dan dipahami ketika mengalami stres, 

kecemasan, atau kelelahan selama proses penyusunan skripsi. 

b. Dukungan Instrumental Orang Tua  

Dukungan instrumental merupakan bantuan nyata yang diberikan 

orang tua, seperti pembiayaan pendidikan, penyediaan fasilitas belajar, 

serta lingkungan rumah yang kondusif bagi mahasiswa untuk 

menyelesaikan skripsi. 

c. Dukungan Informasional Orang Tua  

Dukungan informasional berupa pemberian saran, arahan, atau 

masukan yang membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan, 

mengelola waktu, dan menyelesaikan permasalahan akademik. 

d. Dukungan Penghargaan dari Orang Tua  

Dukungan penghargaan diberikan dalam bentuk apresiasi, pujian, 

dan pengakuan terhadap usaha dan pencapaian mahasiswa, yang berperan 

dalam meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi. 

E. Peran Parental Support (Dukungan Orang Tua) 

 

a. Parental support memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan psikologis 

mahasiswa selama menjalani proses akademik yang kompleks. Peran pertama 

dukungan orang tua adalah sebagai sumber regulasi emosi, yaitu membantu 

mahasiswa mengelola stres, kecemasan, dan tekanan yang muncul selama proses 

penyusunan skripsi. Ketika mahasiswa merasa didukung secara emosional, 

mereka cenderung lebih mampu mengendalikan emosi negatif dan tetap fokus 

pada penyelesaian tugas. 

b. Peran kedua parental support adalah sebagai penguat motivasi dan ketekunan. 

Dukungan yang konsisten dari orang tua dapat meningkatkan keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuannya sendiri, mendorong usaha yang 

berkelanjutan, serta mengurangi kecenderungan untuk menunda atau menyerah 

ketika menghadapi kesulitan akademik. 
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c. Peran ketiga parental support adalah sebagai penyedia sumber daya yang 

membantu mahasiswa menyelesaikan skripsi secara optimal. Bantuan dalam 

bentuk finansial, fasilitas, maupun pengaturan lingkungan belajar yang kondusif 

memungkinkan mahasiswa memusatkan energi pada proses akademik tanpa 

terbebani oleh kendala eksternal yang berlebihan. 

d. Selain itu, parental support juga berperan dalam pembentukan sikap adaptif dan 

kemandirian. Orang tua yang memberikan dukungan secara seimbang—tidak 

berlebihan namun tetap hadir—mendorong mahasiswa untuk belajar 

bertanggung jawab, mengelola masalah secara mandiri, serta mengembangkan 

ketahanan psikologis dalam menghadapi tantangan akademik. 

 Dengan demikian, parental support tidak hanya berfungsi sebagai bantuan 

tambahan, tetapi menjadi faktor penting yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi, baik dari sisi akademik 

maupun psikologis.  

D. Perspektif Islam  

1. Telaah Teks Psikologi  

a. Sampel Teks Grit 

(Duckworth et al., 2007;1087) mendefinisikan grit sebagai kombinasi 

antara ketekunan (perseverance of effort) dan konsistensi minat (consistency of 

interest) dalam mencapai tujuan jangka panjang. Individu dengan tingkat grit 

yang tinggi cenderung mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan, tetap 

berkomitmen pada tujuan, serta tidak mudah menyerah meskipun mengalami 

hambatan dan kegagalan. 

(Duckworth & Quinn, 2009:166) menyatakan bahwa grit merupakan 

karakter non-kognitif yang relatif stabil dan berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan individu, terutama dalam konteks pendidikan, karena 

individu dengan grit tinggi mampu mempertahankan usaha secara konsisten 

dalam jangka waktu yang panjang. 
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(Datu, 2021:2) menjelaskan bahwa grit berperan sebagai faktor penting 

dalam meningkatkan ketahanan akademik (academic resilience), di mana 

individu dengan grit tinggi mampu mengelola tekanan akademik dan tetap 

menyelesaikan tugas-tugas yang menantang. 

(Chen et al., 2024:1) dalam artikel “Grit and Academic Resilience during 

the COVID-19 Pandemic” menyatakan bahwa grit merupakan keterampilan 

non-kognitif yang mencerminkan ketekunan dan semangat dalam mencapai 

tujuan jangka panjang, serta terbukti berkontribusi dalam mempertahankan 

performa akademik di tengah kondisi yang menantang. 

(Priskila et al., 2023:1765) dalam penelitian “The Role of Grit in Academic 

Self-Concept and Stress” menjelaskan bahwa grit berperan dalam membantu 

mahasiswa mempertahankan konsistensi dalam belajar meskipun menghadapi 

stres akademik, sehingga mendukung pencapaian akademik yang lebih optimal. 

(Amelia et al., 2024:22) dalam penelitian mengenai mahasiswa di Indonesia 

menemukan bahwa grit memiliki hubungan negatif dengan burnout akademik, 

yang menunjukkan bahwa semakin tinggi grit, semakin rendah tingkat 

kelelahan akademik yang dialami mahasiswa. 

(Fatima, 2024:3) dalam artikel “Grit, Academic Resilience and Growth 

Mindset” menjelaskan bahwa grit merupakan prediktor penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan ketahanan akademik mahasiswa, serta 

berperan dalam membantu individu tetap bertahan dalam mencapai tujuan 

pendidikan jangka panjang. 

(Ostovar et al., 2025:246) dalam systematic review menyatakan bahwa grit 

memiliki peran signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan, kesejahteraan psikologis, dan perkembangan kepribadian, karena 

mencerminkan kemampuan individu dalam mempertahankan usaha dan minat 

dalam jangka panjang. 
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b. Pola Teks Psikologi Grit  

 

 

Gambar 2. 1 Pola Teks Psikologi Grit 

   

c. Analisis Komponen Grit 

No Komponen Kategori Deskripsi Teks Psikologi 

1 Aktor Individu Individu  

  Small Group Dosen pembimbing,  

teman sebaya, dan orang tua 

2 Aktivitas Verbal menyampaikan tujuan, 

berdiskusi, konsultasi dengan 

dosen 

  Non Verbal tetap berusaha, tidak 

menyerah, mengerjakan 

skripsi, mencari solusi 



42 

 

 

 

3 Aspek Kognitif fokus, konsistensi minat, 

 komitmen 

  Afektif motivasi, semangat, ketahanan 

 emosi, konsistensi 

  Psikomotorik tindakan nyata berupa usaha 

berkelanjutan, penyelesaian 

tugas 

4 Faktor Internal motivasi intrinsik, minat, 

optimisme, ketahanan mental 

  Eksternal dukungan sosial, tekanan 

akademik, lingkungan belajar 

5 Proses Reguler usaha yang dilakukan secara 

terus-menerus, konsistensi dalam 

bekerja 

  Irreguler respon terhadap kegagalan, 

tekanan tinggi, revisi berulang 

6 Audiens Tunggal diri sendiri sebagai pusat kontrol 

dan pengambil keputusan 

  Jamak dosen, teman, lingkungan sosial 

7 Efek Fisik penyelesaian skripsi, 

 peningkatan performa 

akademik yang optimal 

  Psikis Stres akademik, ketahanan 

mental, rasa percaya diri, 

kepuasan diri 

8 Tujuan Direct menyelesaikan skripsi, 

mencapai tujuan akademik 

  Indirect Jangka panjang untuk 

pengembangan diri, peningkatan  

kualitas hidup 
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9 Norma Sosial tuntutan akademik, ekspektasi 

 lingkungan 

  Budaya nilai kerja keras, ketekunan, 

tanggung jawab 
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d. Peta Konsep Teks Grit  

 

 

Gambar 2. 2 Peta Konsep Teks Grit 
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e. Rumusan Konsep Teks Psikologi Sebagai Simpulan 

1) General  

Secara umum, grit merupakan karakter psikologis yang menggambarkan 

kemampuan individu untuk bertahan dan tetap berusaha dalam mencapai 

tujuan jangka panjang, meskipun menghadapi berbagai tantangan, 

hambatan, maupun kegagalan. Grit mencerminkan konsistensi usaha dan 

ketekunan individu dalam mempertahankan tujuan yang telah ditetapkan 

sampai tercapai. 

2) Partikular  

Secara khusus, pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, grit 

terlihat dari kemampuan untuk tetap melanjutkan proses pengerjaan 

skripsi secara konsisten, tidak mudah menyerah ketika menghadapi revisi 

maupun kesulitan, serta tetap berusaha menyelesaikan tugas akhir hingga 

selesai. Dalam proses ini, self-efficacy berperan sebagai keyakinan 

individu terhadap kemampuannya, sedangkan dukungan orang tua 

menjadi faktor eksternal yang membantu memberikan dorongan dan 

semangat agar mahasiswa tetap bertahan sampai skripsi terselesaikan. 

 

2. Telaah Teks Al-Qur’an  

a. Sampel Teks Al-Qur’an  

Konsep grit dalam perspektif Islam dapat dipahami melalui beberapa 

ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan ketekunan, kesungguhan, 

konsistensi, dan kemampuan individu dalam bertahan menghadapi 

kesulitan. Nilai-nilai tersebut memiliki keterkaitan dengan karakter grit, 

khususnya pada aspek perseverance of effort dan consistency of interest. 

Berdasarkan penelusuran tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang 

memiliki kesesuaian makna dengan konsep grit dalam psikologi, terdapat 

lebih dari 10 ayat yang relevan dengan nilai-nilai tersebut. Dari 

keseluruhan ayat tersebut, penelitian ini secara khusus mengambil 3 ayat 

sebagai sampel utama yang paling representatif, yaitu ayat-ayat yang 

menekankan aspek kesungguhan (ikhtiar), istiqomah (konsistensi), dan 
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ketahanan diri dalam menghadapi kesulitan sebagai manifestasi nilai grit 

dalam Al-Qur’an, sebagaimana akan ditampilkan pada tabel berikut. 

 

 

No Perspektif Psikologi Perspektif Islam Surah 

1 Kesungguhan/usaha 

berkelanjutan 

فيِنَا جَاهَدوُا  Al-‘Ankabut: 69 

2 Konsistensi / istiqomah  اسْتقََامُوا Fussilat: 30 

3 Bertahan menghadapi 

kesulitan 

يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ   Al-Insyirah: 5–6 

 

1) Surah Al-‘Ankabut Ayat 69 

الْمُحْسِنيِْنَ  لَمَعَ  اٰللَّ  وَانَِّ  سُبلَُناَ   لنَهَْدِينََّهُمْ  فيِْنَا جَاهَدُوْا وَالَّذِيْنَ   

https://tafsirweb.com/7295-surat-al-ankabut-ayat-69.html 

 

Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad (bersungguh-sungguh) untuk (mencari 

keridaan) Kami, Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 

sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan.” 

 

Ayat ini menjelaskan pentingnya kesungguhan dan usaha yang dilakukan 

secara terus-menerus dalam mencapai tujuan. Dalam konteks grit, ayat ini berkaitan 

dengan perseverance of effort, yaitu kemampuan individu untuk tetap berusaha dan 

tidak mudah menyerah meskipun menghadapi hambatan. Mahasiswa yang 

memiliki grit tinggi akan tetap berusaha menyelesaikan skripsi walaupun 

menghadapi revisi, tekanan akademik, maupun kesulitan lainnya.  

 

 

 

 

 

https://tafsirweb.com/7295-surat-al-ankabut-ayat-69.html
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2) Surah Fussilat Ayat 30 

لُ  اسْتقََامُوْا ثمَُّ  اٰللُّ  رَبُّنَا قاَلوُْا الَّذِيْنَ  انَِّ  ىِٕكَةُ  عَليَْهِمُ  تتَنَزََّ
كُنْتمُْ  الَّتِيْ  باِلْجَنَّةِ  وَأبَْشِرُوا تحَْزَنوُْا وَلََ  تخََافوُْا الَََّ  الْمَل ٰۤ  

 توُْعَدُوْنَ 

https://tafsirweb.com/9012-surat-fussilat-ayat-30.html 

 

Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ‘Tuhan kami adalah Allah,’ 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka (istiqomah), maka malaikat-

malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), ‘Janganlah kamu takut dan 

janganlah merasa sedih; dan bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan 

kepadamu.’” 

Ayat ini menunjukkan pentingnya istiqomah atau konsistensi dalam 

mempertahankan keyakinan dan usaha. Dalam konsep grit, istiqomah berkaitan 

dengan consistency of interest, yaitu kemampuan individu untuk tetap fokus dan 

konsisten terhadap tujuan jangka panjang. Mahasiswa yang memiliki grit akan tetap 

mempertahankan tujuan akademiknya dan terus melanjutkan proses penyusunan 

skripsi secara konsisten. 

 

3) Surah Al-Insyirah Ayat 5–6 

يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  انَِّ   ۙيسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  فاَِنَّ   

https://tafsirweb.com/37702-surat-al-insyirah-ayat-5-6.html 

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap kesulitan akan disertai dengan 

kemudahan. Dalam konteks grit, ayat ini berkaitan dengan kemampuan individu 

untuk bertahan dan tetap optimis ketika menghadapi tekanan atau kegagalan. 

Mahasiswa yang memiliki grit tidak mudah putus asa ketika mengalami hambatan 

dalam penyusunan skripsi, melainkan tetap bertahan dan percaya bahwa kesulitan 

yang dihadapi dapat dilalui. 

https://tafsirweb.com/9012-surat-fussilat-ayat-30.html
https://tafsirweb.com/37702-surat-al-insyirah-ayat-5-6.html
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Ketiga ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mengajarkan pentingnya 

kesungguhan, konsistensi, dan ketahanan dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. Nilai tersebut sejalan dengan konsep grit yang menekankan ketekunan 

individu dalam mencapai tujuan jangka panjang. Dalam konteks mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi, grit tercermin melalui usaha yang dilakukan secara terus-

menerus, kemampuan untuk tetap istiqomah dalam proses penyusunan skripsi, serta 

sikap optimis dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi revisi maupun tekanan 

akademik. Dengan demikian, konsep grit dalam perspektif Islam tidak hanya 

berkaitan dengan aspek psikologis, tetapi juga mengandung nilai spiritual berupa 

sabar, istiqomah, dan kesungguhan dalam mencapai tujuan. 

b. Pola Teks Al-Qur’an  

 

Gambar 2. 3 Pola Teks Al-Qur’an 
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c. Analisis Makna Mufrodat 

No Lafadz 

Arab 

Terjemah Sinonim Antonim Komponen 

Psikologi 

Makna 

Psikologis 

Bersunggu جَاهَدوُْا  1

h-sungguh 

 كَافَحَ 

(berusaha keras) 

  تكََاسَلَ 

(malas) 

Aktivitas-

Non Verbal 

Ketekunan 

dalam 

berusaha 

 Kami akan لنََهْدِينََّهُمْ  2

memberi 

petunjuk 

 أرَْشَدَ 

(mengarahkan) 

 أضََلَّ 

(menyesatka

n) 

Tujuan-

Direct 

Memiliki arah 

tujuan 

 Jalan-jalan سُبلُنَاَ  3

Kami 

  طَرِيْق

(jalan) 

 ضَلََل

(kesesatan) 

Tujuan-

Indirect 

Proses menuju 

tujuan 

-Orang الْمُحْسِنيِْنَ  4

orang yang 

berbuat 

baik 

بِرِيْنَ    الصّٰ

(orang sabar) 

 الظَّالِمِيْنَ 

 (orang 

zalim) 

Norma-

Sosial 

Sikap positif 

dan tekun 

ُ  رَبُّناَ 5 اللّّٰ  Tuhan kami 

Allah 

 خَالِق 

 (pencipta) 

  كُفْر

(ingkar) 

Norma-

Budaya 

Nilai spiritual 

 / Istiqomah اسْتقَاَمُوْا  6

teguh 

 ثبَتََ 

 (teguh) 

  ترََدَّدَ 

(ragu-ragu) 

Proses-

Reguler 

Konsistensi 

dalam tujuan 

تخََافوُْا  لَ  7  Jangan 

takut 

 اطِْمَأنََّ 

 (tenang) 

  خَافَ 

(takut) 

Efek – 

Psikis 

Ketahanan 

mental 

تحَْزَنوُْا  لَ  8  Jangan 

bersedih 

 فَرِحَ 

 (bahagia) 

 حَزِنَ 

 (sedih) 

Aspek-

Afektif 

Kontrol emosi 

 -Bergembi وَأبَْشِرُوْا  9

ralah 

  فَرِحَ 

(bahagia) 

  يئَسَِ 

(putus asa) 

Efek – Fisik Optimisme diri 

 مَشَقَّة Kesulitan الْعسُْرِ  10

 (kesulitan 

berat) 

 يسُْرًا

(kemudahan) 

Proses-

Irreguler 

Hambatan 

dalam proses 

-Kemudah يسُْرًا  11

an 

 فَرَج

(kelapangan) 

 الْعسُْرِ 

(kesulitan) 

Efek-Psikis Harapan dan  

optimisme 

 Maka فإَنَِّ  12

sesungguhn

ya 

  حَقًّا

(benar) 

 شَك  

 (ragu) 

Aspek-

Kognitif 

Keyakinan 

positif 
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d. Analisis Komponen Teks Al-Qur’an  

 

No Komponen Kategori Deskripsi (Lafadz Arab) 

1 Aktor Individu  َالَّذِين 

  Small Group  َالْمُحْسِنيِن 

  Big Group النَّاس 

(mafhum ayat) 

2 Aktivitas Verbal رَبُّنَا  ُ اللّّٰ  

  Non Verbal جَاهَدوُا 

 اسْتقََامُوا    

3 Aspek Kognitif  ْلنَهَْدِينََّهُم 

  Afektif  َتحَْزَنوُا  وَلَ  تخََافوُا ل  

  Psikomotorik جَاهَدوُا 

4 Faktor Internal  اسْتقََامُوا 

  Eksternal  َالْمُحْسِنيِنَ  مَع  

5 Proses Reguler جَاهَدوُا 

  Reguler  اسْتقََامُوا 

  Irreguler  ِالْعسُْر 

6 Audiens Tunggal  نفَْسًا 

  Jamak  َالَّذِين 

7 Efek Fisik  ْسُبلُنََا  لنَهَْدِينََّهُم  

  Psikis  َتحَْزَنوُا  وَلَ  تخََافوُا ل  

8 Tujuan Direct  ْسُبلُنََا  لنَهَْدِينََّهُم  

  إلِٰه Tuhan kami رَبَّناَ  13

(Tuhan) 

  كُفْر

(ingkar) 

Audiens-

Tunggal 

Hubungan 

dengan diri 

-Orang الَّذِيْنَ  14

orang 

  قَوْم

(kaum) 

 فَرْد

 (sendiri) 

Audiens-

Jamak 

Hubungan 

sosial 

 نَعِيْم Surga جَنَّة  15

(kenikmatan) 

 

  عَذاَب

(siksa) 

Tujuan-

Indirect 

Motivasi 

jangka panjang 
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  Indirect  ِالْجَنَّة 

 

 

e. Inventarisasi Tabulasi Teks Al-Qur’an 

 

No Komponen Kategori Deskripsi 

 (Lafadz Arab) 

Surah Jumlah 

1 Aktor Individu  َٱلَّذِين Al-'Ankabut: 

69 

1 

  Small 

Group 

 :Al-'Ankabut ٱلْمُحْسِنيِنَ 

69 

1 

  Big Group ٱلنَّاس (mafhum 

ayat) 

Al-'Ankabut: 

69 

1 

2 Aktivitas Verbal رَبُّنَا  ُ ٱللَّّ  Fussilat: 30 1 

  Non Verbal جَاهَدوُا Al-'Ankabut: 

69 

1 

  Non Verbal  ٱسْتقََامُوا Fussilat: 30 1 

3 Aspek Kognitif  ْلنَهَْدِينََّهُم Al-'Ankabut: 

69 

1 

  Afektif  َوَلَ  تخََافوُا ل  

 تحَْزَنوُا 

Fussilat: 30 1 

  Psikomotori

k 

 :Al-'Ankabut جَاهَدوُا

69 

1 

4 Faktor Internal  ٱسْتقََامُوا Fussilat: 30 1 

  Eksternal  َٱلْمُحْسِنيِنَ  مَع  Al-'Ankabut: 

69 

1 

5 Proses Reguler جَاهَدوُا Al-'Ankabut: 

69 

1 

  Reguler  ٱسْتقََامُوا Fussilat: 30 1 
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  Irreguler  ِٱلْعسُْر Al-Insyirah: 

5–6 

1 

6 Audiens Tunggal  نفَْسًا (Konsep 

Individu) 

1 

  Jamak  َٱلَّذِين Al-'Ankabut: 

69 

1 

7 Efek Fisik  ْسُبلُنََا  لنَهَْدِينََّهُم  Al-'Ankabut: 

69 

1 

  Psikis  َوَلَ  تخََافوُا ل  

 تحَْزَنوُا 

Fussilat: 30 1 

8 Tujuan Direct  ْسُبلُنََا  لنَهَْدِينََّهُم  Al-'Ankabut: 

69 

1 

  Indirect  ِٱلْجَنَّة Fussilat: 30 1 

9 Norma Sosial  َٱلْمُحْسِنيِن Al-'Ankabut: 

69 

1 

  Budaya رَبُّنَا  ُ ثمَُّ  ٱللَّّ  

 ٱسْتقََامُوا 

Fussilat: 30 1 
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f. Peta Konsep Teks Al-Qur’an 

 

 

Gambar 2. 4 Peta Konsep Teks Al-Qur’an 
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g. Rumusan Konseptual Teks Islam Sebagai Simpulan 

 

1) General 

 Secara general, konsep grit dalam perspektif Islam yang tercermin 

dalam QS Al-Ankabut ayat 69, QS Fussilat ayat 30, dan QS Al-Insyirah 

ayat 5–6 menunjukkan bahwa individu dituntut memiliki kesungguhan 

dalam berusaha, konsistensi dalam mempertahankan tujuan, serta 

keyakinan untuk tetap bertahan dalam menghadapi berbagai kesulitan. 

Nilai-nilai tersebut mencerminkan pentingnya usaha yang maksimal, 

keteguhan dalam prinsip, dan sikap optimis dalam menjalani proses 

kehidupan. Dengan demikian, grit dalam Islam dapat dipahami sebagai 

perpaduan antara usaha, keteguhan, dan optimisme yang berlandaskan 

pada keyakinan kepada Allah SWT 

2) Partikular 

 Secara khusus, konsep grit dalam perspektif Islam tercermin dalam 

kemampuan individu untuk terus berusaha, menjaga konsistensi, dan tetap 

optimis dalam menghadapi tantangan. Dalam konteks mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi, hal ini terlihat dari kemampuan untuk tetap 

menyelesaikan tugas akhir secara bertahap, tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi hambatan, serta tetap berkomitmen hingga proses 

penyelesaian skripsi selesai. Dengan demikian, grit dalam perspektif Islam 

tidak hanya dipahami sebagai ketekunan secara psikologis, tetapi juga 

sebagai nilai yang mendorong individu untuk tetap berusaha, konsisten, 

dan bertahan dalam mencapai tujuan. 

Perspektif Islam Self-Efficacy 

1. Telaah Teks Psikologi 

a. Sampel Teks Self Efficacy 

(Albert Bandura, 1997) mendefinisikan self-efficacy sebagai 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Keyakinan ini memengaruhi cara berpikir, bertindak, serta ketekunan 

individu dalam menghadapi kesulitan. 

  (Huang, 2024:3) dalam “Self-Efficacy and Self-Regulated Learning 

among College Students” menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan 

keyakinan individu yang berkaitan dengan kemampuan dalam mengatur 

proses belajar secara mandiri, termasuk dalam mengontrol perilaku belajar 

dan mencapai tujuan akademik. 

  (AL‑Qadri et al., 2024:3) dalam “Measuring Academic Self-Efficacy 

and Learning Outcomes” mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akademik, 

yang berkaitan dengan keterlibatan belajar dan pencapaian hasil akademik. 

  (Yu et al., 2024:2) menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan 

persepsi individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan 

serta mempertahankan usaha, yang berkaitan dengan kemampuan adaptasi 

dan ketahanan individu. 

  (Refugio & Bastida, 2024:277)  dalam penelitian “Academic Self-

Efficacy as Mediator of Social Networking Usage and Digital Literacy 

Competence of Students” mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam mencapai kompetensi tertentu yang 

mendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

  ( Wulandari & Yoanita Widjaja, 2022:2635) menjelaskan bahwa 

self-efficacy dalam konteks pembelajaran daring merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam mengelola proses belajar, termasuk 

aspek pembelajaran, manajemen waktu, dan penggunaan teknologi. 

  (D. Wulandari et al., 2022:44) mendefinisikan self-efficacy sebagai 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi situasi 

tertentu yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial dan budaya. 

  (Mudita et al., 2023:71) menjelaskan bahwa self-efficacy 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi 

tuntutan akademik serta beradaptasi dengan situasi pembelajaran. 
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  (Kencono et al., 2024:572) mendefinisikan self-efficacy sebagai 

aspek psikologis yang berkaitan dengan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mencapai keberhasilan akademik. 

 

b. Pola Teks Psikologi 

 

Gambar 2. 5  Pola Teks Psikologi 
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c. Analisis Komponen Self Efficacy 

 

No Komponen Kategori Deskripsi Teks Psikologi 

1 Aktor Individu seseorang, individu,  

 mahasiswa, santri, individu 

yang memiliki keyakinan 

terhadap kemampuan diri 

  Small Group hubungan sosial, interaksi 

dengan teman, dukungan sosial 

dalam konteks akademik 

  Big Group lingkungan kampus, keluarga, 

masyarakat, situasi kehidupan 

yang menuntut kemampuan diri 

2 Aktivitas Verbal menilai kemampuan diri, 

 menyatakan keyakinan, 

 merencanakan tindakan, 

 mengungkapkan optimisme 

  Non Verbal melakukan usaha, menghadapi 

tantangan, menyelesaikan tugas, 

mempertahankan ketekunan 

dalam tindakan nyata 

3 Aspek Kognitif keyakinan terhadap kemampuan 

diri, penilaian diri, ekspektasi 

keberhasilan dalam mencapai 

tujuan 

  Afektif kepercayaan diri, motivasi, 

kestabilan emosi, ketahanan 

terhadap tekanan 
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  Psikomotorik tindakan nyata, usaha 

berkelanjutan, perilaku adaptif 

dalam menyelesaikan tugas 

4 Faktor Internal kepercayaan diri, pengalaman 

keberhasilan, motivasi, regulasi 

diri dalam menghadapi tugas 

  Eksternal dukungan sosial, lingkungan 

akademik, tuntutan tugas, 

kondisi lingkungan sekitar 

5 Proses Regular proses pembentukan keyakinan 

 diri melalui pengalaman, 

pembelajaran, dan evaluasi diri 

secara berkelanjutan 

  Irregular perubahan keyakinan diri akibat 

kegagalan, tekanan, atau 

 pengalaman negatif 

6 Audiens Tunggal diri sendiri sebagai pusat 

keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliki 

  Jamak lingkungan sosial, orang lain 

yang memberikan penilaian dan 

umpan balik 

7 Efek Fisik penyelesaian tugas, peningkatan 

performa, keberhasilan dalam 

aktivitas akademik 

  Psikis meningkatnya kepercayaan diri, 

ketahanan mental, dan 

optimisme 

8 Tujuan Direct mencapai target, 

 menyelesaikan tugas, 
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 memenuhi tuntutan akademik 

  Indirect pengembangan diri, 

 peningkatan kualitas hidup, 

kemandirian individu 

9 Norma Sosial standar akademik, tuntutan 

lingkungan, harapan sosial 

terhadap keberhasilan  

individu 

  Budaya nilai kerja keras, tanggung 

jawab, kemandirian, dan  

ketekunan dalam kehidupan 
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d. Peta Konsep Teks Self Efficacy 

 

 

Gambar 2. 6 Peta Konsep Teks Self Efficacy 
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e. Rumusan Konsep Teks Psikologi Sebagai Simpulan 

1) General 

Secara umum, self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Self-efficacy mencerminkan 

kemampuan individu dalam menilai diri sendiri, menyusun strategi, serta 

mempertahankan usaha dalam menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan. 

Konstruk ini melibatkan aspek kognitif, afektif, dan perilaku yang tampak 

melalui keyakinan diri, pengelolaan emosi, dan tindakan nyata dalam 

menyelesaikan tugas, serta dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

pengalaman dan motivasi, maupun faktor eksternal seperti lingkungan dan 

dukungan sosial. 

2) Partikular 

Secara khusus, self-efficacy pada mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi tercermin dalam keyakinan terhadap kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas akhir, menghadapi kesulitan, dan mengatasi tekanan 

akademik. Individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya 

diri dalam mengambil keputusan, mampu mengelola hambatan, serta tetap 

konsisten dalam proses penyusunan skripsi. Dalam konteks ini, self-efficacy 

diperkuat oleh dukungan orang tua sebagai faktor eksternal yang memberikan 

dorongan emosional, motivasi, dan rasa aman, sehingga semakin 

meningkatkan keyakinan individu dalam menyelesaikan skripsi. 

2. Telaah Teks Al-Qur’an 

a. Sampel Teks Al-Qur’an 

Konsep self-efficacy dalam perspektif Islam dapat dipahami melalui 

beberapa ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan keyakinan terhadap 

kemampuan diri, tanggung jawab atas amal perbuatan, serta dorongan untuk 

berusaha dan tidak berputus asa dalam menghadapi tantangan. Nilai-nilai 

tersebut memiliki keterkaitan dengan karakter self-efficacy, khususnya pada 

aspek keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan 
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tugas dan mencapai tujuan. Berdasarkan penelusuran tematik terhadap ayat-

ayat Al-Qur’an yang memiliki kesesuaian makna dengan konsep self-efficacy 

dalam psikologi, terdapat sejumlah ayat yang relevan dengan nilai-nilai 

tersebut. Dari keseluruhan ayat tersebut, penelitian ini secara khusus 

mengambil 3 ayat sebagai sampel utama yang paling representatif, yaitu ayat-

ayat yang menekankan aspek tanggung jawab individu, dorongan untuk 

berusaha, serta ketenangan dan keyakinan dalam menghadapi ujian sebagai 

manifestasi self-efficacy dalam perspektif Al-Qur’an, sebagaimana akan 

ditampilkan pada tabel berikut. 

 

No Perspektif Psikologi Perspektif Islam Surah 

1 Keyakinan terhadap 

kemampuan diri 

ُ  يكَُل ِفُ  ل وُسْعَهَا  إلَِّ  نفَْسًا ٱللَّّ  Al-Baqarah: 

286 

2 Keyakinan bahwa 

perubahan berasal dari 

usaha diri 

َ  إِنَّ  بِقوَْم   مَا يغُيَ ِرُ  لَ  ٱللَّّ  Ar-Ra’d: 11 

3 Dorongan untuk beramal 

dan berusaha 

ُ  فسََيَرَى عَمَلكَُمْ  ٱللَّّ  At-Taubah: 

105 

 

1) Surah Al-Baqarah Ayat 286 

ُ  يكَُل ِفُ  لََ  وُسْعهََا  إِلََّ  نفَْسًا ٱللَّّ  

 

https://tafsirweb.com/1115-surat-al-baqarah-ayat-286.html 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

 

 Ayat ini menunjukkan bahwa setiap individu memiliki kapasitas dan 

kemampuan yang telah disesuaikan oleh Allah SWT. Dalam konteks self-efficacy, 

https://tafsirweb.com/1115-surat-al-baqarah-ayat-286.html


63 

 

 

 

ayat ini mencerminkan keyakinan bahwa individu pada dasarnya memiliki 

kemampuan untuk menjalankan tugas sesuai batas kemampuannya, sehingga 

mendorong munculnya rasa percaya diri dalam menghadapi berbagai tuntutan. 

2) Surah Ar-Ra’d Ayat 11 

َ  إِنَّ  بِأنَفسُِهِمْ  مَا يغُيَ ِرُوا حَتَّىٰ  بِقوَْم   مَا يغُيَ ِرُ  لَ  ٱللَّّ  

https://tafsirweb.com/3793-surat-ar-rad-ayat-11.html 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

 

 Ayat ini menekankan bahwa perubahan dan hasil sangat bergantung pada 

usaha individu itu sendiri. Dalam konsep self-efficacy, hal ini berkaitan dengan 

keyakinan bahwa individu memiliki kontrol terhadap perubahan hidupnya melalui 

usaha dan tindakan yang dilakukan, sehingga memperkuat rasa kemampuan diri 

dalam mencapai tujuan. 

3) Surah At-Taubah Ayat 105 

ُ  فسََيَرَى اعْمَلوُا وَقلُِ  وَٱلْمُؤْمِنوُنَ  وَرَسُولهُُ  عَمَلكَُمْ  ٱللَّّ  

https://tafsirweb.com/1872-surat-at-taubah-ayat-105.html 

Artinya: “Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin.” 

Ayat ini memberikan dorongan untuk terus berusaha dan beramal secara 

nyata. Dalam perspektif self-efficacy, ayat ini mencerminkan pentingnya tindakan 

sebagai bukti keyakinan terhadap kemampuan diri, di mana individu didorong 

untuk percaya bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan penilaian dan hasil 

yang bermakna. 

Ketiga ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam menekankan pentingnya 

keyakinan terhadap kemampuan diri, usaha yang berorientasi pada tindakan, serta 

https://tafsirweb.com/3793-surat-ar-rad-ayat-11.html
https://tafsirweb.com/1872-surat-at-taubah-ayat-105.html
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kesadaran bahwa perubahan bergantung pada ikhtiar individu. Nilai-nilai ini sejalan 

dengan konsep self-efficacy yang menekankan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan untuk mencapai 

tujuan. Dalam konteks mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, self-efficacy 

tercermin melalui keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas akhir, 

mengatasi hambatan, serta tetap berusaha secara konsisten hingga skripsi 

terselesaikan. 

b. Pola Teks Al-Qur’an 

 

Gambar 2. 7 Pola Teks Al-Qur’an 

c. Analisis Makna Mufrodat 

No Lafadz 

Arab 

Terjemah Sinonim Antonim Komponen 

Psikologi 

Makna 

 sesuai وُسْعَهَا  1

kemampuan 

  طاقة

(kapasitas) 

 عجز

 (tidak 

mampu) 

Aspek 

Kognitif 

Kesadaran 

individu terhadap 

kapasitas diri 

 sesuai وُسْعَهَا  2

kemampuan 

 استطاعة

(kesanggupan) 

عفض  

(kelemahan) 

Efek 

Psikis 

Keyakinan bahwa 

tugas sesuai batas 

kemampuan 
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 فرد seseorang نَفْسًا  3

(individu) 

 جماعة

(kelompok) 

Aspek 

Afektif 

Kesadaran 

individu sebagai 

pelaku tugas 

يكَُل ِفُ  لََ  4  tidak 

membebani 

 رحمة

 (kasih 

sayang) 

 ظلم

(kezaliman) 

Efek 

Psikis 

Rasa aman dalam 

menjalankan tugas 

 إصلَح mengubah يغَُي ِرُ  5

(perbaikan) 

 فساد

(kerusakan) 

Tujuan 

Direct 

Keyakinan bahwa 

perubahan berasal 

dari usaha 

بِقوَْم   مَا 6  keadaan 

suatu 

kaum 

 حال

 (keadaan) 

 فوضى

(kekacauan) 

Tujuan 

Indirect 

Perubahan terjadi 

melalui proses 

bertahap 

 مَا 7

بأِنَفسُِهِ 

 مْ 

diri mereka ذات  

(diri) 

 إهمال

(pengabaian) 

Aspek 

Kognitif 

Kontrol individu 

terhadap dirinya 

sendiri 

 mereka يغَُي ِرُوا 8

mengubah 

 سعي 

 (usaha) 

 كسل

(kemalasan) 

Proses 

Reguler 

Proses aktif dalam 

perubahan diri 

 جهد  bekerjalah ٱعْمَلوُا  9

 (usaha keras) 

 

 (malas) كسل

Aktivitas 

Non Verbal 

Dorongan untuk 

melakukan 

tindakan nyata 

 pekerjaan عَمَلَكُمْ  10

kalian 

 عمل

(pekerjaan) 

 ترك

(meninggalk

an) 

Efek 

Fisik 

Wujud usaha 

dalam tindakan 

nyata 

 maka akan فَسَيَرَى 11

 melihat 

 يشاهد

(mengamati) 

 تجاهل

(mengabaika

n) 

Efek 

Psikis 

Keyakinan bahwa 

usaha akan 

diperhatikan 

 إله  Tuhan kami رَبَّناَ 12

 (Tuhan) 

 كفر

 (ingkar) 

Aspek 

Afektif 

Orientasi 

keyakinan kepada 

Allah 

  فرد diri نَفْسًا  13

(individu) 

الذات  تجاهل  

 (mengabaikan 

diri) 

Aspek 

Kognitif 

Kesadaran 

tanggung jawab 

individu 

 jalan-jalan سُبلَُناَ  14

Kami 

  طريق

(jalan) 

 ضلال

(kesesatan) 

Tujuan 

Indirect 

Arah petunjuk 

dalam mencapai 

tujuan 
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d. Analisis Komponen Teks 

 

No Komponen Kategori Deskripsi (Lafadz Arab) 

1 Aktor Individu  نفَْسًا 

  Small group   قوَْم 

  Big group  النَّاس 

2 Aktivitas Verbal ٱعْمَلوُا 

  Non Verbal  ْعَمَلَكُم 

3 Aspek Kognitif  ََيكَُل ِفُ  ل  ُ وُسْعهََا  إِلََّ  نفَْسًا اللَّّ  

  Afektif  ُِٱعْمَلوُا وَقل  

  Psikomotorik عَمَلَكُمْ  فَسَيرََى  

4 Faktor Internal  وُسْعهََا 

  Eksternal  ََيكَُل ِفُ  ل  ُ نفَْسًا  اللَّّ  

5 Proses Reguler ٱعْمَلوُا 

  Irreguler بأِنَفسُِهِمْ  مَا يغُيَ رُِوا  

6 Audiens Tunggal  نفَْسًا 

  Jamak ٱعْمَلوُا 

7 Efek Fisik  ْعَمَلَكُم 

  Psikis  وُسْعهََا 

8 Tujuan Direct ٱعْمَلوُا 

  Indirect عَمَلَكُمْ  فَسَيرََى  

9 Norma Sosial ٱعْمَلوُا 

  Budaya  ََيكَُل ِفُ  ل  ُ نفَْسًا  اللَّّ  

 

 

 

  جهد amal kalian عَمَلَكُمْ  15

(usaha) 

 بطالة

(kemalasan) 

Proses 

Reguler 

Konsistensi dalam 

melakukan usaha 

nyata 
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e.  Inventarisasi Tabulasi Teks Al-Quran 

 

No Komponen Kategori Deskripsi 

(Lafadz 

Arab) 

Surah Jumlah 

1 Aktor Individu  نفَْسًا Al-

Baqarah 

2:286 

1 

  Small group   قوَْم Ar-Ra’d 

13:11 

1 

  Big group ٱلنَّاس 

(mafhum 

ayat) 

At-

Taubah 

9:105 

1 

2 Aktivitas Verbal  ٱعْمَلوُا At-

Taubah 

9:105 

1 

  Non Verbal  ْعَمَلكَُم At-

Taubah 

9:105 

1 

3 Aspek Kognitif  وُسْعهََا Al-

Baqarah 

2:286 

1 

  Afektif  َيكَُل ِفُ  ل  ُ ٱللَّّ  

إلَِّ  نفَْسًا  

 وُسْعهََا 

Al-

Baqarah 

2:286 

1 

  Psikomotorik  ٱعْمَلوُا At-

Taubah 

9:105 

1 
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4 Faktor Internal  وُسْعهََا Al-

Baqarah 

2:286 

1 

  Eksternal  َيكَُل ِفُ  ل  ُ ٱللَّّ  

 نفَْسًا 

Al-

Baqarah 

2:286 

1 

5 Proses Reguler  ٱعْمَلوُا At-

Taubah 

9:105 

1 

  Irreguler مَا يغُيَ ِرُوا  

 بِأنَفسُِهِمْ 

Ar-Ra’d 

13:11 

1 

6 Audiens Tunggal  نفَْسًا Al-

Baqarah 

2:286 

1 

  Jamak  ٱعْمَلوُا At-

Taubah 

9:105 

1 

7 Efek Fisik  ْعَمَلكَُم At-

Taubah 

9:105 

1 

  Psikis  َيكَُل ِفُ  ل  ُ ٱللَّّ  

إلَِّ  نفَْسًا  

 وُسْعهََا 

Al-

Baqarah 

2:286 

1 

8 Tujuan Direct  ٱعْمَلوُا At-

Taubah 

9:105 

1 

  Indirect مَا يغُيَ ِرُوا  

 بِأنَفسُِهِمْ 

Ar-Ra’d 

13:11 

1 
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9 Norma Sosial  ٱعْمَلوُا At-

Taubah 

9:105 

1 

  Budaya  َيكَُل ِفُ  ل  ُ ٱللَّّ  

 نفَْسًا 

Al-

Baqarah 

2:286 

1 

 

f. Peta Konsep Teks Al-Qur’an 

 

Gambar 2. 8 Peta Konsep Teks Al-Qur’an 
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g. Rumusan Konseptual Teks Islam Sebagai Simpulan 

1) Rumusan General 

Secara general, konsep self-efficacy dalam perspektif Islam yang 

tercermin dalam QS. Al-Baqarah ayat 286, QS. Ar-Ra’d ayat 11, dan QS. At-

Taubah ayat 105 menunjukkan bahwa individu memiliki keyakinan terhadap 

kapasitas dirinya dalam menghadapi tugas, serta dorongan untuk terus 

berusaha dan bertanggung jawab atas hasil yang diperoleh. Hal ini tercermin 

dari konsep bahwa setiap individu tidak dibebani di luar kemampuannya 

) bahwa perubahan bergantung pada usaha diri sendiri ,(وُسْعهََا ) سِهِمْ بِأنَفُ   مَا يغُيَ ِرُوا ), 

serta perintah untuk terus beramal dan bekerja (ٱعْمَلوُا). Dengan demikian, self-

efficacy dalam Islam mencerminkan integrasi antara keyakinan terhadap 

kemampuan diri, usaha yang dilakukan, dan kesadaran akan hasil dari 

tindakan yang diperbuat. 

 

2) Rumusan Partikular 

Secara khusus, konsep self-efficacy dalam perspektif Islam 

menggambarkan keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas sesuai 

kapasitasnya, tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan, serta 

memiliki dorongan untuk terus berusaha secara konsisten. Dalam konteks 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, hal ini tercermin dari keyakinan 

bahwa tugas yang dihadapi masih berada dalam batas kemampuan ( وُسْعهََا), 

kesadaran bahwa perubahan hanya dapat dicapai melalui usaha diri sendiri 

( مْ بِأنَفسُِهِ  مَا يغَُي ِرُوا ), serta dorongan untuk terus bekerja dan beramal secara nyata 

 Dengan demikian, self-efficacy dalam perspektif Islam menjadi .(ٱعْمَلوُا)

landasan penting dalam membangun keyakinan diri, ketekunan, dan tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas akademik. 
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Perspektif Islam Parental Support (Dukungan Orang Tua) 

1. Telaah Teks Psikologi 

a. Sampel Teks Parental Support 

(Cohen & Wills, 1985:1) mendefinisikan dukungan sosial sebagai 

bantuan yang diberikan oleh orang lain yang mencakup dukungan 

emosional, instrumental, dan informasional yang berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan individu. Dalam konteks keluarga, dukungan 

orang tua menjadi sumber utama yang memberikan rasa aman, perhatian, 

dan dorongan bagi individu dalam menghadapi berbagai tantangan. 

(Sarafino & Smith, 2011:59) menyatakan bahwa dukungan orang tua 

merupakan bentuk dukungan sosial yang meliputi perhatian emosional, 

bantuan nyata, serta pemberian informasi yang membantu individu dalam 

mengatasi masalah. Dukungan ini berperan penting dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan kemampuan individu dalam menghadapi stres. 

  (Pratiwi & Kumalasari, 2021:140) dalam penelitian “Dukungan 

Orang Tua dan Resiliensi Akademik Pada Mahasiswa” menunjukkan bahwa 

dukungan orang tua memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

resiliensi akademik mahasiswa, sehingga individu lebih mampu 

menghadapi tekanan akademik dan menyelesaikan tugas dengan baik. 

  (Cecilia & Suryadi, 2024:4) dalam penelitian mengenai mahasiswa 

tingkat akhir menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan resiliensi akademik, serta 

memberikan rasa aman dan nyaman dalam menghadapi tantangan 

akademik. 

  (Elik et al., 2024:306) dalam penelitian tentang mahasiswa tingkat 

akhir menemukan bahwa dukungan sosial orang tua memiliki hubungan 

negatif dengan stres akademik, di mana semakin tinggi dukungan yang 

diberikan, semakin rendah tingkat stres yang dialami dalam proses 

penyusunan skripsi. 

  (Yunianti et al., 2025:1128) dalam penelitian menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga memiliki hubungan signifikan dengan tingkat stres 
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mahasiswa, sehingga dukungan yang baik dapat membantu individu dalam 

mengelola tekanan akademik secara lebih adaptif. 

  (Suparto et al., 2025:26) dalam penelitian “Hubungan Dukungan 

Sosial Keluarga dengan Stres Akademik pada Mahasiswa Sarjana 

Keperawatan FPOK UPI” menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan sosial keluarga dengan tingkat stres akademik mahasiswa. 

Dukungan sosial keluarga berperan dalam membantu individu mengelola 

tekanan akademik, sehingga semakin baik dukungan yang diterima, 

semakin mampu individu menghadapi tuntutan akademik. 

 

2. Pola Teks Psikologi Dukungan Orang Tua  

 

Gambar 2. 9 Pola Teks Psikologi Dukungan Orang Tua 

 

3. Analisis Komponen Dukungan Orang Tua  

No Komponen Kategori Deskripsi Teks Psikologi 

1 Aktor Individu Dukungan emosional,  
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motivasi, dan bantuan 

 orang tua kepada anak 

  Small Group Hubungan keluarga 

 sebagai sumber utama 

 dukungan 

  Big Group Pengaruh lingkungan 

 keluarga dan sosial 

 terhadap dukungan 

2 Aktivitas Verbal Nasihat, arahan, dan 

 komunikasi dalam 

 membantu masalah 

  Non Verbal Bantuan nyata dan  

kehadiran orang tua 

3 Aspek Kognitif Pemahaman orang tua 

 terhadap kebutuhan anak 

  Afektif Kasih sayang dan perhatian 

kepada anak 

  Psikomotorik Tindakan membantu dalam 

kebutuhan belajar 

4 Faktor Internal Kepedulian orang tua 

 dalam memberikan 

 dukungan 

  Eksternal Faktor ekonomi dan 

 lingkungan keluarga 

5 Proses Reguler Dukungan yang konsisten 

dan berkelanjutan 

  Irreguler Hambatan dalam  

pemberian dukungan 

6 Audiens Tunggal Anak sebagai penerima 

dukungan 



74 

 

 

 

  Jamak Peningkatan motivasi dan 

kepercayaan diri 

7 Efek Fisik Peningkatan ketahanan 

 psikologis 

  Psikis Dukungan dalam 

 penyelesaian tugas 

 akademik 

8 Tujuan Direct Peran orang tua dalam 

tanggung jawab keluarga 

  Indirect Nilai keluarga yang 

 mendukung peran orang 

tua 

9 Norma Sosial Deskripsi Teks Psikologi 

  Budaya Dukungan emosional, 

 motivasi, dan bantuan 

 orang tua kepada anak 
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4. Pola Konsep Teks Dukungan Orang Tua  

 

 

Gambar 2. 10 Pola Konsep Teks Dukungan Orang Tua 
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5. Rumusan Konsep Teks Psikologi Sebagai Simpulan 

1) General 

Secara general, dukungan orang tua merupakan bentuk bantuan yang 

diberikan kepada anak dalam bentuk emosional, instrumental, maupun 

informasional yang bertujuan membantu individu menghadapi berbagai 

tuntutan dan permasalahan kehidupan. Dukungan ini mencerminkan adanya 

perhatian, kasih sayang, serta keterlibatan orang tua dalam proses 

perkembangan individu, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam 

perspektif psikologis, dukungan orang tua berperan sebagai sumber daya 

eksternal yang dapat meningkatkan motivasi, rasa aman, serta kemampuan 

individu dalam menghadapi tekanan dan tantangan. 

2) Partikular 

Secara khusus, dukungan orang tua pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi tercermin dalam bentuk perhatian, dorongan moral, serta 

bantuan yang diberikan ketika menghadapi kesulitan akademik. Mahasiswa 

yang memperoleh dukungan orang tua yang baik cenderung memiliki 

motivasi yang lebih tinggi, mampu mengelola stres, serta tidak mudah 

menyerah dalam proses penyelesaian tugas akhir. Dengan demikian, 

dukungan orang tua berperan sebagai faktor eksternal yang memperkuat 

ketahanan psikologis, meningkatkan semangat, serta membantu individu 

bertahan dalam menghadapi berbagai hambatan selama penyusunan skripsi. 

2. Telaah Teks Al-Qur’an 

a. Sampel Teks Al-Qur’an 

Secara tematik, terdapat beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan konsep dukungan orang tua, khususnya yang menekankan 

tanggung jawab, pembinaan, dan perlindungan terhadap keluarga. Namun, 

dalam penelitian ini dipilih 1 ayat sebagai sampel utama yang paling 

representatif, yaitu QS. At-Tahrim ayat 6. 

 يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا قوُا أنَفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ نَارًا وَقوُدهَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” 

https://tafsirweb.com/10760-surat-at-tahrim-ayat-6.html 

Ayat QS. At-Tahrim ayat 6 menjelaskan perintah Allah kepada orang 

beriman untuk menjaga diri dan keluarganya dari siksa api neraka melalui 

bimbingan, pengawasan, dan perlindungan. Dalam konteks dukungan orang 

tua, ayat ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan arahan dan menjaga anggota keluarganya agar berada pada 

jalan yang baik. Hal ini sejalan dengan konsep dukungan orang tua dalam 

psikologi yang mencakup pemberian perhatian, bimbingan, serta 

perlindungan yang membantu individu menghadapi berbagai tekanan dan 

tantangan, termasuk dalam proses penyusunan skripsi. 

b. Pola Teks Al-Qur’an 

 

 

Gambar 2. 11 Pola Teks Al-Qur’an 

 

 

 

 

https://tafsirweb.com/10760-surat-at-tahrim-ayat-6.html
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c. Analisis Makna Mufrodat 

No Teks 

(Lafadz 

Arab) 

Surah/ 

Ayat 

Terjemah Sinonim Antonim Komponen 

Psikologi 

Makna Psikologi 

  قوُا 1

(quu) 

At-

Tahrim: 

 6 

Jagalah/ 

pelihara-lah 

 احفظ

(menjaga), 

 صُن

(melindung

i) 

 أهمل

(mengabaikan) 

Psikomotorik Menunjukkan adanya 

tindakan nyata dalam 

 melindungi dan 

 membimbing, yang 

 mencerminkan peran 

aktif orang tua dalam 

memberikan  

dukungan kepada 

 anak 

 أنَفسَُكُمْ  2

(anfusakum) 

At-

Tahrim: 

 6 

Dirimu ذاَت (diri), 

 (jiwa) نَفْس

 orang) غير

lain) 

Kognitif Menunjukkan 

kesadaran diri sebagai 

 dasar dalam 

 memberikan 

perlindungan, yang 

 menjadi landasan 

 dalam membimbing 

keluarga 

 وَأهَْلِيكُمْ  3

 (wa 

ahlikum) 

At-

Tahrim: 

 6 

Keluargamu  أسُْرَة 

 (keluarga), 

يَّة   ذرُ ِ

(keturunan

) 

  أجَْنَبِي  

(orang luar) 

Afektif Menunjukkan 

hubungan emosional 

dalam keluarga, yang 

menjadi dasar  

munculnya kasih 

 sayang dan dukungan 

orang tua 

 ناَرًا 4

 (naaran) 

At-

Tahrim:  

6 

Api عَذاَب 

(siksaan), َج

 حِيم

(neraka) 

 نجََاة

(keselamatan) 

Tujuan Menunjukkan adanya 

konsekuensi yang 

 harus dihindari, 

 sehingga mendorong 

orang tua  
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d. Analisis Teks Al-Qur’an 

 

No Komponen Kategori Deskripsi (Lafadz 

Arab) 

1 Aktor Individu  ْأنَفسَُكُم 

  Small group  ْأهَْلِيكُم 

  Big group  َآمَنوُا الَّذِين  

2 Aktivitas Verbal َآمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا يا  

  Non Verbal قوُا 

3 Aspek Kognitif  َآمَنوُا الَّذِين  

  Afektif  ْأهَْلِيكُم 

  Psikomotorik قوُا 

4 Faktor Internal  ْأنَفسَُكُم 

  Eksternal  ْأهَْلِيكُم 

memberikan 

perlindungan kepada 

anak 

 وَقوُدُهَا 5

(waquuduha

a) 

At-

Tahrim:  

6 

Bahan 

bakarnya 

 

  حَطَب

(bahan 

bakar),  

 وَقوُد

(bakar) 

 إطِْفاَء

(pemadaman) 

Efek Menunjukkan 

dampak nyata  

dari Risiko yang 

 dihadapi, sehingga 

 memperkuat urgensi 

perlindungan dalam  

keluarga 

6  

 

يَعْصُونَ  لََ    (laa 

ya'shuun) 

At-

Tahrim:  

6 

Tidak 

mendurhakai 

 يطُِيعوُن

(taat) 

  يَعْصُون

(durhaka) 

Norma Menunjukkan 

kepatuhan terhadap 

 aturan, yang 

 mencerminkan nilai-

nilai dalam keluarga  

yang perlu 

 ditanamkan oleh 

orang tua 
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5 Proses Reguler أنَفسَُكُمْ  قوُا  

  Irreguler  ناَرًا 

6 Audiens Tunggal  ْأنَفسَُكُم 

  Jamak  ْأهَْلِيكُم 

7 Efek Fisik وَالْحِجَارَةُ  النَّاسُ  وَقوُدُهَا  

  Psikis  ََيَعْصُونَ  ل  َ اللَّّ  

8 Tujuan Direct وَأهَْلِيكُمْ  أنَفسَُكُمْ  قوُا  

  Indirect  ناَرًا 

9 Norma Sosial  َآمَنوُا الَّذِين  

  Budaya  ََيَعْصُونَ  ل  َ اللَّّ  

 

e. Inventasisasi Tabulasi Teks Al-Qur’an 

 

No Komponen Kategori Deskripsi 

(Lafadz Arab) 

Surah Juml

ah 

1 Aktor Individu  ْأنَفسَُكُم At-

Tahrim: 6 

1 

  Small group  ْأهَْلِيكُم At-

Tahrim: 6 

1 

  Big group  َآمَنوُا الَّذِين  At-

Tahrim: 6 

1 

2 Aktivitas Verbal َآمَنوُا الَّذِينَ  أيَُّهَا يا  At-

Tahrim: 6 

1 

  Non Verbal قوُا At-

Tahrim: 6 

1 

3 Aspek Kognitif  َآمَنوُا الَّذِين  At-

Tahrim: 6 

1 

  Afektif  ْأهَْلِيكُم At-

Tahrim: 6 

1 
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  Psikomotori

k 

-At قوُا

Tahrim: 6 

1 

4 Faktor Internal  ْأنَفسَُكُم At-

Tahrim: 6 

1 

  Eksternal  ْأهَْلِيكُم At-

Tahrim: 6 

1 

5 Proses Reguler أنَفسَُكُمْ  قوُا  At-

Tahrim: 6 

1 

  Irreguler  ناَرًا At-

Tahrim: 6 

1 

6 Audiens Tunggal  ْأنَفسَُكُم At-

Tahrim: 6 

1 

  Jamak  ْأهَْلِيكُم At-

Tahrim: 6 

1 

7 Efek Fisik النَّاسُ  وَقوُدُهَا  

 وَالْحِجَارَةُ 

At-

Tahrim: 6 

1 

  Psikis  ََيَعْصُونَ  ل  َ اللَّّ  At-

Tahrim: 6 

1 

8 Tujuan Direct وَأهَْلِيكُمْ  أنَفسَُكُمْ  قوُا  At-

Tahrim: 6 

1 

  Indirect  ناَرًا At-

Tahrim: 6 

1 

9 Norma Sosial  َآمَنوُا الَّذِين  At-

Tahrim: 6 

1 
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f.  Peta Konsep Teks Al-Qur’an 

 

 

Gambar 2. 12 Peta Konsep Teks Al-Qur’an 
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g. Rumusan Konseptual Teks Islam Sebagai Simpulan 

1) General 

Secara general, konsep dukungan orang tua dalam perspektif Islam 

yang tercermin dalam QS. At-Tahrim ayat 6 menunjukkan adanya tanggung 

jawab orang tua dalam menjaga dan membimbing keluarga ( وَأهَْلِيكُمْ   أنَفسَُكُمْ   قوُا ). 

Hal ini menegaskan bahwa peran orang tua tidak hanya bersifat biologis, 

tetapi juga mencakup tanggung jawab moral, emosional, dan spiritual dalam 

membentuk kehidupan anak. Dalam perspektif psikologis, dukungan orang 

tua mencerminkan dukungan sosial yang meliputi aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik yang berperan dalam memberikan rasa aman, 

meningkatkan kepercayaan diri, serta membantu individu menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan. 

2) Partikular 

Secara khusus, QS. At-Tahrim ayat 6 menggambarkan bahwa dukungan 

orang tua merupakan bentuk keterlibatan aktif dalam membimbing dan 

melindungi anak, termasuk dalam konteks akademik. Perintah (قوُا) 

menunjukkan adanya tindakan nyata dan konsisten dari orang tua, 

sedangkan frasa ( ْأهَْلِيكُم) menegaskan keluarga sebagai sumber utama 

dukungan bagi individu. Dalam konteks mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi, dukungan orang tua tercermin dalam bentuk perhatian, dorongan 

moral, serta bantuan dalam menghadapi tekanan akademik, yang berperan 

dalam meningkatkan motivasi, menjaga kestabilan emosi, serta memperkuat 

kemampuan menyelesaikan tugas akhir. 

E. Integrasi Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Grit  

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya 

untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam 

mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam konteks tugas akademik yang 

kompleks seperti skripsi. Penelitian Devi Sari, (2024) menunjukkan bahwa 

self-efficacy berkontribusi signifikan terhadap grit, di mana self-efficacy dan 

dukungan sosial secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat ketekunan 
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individu dalam menyelesaikan tugas berat, termasuk dalam pelatihan militer 

dengan hasil uji regresi menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti 

hubungan tersebut kuat secara statistik. Selain itu, penelitian di konteks 

kesehatan oleh Soffa Ning Tiyas & Anggara, (2025) menemukan bahwa self-

efficacy mahasiswa berperan dalam mengurangi stres akademik (koefisien β 

bukan langsung grit, namun dapat diinterpretasikan sebagai faktor hipotetik 

yang memperkuat ketekunan akademik; self-efficacy negatif terhadap stres 

akademik = –0,392, p < 0,05), yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

keyakinan diri lebih tinggi cenderung lebih tahan terhadap tekanan akademik. 

Lebih lanjut, Nisrina et al., (2025) melaporkan bahwa dukungan sosial orang 

tua berhubungan positif dengan self-efficacy (r = 0,653, p < 0,01), yang Secara 

konseptual, dukungan orang tua memengaruhi self-efficacy mahasiswa, dan 

self-efficacy tersebut kemudian menjadi faktor psikologis yang berkontribusi 

terhadap perkembangan grit dalam konteks akademik. 

F. Integrasi Pengaruh Parental Support Terhadap Grit  

Dukungan orang tua merupakan bentuk dukungan sosial yang 

berperan penting dalam membantu mahasiswa menghadapi tuntutan 

akademik, khususnya pada masa penyusunan skripsi. Dukungan ini 

mencakup aspek emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan 

yang dapat memberikan rasa aman serta meningkatkan kapasitas psikologis 

mahasiswa. Secara konseptual, dukungan orang tua berkontribusi pada 

kemampuan mahasiswa untuk bertahan, mengelola tekanan, dan 

mempertahankan konsistensi usaha dalam jangka panjang, yang merupakan 

karakteristik utama dari grit. 

Penelitian oleh Cecilia & Suryadi, (2024) pada mahasiswa tingkat 

akhir menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat antara 

dukungan sosial orang tua dan resiliensi akademik (r = 0,740; p < 0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memperoleh dukungan 

orang tua yang tinggi cenderung memiliki kemampuan bertahan yang lebih 
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baik dalam menghadapi tantangan akademik. Resiliensi akademik tersebut 

menjadi landasan penting bagi terbentuknya ketekunan dan kegigihan dalam 

menyelesaikan tugas akademik yang menuntut komitmen jangka panjang, 

seperti skripsi. 

Hasil serupa ditunjukkan oleh penelitian Elik et al., (2024) yang 

menemukan bahwa dukungan sosial orang tua berhubungan negatif secara 

signifikan dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir (r = –0,712; 

p < 0,001) dan bersama dengan hardiness memberikan kontribusi efektif 

sebesar 57,9% terhadap stres akademik. Selain itu, keterlibatan orang tua juga 

terbukti berhubungan dengan peningkatan prestasi akademik mahasiswa (r = 

0,601; R² = 0,361) sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Nada et al., 

(2024). Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa dukungan orang tua 

tidak hanya membantu mahasiswa mengelola tekanan akademik, tetapi juga 

memperkuat motivasi, ketahanan, dan konsistensi usaha yang secara 

konseptual berkaitan erat dengan grit. 

G. Integrasi Pengaruh Self-Efficacy dan Parental Support terhadap Grit 

Temuan empiris menunjukkan bahwa self-efficacy dan dukungan 

keluarga saling terkait dan secara bersama-sama memberikan kontribusi 

terhadap grit mahasiswa. parental support terbukti memperkuat self-efficacy 

mahasiswa, sementara self-efficacy sendiri merupakan landasan internal yang 

mendorong ketekunan dalam pencapaian tujuan akademik jangka panjang. 

Sebagai contoh, kombinasi self-efficacy yang tinggi dan dukungan sosial 

positif didapati memberikan kontribusi yang lebih kuat terhadap variabel 

ketekunan daripada masing-masing faktor secara terpisah dalam studi Devi 

Sari, (2024) di mana variabel social support mencatat efek kontribusi terbesar 

terhadap grit diikuti oleh self-efficacy. 

Penelitian lain menegaskan bahwa dukungan sosial orang tua tidak 

hanya berpengaruh langsung terhadap grit, tetapi juga melalui penguatan self-

efficacy yang pada gilirannya mengurangi kecenderungan stres akademik dan 
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meningkatkan ketahanan psikologis dalam proses penyusunan skripsi. Hal ini 

sejalan dengan temuan Wattimury et al., (2024) yang melaporkan bahwa 

dukungan sosial dan efikasi diri secara simultan memprediksi stres akademik 

mahasiswa; semakin tinggi dukungan sosial dan self-efficacy, semakin rendah 

tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa. Dengan demikian, integrasi 

antara parental support (lingkungan eksternal) dan self-efficacy (faktor 

internal) merupakan basis teoritis yang kuat yang mendukung bahwa kedua 

variabel tersebut berperan dalam pembentukan grit pada mahasiswa dalam 

konteks tugas akademik kompleks seperti skripsi. 

H. Kerangka Konseptual  

 

Gambar 2. 13 Kerangka Konseptual 

I. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual yang telah diuraikan, 

maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1: 

Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN Malang yang sedang menyusun skripsi. 

H2: 

Parental support berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN Malang yang sedang menyusun skripsi. 

H3: 

Self-efficacy dan parental support secara simultan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang yang 

sedang menyusun skripsi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Barella et al., (2024) penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang menekankan pada pengumpulan data dalam bentuk 

angka, penggunaan instrumen penelitian yang tersusun secara sistematis, serta 

analisis statistik untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan secara 

objektif. Melalui pendekatan ini, hubungan antar variabel dapat diukur secara 

terstruktur sehingga hasil penelitian didasarkan pada data empiris yang diperoleh 

dari responden. Pendekatan kuantitatif memandang fenomena penelitian sebagai 

sesuatu yang dapat diukur dan dianalisis secara ilmiah. Dalam prosesnya, 

peneliti berperan sebagai pengumpul data yang bersikap netral serta 

menggunakan instrumen penelitian, seperti kuesioner, untuk memperoleh 

informasi yang terstandar dan terukur. Secara lebih luas, penelitian kuantitatif 

dipahami sebagai pendekatan ilmiah yang berfokus pada pengujian hubungan 

antar variabel melalui alat ukur yang valid dan reliabel, dengan tujuan 

menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasikan serta memberikan gambaran 

prediktif berdasarkan analisis statistik yang dilakukan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal komparatif, yaitu 

strategi penelitian non-eksperimental yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen dari 

fenomena yang telah terjadi tanpa manipulasi variabel oleh peneliti (Hermina & 

Huda, 2025). Desain kausal komparatif berbeda dengan penelitian 

eksperimental, karena tidak ada pemberian perlakuan langsung terhadap 

variabel, melainkan observasi dan pengukuran terhadap kondisi alami di 

lapangan (Munte et al., 2024). Karena penelitian ini tidak melakukan perlakuan 

terhadap variabel bebas seperti self-efficacy dan parental support, melainkan 

mengamati variasi yang sudah terjadi pada mahasiswa Psikologi UIN Malang 
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yang menyusun skripsi, desain ini dianggap tepat untuk melihat apakah kedua 

variabel tersebut memiliki dampak terhadap grit berdasarkan data empiris yang 

terkumpul.   

Pendekatan kausal komparatif dipilih karena sifatnya yang memungkinkan 

peneliti mengevaluasi hubungan antar variabel secara statistik tanpa mengubah 

kondisi subjek. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan data 

numerik dari responden melalui instrumen yang terstandar, kemudian 

menganalisis hubungan antar variabel menggunakan teknik statistik seperti 

regresi linier berganda. Hal ini memberikan gambaran yang jelas dan objektif 

tentang kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sesuai 

dengan tujuan penelitian. Selain itu, penggunaan pendekatan kuantitatif kausal 

komparatif diakui dalam penelitian ilmiah sebagai metode yang mampu 

menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi selama prosedur sampling dan 

pengolahan data memenuhi kaidah statistik yang benar (Damanik et al., 2025). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian  

Identifikasi variabel merupakan langkah penting dalam penelitian 

kuantitatif karena variabel menjadi fokus utama yang akan diukur dan dianalisis. 

Variabel adalah segala sesuatu yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi dan dapat ditarik Kesimpulan 

(Haifa et al., 2025). Dalam penelitian kuantitatif, variabel umumnya dibedakan 

menjadi variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel 

independen adalah variabel yang diduga memengaruhi atau menjadi penyebab 

perubahan pada variabel lain, sedangkan variabel dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat (Bagus, 2024). Berdasarkan tujuan penelitian 

ini, maka variabel yang digunakan adalah: 

1. Variabel Independen (X₁): Self-Efficacy 

2. Variabel Independen (X₂): Parental Support 

3. Variabel Dependen (Y): Grit 
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C. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional merupakan uraian yang menjelaskan secara rinci 

bagaimana suatu variabel diartikan dan diukur dalam penelitian. Melalui definisi 

operasional, konsep yang bersifat abstrak dapat diterjemahkan ke dalam indikator 

yang jelas dan dapat diamati sehingga memudahkan proses pengumpulan serta 

analisis data (Ondeng & Rahman, 2025). Dengan adanya definisi operasional, 

peneliti memiliki pedoman yang terstruktur dalam melakukan pengukuran terhadap 

setiap variabel penelitian agar hasil yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara 

objektif dan konsisten. Dalam penelitian ini, definisi operasional dijelaskan untuk 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Grit 

Grit dalam penelitian ini dimaknai sebagai tingkat ketekunan dan konsistensi 

minat mahasiswa dalam menyelesaikan tujuan jangka panjang, khususnya dalam 

proses penyusunan skripsi. Grit tercermin dari kemampuan mahasiswa untuk 

tetap berusaha, tidak mudah menyerah, serta mempertahankan fokus terhadap 

tujuan akademik meskipun menghadapi hambatan seperti revisi berulang, 

tekanan waktu, atau kesulitan metodologis. 

Secara operasional, grit diukur melalui dua aspek utama, yaitu ketekunan 

dalam berusaha (perseverance of effort) dan konsistensi minat (consistency of 

interest). Skor yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki daya tahan 

dan komitmen yang kuat dalam menyelesaikan skripsi, sedangkan skor rendah 

menunjukkan kecenderungan mudah menyerah atau kurang konsisten dalam 

mempertahankan tujuan akademik jangka panjang. 

2. Self-Efficacy 

Self-efficacy dalam penelitian ini diartikan sebagai keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan proses penyusunan skripsi, termasuk menghadapi kesulitan, mengelola 

waktu, memahami materi penelitian, serta menjalani bimbingan. Keyakinan 
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tersebut mencerminkan sejauh mana mahasiswa merasa mampu untuk tetap 

berusaha dan menyelesaikan tuntutan akademik hingga tuntas. 

Secara operasional, self-efficacy diukur berdasarkan persepsi mahasiswa 

mengenai kemampuannya menghadapi tingkat kesulitan tugas, mempertahankan 

usaha, serta keyakinan diri dalam berbagai situasi akademik. Semakin tinggi 

skor yang diperoleh menunjukkan semakin kuat keyakinan mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi. 

3. Parental Support (Dukungan Orang Tua) 

parental support dalam penelitian ini merujuk pada persepsi mahasiswa 

mengenai adanya perhatian, bantuan, dan dorongan yang diberikan oleh orang 

tua selama proses penyusunan skripsi. Dukungan tersebut dapat berupa 

dukungan emosional (seperti perhatian dan empati), dukungan instrumental 

(bantuan fasilitas atau finansial), maupun dukungan informasional (nasihat dan 

arahan). 

Secara operasional, parental support diukur berdasarkan sejauh mana 

mahasiswa merasakan keberadaan dan kontribusi orang tua dalam mendukung 

penyelesaian skripsi. Skor yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa 

merasakan dukungan yang kuat dari orang tua, sedangkan skor rendah 

menunjukkan persepsi dukungan yang kurang. 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu yang relevan dengan penelitian. Populasi tidak hanya merujuk pada 

jumlah individu, tetapi juga mencakup keseluruhan karakteristik yang dimiliki 

oleh subjek tersebut (Jailani & Jeka, 2023). Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah seluruh mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dari Angkatan 2019 hingga 

Angkatan 2022 yang sedang mengambil mata kuliah skripsi atau berada dalam 

tahap penyusunan skripsi pada tahun akademik berjalan. Populasi ini dipilih 
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karena secara langsung mengalami proses akademik yang berkaitan dengan 

variabel yang diteliti, yaitu self-efficacy, parental support, dan grit. Dalam 

penelitian ini populasi yang didapat adalah sebanyak 360 mahasiswa psikologi 

UIN Malang. 

Tabel 3. 1 Populasi 

No Angkatan Jumlah 

1 2019 17 

2 2020 31 

3 2021 59 

4 2022 253 

Total  360 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

keseluruhan karakteristik populasi dalam penelitian. Penggunaan sampel 

bertujuan untuk memperoleh data yang representatif tanpa harus meneliti 

seluruh anggota populasi, terutama apabila jumlah populasi cukup besar  

(Jailani & Jeka, 2023).  

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan (error) sebesar 5%, sebagai berikut (Antoro, 2024) : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan (0,05) 

Dengan demikian, perhitungan jumlah sampel adalah sebagai berikut: 

n = 360 / (1 + 360 (0,05²)) 

n = 360 / (1 + 360 (0,0025)) 
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n = 360 / (1 + 0,9) 

n = 360 / 1,9 

n = 189,47 

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 189 

responden. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian (Andriani et al., 2025). Teknik ini digunakan karena tidak semua 

mahasiswa Psikologi termasuk dalam kategori yang sedang menyusun skripsi, 

sehingga diperlukan kriteria khusus dalam pemilihan responden. Pemilihan 

teknik purposive sampling memungkinkan peneliti memperoleh responden 

yang benar-benar relevan dengan variabel yang diteliti, sehingga data yang 

dikumpulkan lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan penelitian. 

Pada tahap ini, peneliti berinteraksi langsung dengan subjek penelitian guna 

memperoleh data yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan secara sistematis agar informasi yang diperoleh dapat dianalisis 

secara kuantitatif dan menghasilkan kesimpulan yang objektif. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner merupakan instrumen 

pengumpulan data yang berisi sejumlah pernyataan tertulis yang harus diisi oleh 

responden sesuai dengan kondisi atau persepsi yang mereka alami. Penggunaan 

kuesioner memungkinkan peneliti memperoleh data dalam bentuk angka sehingga 

dapat diolah menggunakan analisis statistik. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala psikologi yang 

disusun berdasarkan indikator teoritis dari masing-masing variabel penelitian, yaitu 

self-efficacy, parental support, dan grit. Setiap variabel diukur menggunakan skala 

tersendiri yang dirancang untuk menggambarkan tingkat keyakinan diri, persepsi 

dukungan orang tua, serta ketekunan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. 

Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert dengan empat alternatif 

jawaban. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan keyakinan 

responden terhadap pernyataan yang diberikan. Adapun pilihan jawaban yang 

tersedia adalah: 

• Sangat Tidak Sesuai (STS) 

• Tidak Sesuai (TS) 

• Sesuai (S) 

• Sangat Sesuai (SS) 

Pada pernyataan yang bersifat favorable, pemberian skor dimulai dari angka 1 

untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) hingga angka 4 untuk jawaban Sangat 

Sesuai (SS). Sebaliknya, pada pernyataan yang bersifat unfavorable, pemberian 

skor dilakukan secara terbalik, yaitu angka 4 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai 

(STS) hingga angka 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS). Penggunaan kombinasi 

pernyataan favorable dan unfavorable bertujuan untuk mengurangi kecenderungan 

jawaban yang bersifat monoton serta meningkatkan ketelitian responden dalam 

mengisi kuesioner. Melalui penggunaan skala psikologi dengan model Likert 

tersebut, data yang diperoleh diharapkan mampu merepresentasikan kondisi aktual 

mahasiswa secara terukur sehingga dapat dianalisis untuk mengetahui pengaruh 

self-efficacy dan dukungan orang tua terhadap grit. 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Pilihan Jawaban 
Skor 

Favorable 

Skor 

Unfavorable 
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Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sesuai (S) 3 2 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Tabel 3 1 Penentuan Nilai Skala 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

variabel yang diteliti agar data yang diperoleh dapat dianalisis secara kuantitatif. 

Instrumen dalam penelitian ini berbentuk skala psikologi yang disusun berdasarkan 

landasan teori masing-masing variabel (Subhaktiyasa, 2024). Setiap skala 

dikembangkan dalam bentuk pernyataan tertulis dengan menggunakan model skala 

Likert empat pilihan jawaban. Skala yang digunakan terdiri dari tiga jenis, yaitu 

skala self-efficacy, skala parental support, dan skala grit. Penyusunan item 

dilakukan berdasarkan aspek teoritis yang relevan serta disesuaikan dengan konteks 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

a) Skala Self-Efficacy  

Skala self-efficacy dalam penelitian ini disusun berdasarkan konsep 

yang dikemukakan oleh Albert Bandura 1997 (dalam Ramadhany et al., 2024), 

yang menjelaskan bahwa self-efficacy memiliki tiga dimensi utama, yaitu 

magnitude, strength, dan generality. Skala ini dirancang untuk mengukur 

keyakinan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan dan hambatan selama proses 

penyusunan skripsi. Dalam penyusunannya, blueprint skala ini juga diadaptasi 

dari penelitian (Amalia, 2024) yang berjudul “Pengaruh Self-Efficacy 

terhadap Proactive Coping pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang Sedang Mengerjakan Skripsi.”  yang 

menggunakan konstruk self-efficacy dengan dimensi serupa. Namun demikian, 

peneliti tidak menggunakan item secara langsung, melainkan melakukan 

penyesuaian pada redaksi pernyataan dan konteks pengukuran agar relevan 

dengan karakteristik mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Seluruh item 
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dalam penelitian ini disusun kembali oleh peneliti dan akan diuji validitas serta 

reliabilitasnya sebelum digunakan dalam pengambilan data. 

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Self Efficacy 

No. Aspek Indikator No. item 

F 

 

UF 

Jumlah 

      

1. Magnitude Keyakinan individu 

akan kemampuan 

dirinya menghadapi 

kesulitan tugas atau 

hambatan 

1 - 1 

  Memiliki 

pandangan positif 

terhadap tugas yang 

dilakukan 

2 - 1 

  Pemahaman 

terhadap tingkat 

kesulitan tugas 

yang berbeda 

3 - 1 

2. Generality Memiliki 

kemampuan untuk 

 belajar dari  

pengalaman 

10 - 1 

  Keyakinan individu 

akan 

kemampuannya 

melaksanakan 

semua tugas di 

 berbagai 

aktivitasnya 

4 - 1 
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  Mampu merespon 

berbagai situasi dan 

kondisi dengan 

sikap positif 

7,8 - 2 

3. Strength Kuatnya keyakinan 

individu akan 

kemampuannya 

9 - 1 

  Mencoba mencari 

 solusi untuk  

menyelesaikan 

tugas 

5 - 1 

  Percaya diri dengan 

kemampuan diri  

sendiri 

6 - 1 

 Total    10 

b) Skala Parental Support (Dukungan Orang Tua)  

Skala parental support dalam penelitian ini disusun berdasarkan konsep 

dukungan sosial yang menjelaskan bahwa parental support mencakup 

beberapa bentuk utama, yaitu dukungan emosional, instrumental, 

informasional, dan penghargaan (Cecilia & Suryadi, 2024). Skala ini dirancang 

untuk mengukur persepsi mahasiswa mengenai sejauh mana orang tua 

memberikan perhatian, bantuan, arahan, serta dorongan selama proses 

penyusunan skripsi. Dalam penyusunannya, blueprint skala ini juga diadaptasi 

dari penelitian Kusumawati, 2022) dalam skripsi berjudul dengan judul 

“Pengaruh Self-Efficacy dan Dukungan Sosial Orang Tua terhadap Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa Jurusan Psikologi Angkatan 2018 UIN Malang dalam 

Mengerjakan Tugas Akhir Skripsi pada Masa Pandemi COVID-19.”, yang 

menggunakan konstruk dukungan sosial orang tua dengan aspek serupa. 

Namun demikian, peneliti melakukan penyesuaian pada redaksi pernyataan 

serta konteks pengukuran agar sesuai dengan karakteristik mahasiswa yang 
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sedang menyusun skripsi. Seluruh item dalam penelitian ini disusun kembali 

oleh peneliti dan akan diuji validitas serta reliabilitasnya sebelum digunakan 

dalam pengambilan data. 

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Dukungan Orang Tua 

No. Aspek Indikator No. 

item 

 Jumlah 

   F UF  

1. Emosional Empati 1,2 3,4 4 

  Kepercayaan 5,6 7,8 4 

  Kasih sayang 

dan perhatian 

9,10 11,12 4 

  Mendengarkan 13,14 15,16 4 

2. Instrumental Bantuan 

pekerjaan 

17 18 2 

  Bantuan materi 19 20 2 

  Peluang waktu 21 22 2 

3. Informatif Pemberian 

nasehat dan 

pengaruh 

23,24 25,26 4 

  Menyampaikan 

informasi 

27 28 2 

  Mendapatkan 

informasi guna 

membantu anak 

29 30 2 

 4.

  

Penilaian & 

Penghargaan 

Prestasi yang 

didapat anak 

mendapatkan 

penghargaan 

31 32 2 

  Umpan balik 

yang diberikan 

33,34 35,36 4 
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orang tua 

kepada anak 

untuk 

menghargai 

prestasi yang 

didapat 

  Peranan sosial 

yang diberikan 

orang tua 

kepada anak 

dalam 

lingkungan 

sekitar 

37,38 39,40 4 

  Pekerjaan atau 

bantuan saat 

anak fokus 

mengerjakan 

sesuatu 

41 42 2 

  Ketegasan 

orang tua 

terhadap hal 

positif 

43 44 2 

 Total    44 

c) Skala Grit  

Skala grit dalam penelitian ini disusun berdasarkan konsep yang 

dikemukakan oleh  Duckworth et al., (2007) yang menjelaskan bahwa grit 

terdiri dari dua dimensi utama, yaitu consistency of interest (konsistensi minat) 

dan perseverance of effort (ketekunan dalam berusaha). Skala ini dirancang 

untuk mengukur tingkat ketekunan dan konsistensi mahasiswa dalam 

mempertahankan tujuan jangka panjang, khususnya dalam proses penyusunan 
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skripsi meskipun menghadapi berbagai hambatan akademik. Dalam 

penyusunannya, blueprint skala ini juga diadaptasi dari penelitian oleh 

(Luthfiyah, 2025) dengan judul “Pengaruh Self Control dan Dukungan Sosial 

Teman Sebaya terhadap Grit pada Mahasiswa Universitas Negeri Kota 

Malang yang Sedang Menyusun Skripsi.” yang menggunakan konstruk grit 

dengan dua dimensi yang serupa.  

Namun demikian, peneliti tidak menggunakan item secara langsung, 

melainkan melakukan penyesuaian pada redaksi pernyataan serta konteks 

pengukuran agar sesuai dengan karakteristik mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi. Seluruh item dalam penelitian ini disusun kembali oleh 

peneliti dan akan diuji validitas serta reliabilitasnya sebelum digunakan dalam 

pengambilan data. 

Tabel 3. 5 Blueprint Skala Grit 

No

. 

Aspek Indikator       No. item  

      (F) 

 

(UF) 

Jumlah  

1. Perseverance 

of Effort 

Ketekunan Usaha 1,14 2,16 4  

  Ketahanan dalam  

Menghadapi 

Tantangan 

3,9 6,11 4  

2. Consistency 

of Interest 

Konsistensi Minat 12,15 4,5 4  

  Fokus pada 

 Tujuannya 

10,13 7,8 4  

 Total     16 
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G. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrument dilakukan sebelum pelaksaan penelitian utama 

dengan melibatkan 109 responden yang memiliki karakteristik subjek penelitian. 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu 

mengukur variabel yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid akan 

menghasilkan data yang sesuai dengan konsep penelitian sehingga dapat digunakan 

dalam analisis lebih lanjut. Validitas menjadi tahap penting karena kualitas 

instrumen sangat menentukan ketepatan hasil penelitian (Subhaktiyasa, 2024). 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program IBM 

SPSS versi 27 for Windows menggunakan teknik Corrected Item-Total 

Correlation, yaitu dengan melihat korelasi antara skor setiap item dengan skor total 

skala setelah dilakukan koreksi. Menurut Azwar 2016 dalam (Merisa et al., 

2019:135) Kriteria pemilihan item berdasarkan korelasi item total menggunakan 

batasan rix ≥ 0,30, di mana semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 

0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan. Item yang memiliki nilai kurang dari 

0,30 diinterpretasikan sebagai item yang memiliki daya diskriminasi rendah 

sehingga dieliminasi dari instrumen penelitian.  

a. Uji Validitas Self-Efficacy 

Tabel 3. 6 Uji Validitas Self-Efficacy 

No Item Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Batas 

Kritis 

Keterangan 

X1.1 0,786 0,3 Valid 

X1.2 0,762 0,3 Valid 

X1.3 0,768 0,3 Valid 

X1.4 0,826 0,3 Valid 

X1.5 0,797 0,3 Valid 

X1.6 0,713 0,3 Valid 
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X1.7 0,804 0,3 Valid 

X1.8 0,793 0,3 Valid 

X1.9 0,825 0,3 Valid 

X1.10 0,797 0,3 Valid 

Berdasarkan Tabel 3.6, hasil uji validitas pada variabel X1 menunjukkan 

bahwa seluruh 10 item memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation ≥ 0,3. 

Dengan demikian, semua item pada variabel X1 dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

 
Tabel 3. 7 Uji Validitas parental support 

No Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Batas Kritis Keterangan 

X2.1 0,669 0,3 Valid 

X2.2 0,656 0,3 Valid 

X2.3 0,476 0,3 Valid 

X2.4 0,390 0,3 Valid 

X2.5 0,650 0,3 Valid 

X2.6 0,645 0,3 Valid 

X2.7 0,304 0,3 Valid 

X2.8 0,507 0,3 Valid 

X2.9 0,709 0,3 Valid 

X2.10 0,712 0,3 Valid 

X2.11 0,402 0,3 Valid 

X2.12 0,346 0,3 Valid 

X2.13 0,731 0,3 Valid 

X2.14 0,686 0,3 Valid 

X2.15 0,374 0,3 Valid 

X2.16 0,505 0,3 Valid 

X2.17 0,579 0,3 Valid 
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X2.18 0,232 0,3 Tidak Valid 

X2.19 0,700 0,3 Valid 

X2.20 0,315 0,3 Valid 

X2.21 0,754 0,3 Valid 

X2.22 0,250 0,3 Tidak Valid  

X2.23 0,778 0,3 Valid 

X2.24 0,766 0,3 Valid 

X2.25 0,466 0,3 Valid 

X2.26 0,376 0,3 Valid 

X2.27 0,631 0,3 Valid 

X2.28 0,365 0,3 Valid 

X2.29 0,603 0,3 Valid 

X2.30 0,405 0,3 Valid 

X2.31 0,735 0,3 Valid 

X2.32 0,343 0,3 Valid 

X2.33 0,696 0,3 Valid 

X2.34 0,642 0,3 Valid 

X2.35 0,479 0,3 Valid 

X2.36 0,366 0,3 Valid 

X2.37 0,676 0,3 Valid 

X2.38 0,687 0,3 Valid 

X2.39 0,573 0,3 Valid 

X2.40 0,527 0,3 Valid 

X2.41 0,710 0,3 Valid 

X2.42 0,443 0,3 Valid 

X2.43 0,760 0,3 Valid 

X2.44 0,419 0,3 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas Tabel 3.7, hasil uji validitas pada variabel X2 

menunjukkan bahwa dari 44 item terdapat 2 item yang gugur, yaitu item X2.18 

dengan nilai 0,232 dan item X2.22 dengan nilai 0,250, keduanya berada di bawah 

batas kritis 0,3. Sehingga item yang gugur tidak diikutsertakan dalam analisis 

selanjutnya dan tersisa 42 item yang valid. 

Tabel 3. 8 Uji Validitas Variabel Grit 

No Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Batas Kritis Keterangan 

Y.1 0,698 0,3 Valid 

Y.2 -0,058 0,3 Tidak Valid 

Y.3 0,664 0,3 Valid 

Y.4 0,234 0,3 Gugur 

Y.5 0,397 0,3 Valid 

Y.6 0,382 0,3 Valid 

Y.7 0,237 0,3 Gugur 

Y.8 0,501 0,3 Valid 

Y.9 0,579 0,3 Valid 

Y.10 0,734 0,3 Valid 

Y.11 0,197 0,3 Gugur 

Y.12 0,777 0,3 Valid 

Y.13 0,624 0,3 Valid 

Y.14 0,780 0,3 Valid 

Y.15 0,676 0,3 Valid 

Y.16 0,427 0,3 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, hasil uji validitas pada variabel Y menunjukkan 

bahwa dari 16 item terdapat 4 item yang gugur, yaitu item Y.2 dengan nilai -0,058, 
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Y.4 dengan nilai 0,234, Y.7 dengan nilai 0,237, dan Y.11 dengan nilai 0,197, yang 

kesemuanya berada di bawah batas kritis 0,3. Sehingga item yang gugur tidak 

diikutsertakan dalam analisis selanjutnya dan tersisa 12 item yang valid. 

2. Uji Reabilitias  

Reabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsisten responden 

dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang merupakan 

dimensi suatu variable dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau kestabilan dari waktu ke waktu. 

Setelah item dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Reliabilitas 

menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu memberikan hasil yang stabil dan 

konsisten apabila digunakan dalam kondisi yang relatif sama. Instrumen yang 

memiliki reliabilitas baik dapat dipercaya untuk mengukur variabel penelitian. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik Alpha Cronbach 

dengan bantuan program IBM SPSS versi 27 for Windows. Instrumen dinyatakan 

reliabel apabila nilai koefisien Alpha Cronbach ≥ 0,70. Semakin tinggi nilai 

koefisien reliabilitas, maka semakin baik tingkat konsistensi internal instrumen 

tersebut (Maulana, 2022). 

Tabel 3. 9 Uji Reabilitias 

Skala Penelitian Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah Item  Keterangan 

Self Efficacy .950 10 Reliabel 

Parental Support .955 44 Reliabel 

Grit .872 16 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh skala penelitian memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Skala self-
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efficacy memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,950 dengan 10 item, yang 

termasuk dalam kategori sangat reliabel dan menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi dalam mengukur variabel self-

efficacy. Skala parental support memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,955 

dengan 44 item, yang juga termasuk kategori sangat reliabel (excellent reliability), 

sehingga menunjukkan bahwa seluruh item memiliki keseragaman dan konsistensi 

pengukuran yang sangat kuat dalam merepresentasikan variabel dukungan orang 

tua. Selanjutnya, skala grit memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,872 

dengan 16 item yang termasuk kategori reliabel tinggi, sehingga instrumen ini 

memiliki konsistensi internal yang baik dan layak digunakan dalam penelitian. 

Dengan demikian, seluruh instrumen dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan 

dapat digunakan untuk pengumpulan data lebih lanjut. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 

mendeskripsikan kondisi data penelitian secara umum melalui pengolahan 

skor responden. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai sebaran data, kecenderungan skor, dan posisi individu dalam 

kategori tertentu berdasarkan skor yang diperoleh. (Jailani & Jeka, 

2023:83). 

a. mean  

𝜇 = 1/2 (𝑖 𝑀𝑎𝑥 + 𝑖 𝑀𝑖𝑛) × Σ 𝑎𝑖𝑡𝑒m 

Keterangan :  

𝜇: Mean  

𝑖 𝑀𝑎𝑥 : Skor tertinggi item  
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𝑖 𝑀𝑖𝑛: Skor terendah item  

Σ: Jumlah keseluruhan aitem dalam skala 

b. Standar Deviasi 

 

SD= 1/6 (𝑖 𝑀𝑎𝑥 - 𝑖 𝑀𝑖𝑛) 

 

Keterangan :  

SD : Standar Deviasi  

𝑖 𝑀𝑎𝑥: Skor tertinggi item 

𝑖 𝑀𝑖𝑛: Skor terendah item 

c. Kategorisasi 

 

Tabel 3. 10 Kategori 

No Kategori Rumus 

1 Tinggi X > (𝜇 + 1.SD) 

2 Sedang (𝜇 - 1.SD) ≤ X ≤ (𝜇 + 1.SD) 

3 Rendah X < (𝜇 - 1.SD) 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

penelitian memiliki distribusi yang mendekati normal. Distribusi data 

yang normal merupakan salah satu syarat penggunaan analisis statistik 

parametrik. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan SPSS versi 27. Data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 



108 

 

 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk melihat apakah hubungan antara 

variabel independen yaitu self-efficacy (X1) dan parental support (X2) 

dengan variabel dependen yaitu grit (Y) membentuk hubungan linier. 

Hubungan dinyatakan linier apabila nilai signifikansi pada bagian 

Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model 

regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang 

kuat di antara variabel bebas (independen). Apabila terjadi 

multikolinearitas, maka koefisien regresi menjadi tidak stabil dan dapat 

mengganggu ketepatan dalam pengambilan keputusan statistik. 

Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan karena 

model analisis menggunakan regresi linear berganda dengan dua 

variabel independen, yaitu self-efficacy dan parental support. Pengujian 

multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF) pada tabel Coefficients hasil analisis 

menggunakan program SPSS. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

2) Jika nilai Tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10, maka terjadi 

multikolinearitas. 
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I. UJI HIPOTESIS 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu self-efficacy (X1) dan 

parental support (X2) terhadap variabel dependen yaitu grit (Y), baik secara 

parsial maupun simultan. Analisis ini juga digunakan untuk melihat arah 

hubungan antar variabel penelitian. 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Variabel independen 

dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap grit (Y) apabila 

nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

c. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu 

self-efficacy (X1) dan parental support (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu grit (Y). Model regresi 

dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

d. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai 

R² berada pada rentang 0 sampai 1. Nilai yang semakin besar menunjukkan 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

semakin baik. 
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BAB IV  

HASIL PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Mei sampai dengan 12 Juni 

2026 di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara 

daring melalui Google Form kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian, 

yaitu mahasiswa aktif angkatan 2019–2022 yang sedang menyusun skripsi. 

Penentuan responden menggunakan teknik purposive sampling, sehingga hanya 

mahasiswa yang sesuai dengan kriteria penelitian yang dijadikan responden. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan tiga 

variabel penelitian, yaitu Self-Efficacy sebagai variabel independen pertama (X₁), 

Parental Support sebagai variabel independen kedua (X₂), dan Grit sebagai variabel 

dependen (Y). Sebelum digunakan untuk pengambilan data, instrumen penelitian 

telah melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap butir 

pernyataan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

Berdasarkan proses pengumpulan data, diperoleh sebanyak 191 responden 

yang memenuhi kriteria penelitian. Peneliti juga telah memperoleh surat izin 

penelitian sebagai dasar pelaksanaan penelitian dan untuk memperoleh data 

populasi penelitian. Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis 

menggunakan program SPSS melalui analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji 

regresi linear berganda untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

 

B. Gambaran Responden Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Subjek dalam penelitian ini adalah 
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mahasiswa aktif angkatan 2019–2022 yang sedang menyusun skripsi pada periode 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 360 mahasiswa yang terdiri dari 

mahasiswa aktif angkatan 2019–2022 yang sedang berada pada tahap penyusunan 

skripsi.  

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

angkatan 2019–2022 yang sedang menyusun skripsi. Dari populasi tersebut, 

peneliti mengambil sampel sebanyak 189 mahasiswa sebagai responden penelitian. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti, sehingga responden yang dipilih benar-benar sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

C. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, penelitian ini melibatkan 191 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

memenuhi kriteria sebagai responden penelitian. Seluruh responden merupakan 

mahasiswa aktif angkatan 2019–2022 yang sedang menyusun skripsi, sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian. Status tersebut didasarkan 

pada kesesuaian responden dengan kriteria penelitian pada saat pengisian 

kuesioner. 

Responden penelitian berasal dari beberapa semester, yaitu semester 8, 10, 

dan 12. Mayoritas responden berada pada semester 8 karena merupakan masa 

ketika sebagian besar mahasiswa mulai memasuki tahap penyusunan skripsi. Selain 

itu, penelitian ini juga melibatkan mahasiswa semester 10 dan 12 yang masih aktif 

menyelesaikan skripsi. Sementara itu, tidak terdapat responden dari semester 14 

karena pada saat pengambilan data tidak ada mahasiswa semester tersebut yang 

bersedia mengisi kuesioner penelitian. 

D. Hasil Penelitian 
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1. Analisis Deskriptif  
 

 
Tabel 4. 1 Analisis Deskriptif 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa jumlah responden yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 191 mahasiswa. Variabel self-efficacy 

(X1) memiliki skor minimum 10,00 dan maksimum 40,00 dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar 32,1937 serta standar deviasi 7,80480, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat self-efficacy yang relatif 

tinggi. Variabel parental support (X2) memiliki skor minimum 46,00 dan 

maksimum 159,00 dengan rata-rata sebesar 133,6230 serta standar deviasi 

31,09213, yang mengindikasikan bahwa responden secara umum memperoleh 

parental support yang cukup tinggi selama proses penyusunan skripsi. 

Sementara itu, variabel grit (Y) memiliki skor minimum 13,00 dan maksimum 

45,00 dengan nilai rata-rata sebesar 34,9267 serta standar deviasi 7,62025, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat grit yang 

tinggi, sehingga mampu mempertahankan ketekunan dan konsistensi usaha 

dalam menyelesaikan skripsi meskipun menghadapi berbagai tantangan 

akademik. 

 
Tabel 4. 2 Kategorisasi Semester 

Semester Frekuensi Persentase 

(%) 

Persentase 

Valid (%) 

Persentase 

Kumulatif (%) 

8 177 92.7 92.7 92.7 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Self-

Efficacy 

(X1) 

191 10,00 40,00 32,1937 7,80480 

Parental 

Support 

(X2) 

191 46,00 159,00 133,6230 31,09213 

Grit (Y) 191 13,00 45,00 34,9267 7,62025 
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10 11 5.8 5.8 98.4 

12 3 1.6 1.6 100.0 

Total 191 100.0 100.0 
 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi semester di atas, diketahui bahwa 

mayoritas responden berada pada semester 8 sebanyak 177 mahasiswa 

(92,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang berada pada tahap penyusunan skripsi. 

 

Tabel 4. 3 Kategorisasi Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Persentase 

Valid (%) 

Persentase 

Kumulatif 

(%) 

Laki-Laki 67 35.1 35.1 35.1 

Perempuan 124 64.9 64.9 100.0 

Total 191 100.0 100.0  

 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi jenis kelamin di atas, diketahui bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 124 mahasiswa 

(64,9%), sedangkan laki-laki sebanyak 67 mahasiswa (35,1%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa responden perempuan lebih dominan dalam penelitian 

ini. 

Tabel 4. 4 Kategorisasi Variabel Self-Efficacy 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

Persentase 

Valid (%) 

Persentase 

Kumulatif 

(%) 

Sedang 190 99.5 99.5 99.5 

Tinggi 1 0.5 0.5 100.0 

Total 191 100.0 100.0 
 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel self-efficacy menunjukkan bahwa 
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sebagian besar responden berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 190 

mahasiswa (99,5%), sedangkan 1 mahasiswa (0,5%) berada pada kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi secara umum berada pada kategori sedang, yang 

berarti keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya dalam 

menghadapi tantangan skripsi sudah cukup baik, namun masih belum 

mencapai tingkat yang sangat tinggi. 

 

 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat self-efficacy yang tergolong sedang. Kondisi tersebut menggambarkan 

bahwa mayoritas mahasiswa memiliki keyakinan yang cukup terhadap 

kemampuan dirinya dalam menyelesaikan skripsi, meskipun belum berada 

pada tingkat yang sangat optimal. Dominasi kategori sedang ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa umumnya sudah memiliki kepercayaan diri dalam 

menghadapi hambatan akademik, namun masih terdapat ruang untuk 

peningkatan agar mencapai tingkat keyakinan yang lebih tinggi. Sementara 

itu, adanya kategori tinggi dalam jumlah yang sangat kecil menunjukkan 

bahwa hanya sebagian kecil mahasiswa yang memiliki keyakinan diri yang 

sangat kuat dalam menyelesaikan tugas akhir. 
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Tabel 4. 5 Kategorisasi Variabel Parental Support 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

Persentase 

Valid (%) 

Persentase 

Kumulatif 

(%) 

Sedang 191 100.0 100.0 100.0 

Total 191 100.0 100.0 
 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel Parental Support 

menunjukkan bahwa seluruh responden berada pada kategori sedang yaitu 

sebanyak 191 mahasiswa (100%). Hal ini mengindikasikan bahwa 

dukungan orang tua yang dirasakan mahasiswa berada pada tingkat yang 

moderat, yang berarti mahasiswa memperoleh dukungan yang cukup dari 

orang tua dalam proses penyusunan skripsi, namun belum berada pada 

tingkat yang sangat tinggi. 

 

 
 

 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa seluruh responden berada pada 

kategori sedang dalam variabel Parental Support. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa mahasiswa secara umum merasakan dukungan 

yang cukup dari orang tua selama proses penyusunan skripsi. Tidak adanya 

variasi kategori lain menunjukkan bahwa dukungan yang diterima bersifat 

relatif seragam di antara responden. Hal ini mengindikasikan bahwa 

Parental Support berada pada tingkat yang stabil, namun belum mencapai 

tingkat yang sangat tinggi yang dapat memberikan dorongan maksimal 
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bagi mahasiswa. 

 

Tabel 4. 6 Kategorisasi Variabel Grit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel grit menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 185 

mahasiswa (96,9%), sedangkan 6 mahasiswa (3,1%) berada pada kategori 

tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat grit mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi cenderung berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa ketekunan dan konsistensi mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan skripsi sudah cukup baik, meskipun masih perlu 

ditingkatkan agar lebih optimal. 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat grit yang tergolong sedang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa memiliki ketekunan dan konsistensi yang cukup dalam 

menghadapi proses penyusunan skripsi, namun belum sepenuhnya berada 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

Persentase 

Valid (%) 

Persentase 

Kumulatif 

(%) 

Sedang 185 96.9 96.9 96.9 

Tinggi 6 3.1 3.1 100.0 

Total 191 100.0 100.0 
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pada tingkat yang optimal. Dominasi kategori sedang menunjukkan bahwa 

kemampuan mempertahankan usaha dalam jangka panjang sudah cukup 

baik, meskipun masih terdapat sebagian kecil mahasiswa yang berada pada 

kategori tinggi yang menunjukkan ketekunan yang lebih kuat dalam 

menyelesaikan tugas akhir. 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

 

 
Tabel 4. 5 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz  

ed Residual 

N N 191 

Normal Parametersa,b Normal 

Parametersa,b 

.0000000 

Most Extreme Differences  Absolute  

Positive                  

Negative  

.037 

Most Extreme Differences Most Extreme 

Differences 

.133 

Asymp. Sig. (2-tailed) c 

Monte Carto Sig. (2-tailed)d 

 

Sig 

99% 

Confidence 

.228 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data variabel 

Self-Efficacy (X1), Parental Support (X2), dan Grit (Y) normal. Pengujian ini 

menggunakan aplikasi statistik dengan metode uji one-sample Kolmogorov-

Smirnov. Jika nilai signifikansinya > 0,05, sebaran data dianggap normal. Jika nilai 

signifikansinya < 0,05 distribusi data dianggap tidak normal. 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,228. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal, karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga memenuhi kriteria normalitas. 
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b. Uji Lineritas 

 

 
Tabel 4. 6 Uji Linearitas X1 dengan Y 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 4.7 antara variabel Self-Efficacy 

(X1) dengan Grit (Y), diperoleh nilai signifikansi pada Deviation from Linearity 

sebesar 0,091. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat penyimpangan dari linearitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel Self-Efficacy (X1) dan Grit (Y) bersifat linear, 

sehingga memenuhi asumsi linearitas dalam analisis regresi. 

 
Tabel 4. 7 Uji Linearitas X2 dengan Y 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 4.8 antara variabel Parental 

Support (X1) dengan Grit (Y), diperoleh nilai signifikansi pada Deviation from 

Linearity sebesar 0,067. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari linearitas. Hal ini 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig.  

 Between 

Groups 

(Combined) 9857.818 19 518.833 75.497 .000 

 Linearity 9670.980 1 9670.980 1407.2 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

186.838 18 10.380 1.510 .091 

Within 

Grops 

 1175.156 171 6.872   

Total  11302.97 190    

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig.  

 Between 

Groups 

(Combined) 8384.234 46 182.266 9.909 .000 

 Linearity 7059.289 1 7059.289 383.78 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1324.944 45 29.443 1.601 .067 

Within 

Grops 

 2648.740 144 18.394   

Total  11032.974 190    
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menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Parental Support (X2) dan Grit (Y) 

bersifat linear, sehingga memenuhi asumsi linearitas dalam analisis regresi 

berganda. 

c. Uji multikolinieritas 

 
Tabel 4. 8 Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Self Efficacy 0.379 2.642 

Dukungan Orang tua 0.379 2.642 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, diketahui bahwa 

variabel Self-Efficacy (X1) dan Parental Support (X2) memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,379 yang lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF sebesar 2,642 yang lebih 

kecil dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi yang digunakan, 

sehingga model regresi layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

3. Uji Hipotesis 

 

a. Analisis Linier Berganda 

Tabel 4. 9 Analisis Linier Berganda 

Model Coefficients 

B 

Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

Constant) 4.196 .855  4.906 .000 

Self 

Efficacy 

.788 .039 .807 20.233 .000 

Parental 

Support 

.040 .010 .163 4.093 .000 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4.10, diperoleh  

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 4,196 + 0,788X₁ + 0,040X₂ + e 
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Keterangan: 

Y = Grit 

a = Konstanta 

X₁ = Self-Efficacy 

X₂ = Parental Support 

e = Error 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Nilai konstanta sebesar 4,196 menunjukkan bahwa apabila variabel self-

efficacy dan parental support dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai 

grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang sedang menyusun skripsi sebesar 4,196.  

2. Nilai koefisien regresi variabel self-efficacy (X₁) sebesar 0,788 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan self-efficacy sebesar satu satuan 

akan meningkatkan grit sebesar 0,788 satuan, dengan asumsi variabel 

parental support tetap.  

3. Nilai koefisien regresi variabel parental support (X₂) sebesar 0,040 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan parental support sebesar satu 

satuan akan meningkatkan grit sebesar 0,040 satuan, dengan asumsi variabel 

self-efficacy tetap.  

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa self-efficacy dan parental support memiliki arah pengaruh 

positif terhadap grit. Artinya, peningkatan pada masing-masing variabel 

independen diikuti oleh peningkatan nilai grit mahasiswa dengan asumsi 

variabel independen lainnya berada dalam kondisi tetap. 

 
Tabel 4. 10 Uji T 

Model Coefficients 

B 

Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients 

(Beta) 

t Sig. 

(Constant) 4.196 0.855 
 

4.906 0.000 
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Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen, yaitu self-efficacy dan parental support, terhadap variabel dependen 

grit secara parsial. Hasil uji t disajikan pada Tabel 4.11. 

Berdasarkan hasil uji t, variabel self-efficacy memperoleh nilai t hitung 

sebesar 20,233 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit, 

sehingga hipotesis pertama (H₁) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai tuntutan akademik, maka semakin tinggi pula tingkat grit 

yang dimiliki selama proses penyusunan skripsi. 

Selanjutnya, variabel parental support memperoleh nilai t hitung sebesar 

4,093 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa parental support berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit, sehingga 

hipotesis kedua (H₂) diterima. Artinya, semakin tinggi dukungan yang diberikan 

oleh orang tua, baik berupa dukungan emosional, penghargaan, instrumental, 

maupun informasional, maka semakin tinggi pula grit mahasiswa dalam 

menghadapi berbagai tantangan selama proses penyusunan skripsi. 

Berdasarkan nilai Standardized Coefficients Beta, variabel self-efficacy 

memiliki nilai beta sebesar 0,807, sedangkan parental support memiliki nilai beta 

sebesar 0,163. Hasil tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan variabel 

yang memberikan pengaruh lebih dominan terhadap grit dibandingkan parental 

support, meskipun kedua variabel sama-sama berpengaruh positif dan signifikan. 

 
Tabel 4. 11 Uji F 

Self-

Efficacy 

0.788 0.039 0.807 20.233 0.000 

Parental 

Support 

0.040 0.010 0.163 4.093 0.000 

Model Sum of 

squares 

df Mean 

Square  

F Sig 

Regression 9782.430 2 4891.215 735.319 .000 
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Berdasarkan hasil uji F yang disajikan pada Tabel 4.12, diperoleh nilai F 

hitung sebesar 735,319 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa secara simultan variabel self-efficacy (X₁) dan 

parental support (X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit (Y) pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang 

menyusun skripsi. Temuan ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

layak untuk menjelaskan pengaruh kedua variabel independen terhadap grit. 

Dengan demikian, grit mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh self-efficacy 

maupun parental support secara terpisah, tetapi juga oleh kontribusi keduanya 

secara bersama-sama dalam menjelaskan variasi grit mahasiswa. 

 

 
Tabel 4. 12 Koefisien Determinasi 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.13, diperoleh nilai R sebesar 0,942 yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara self-efficacy dan parental support dengan 

grit termasuk dalam kategori sangat kuat. Selanjutnya, nilai R Square sebesar 

0,887 menunjukkan bahwa variabel self-efficacy dan parental support mampu 

menjelaskan variasi grit sebesar 88,7%, sedangkan sisanya sebesar 11,3% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa self-efficacy dan parental support memberikan kontribusi yang besar 

dalam menjelaskan variasi grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi. 

 

 

Residual 1250.543 188 6.652   

Total 11032.974 190    

R 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

942a .887 .885 2.57911 
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E. Pembahasan 

1. Tingkat Self-Efficacy (X1) pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang 

menyusun skripsi. 

 Berdasarkan hasil kategorisasi variabel self-efficacy, sebagian besar 

responden berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 190 mahasiswa 

(99,5%), sedangkan hanya 1 mahasiswa (0,5%) yang berada pada kategori 

tinggi, dan tidak ditemukan responden dengan kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa memiliki keyakinan yang 

cukup terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai tantangan 

selama proses penyelesaian skripsi, meskipun keyakinan tersebut belum 

mencapai tingkat yang optimal. Kondisi self-efficacy pada kategori sedang ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa sudah mampu menilai dirinya memiliki 

kapasitas untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik, namun masih terdapat 

ruang untuk penguatan keyakinan diri yang lebih solid agar mahasiswa dapat 

menghadapi hambatan skripsi secara lebih percaya diri dan efektif. 

 Kondisi self-efficacy yang berada pada kategori sedang ini sesuai 

dengan teori Bandura (1997), yang menyatakan bahwa self-efficacy 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

suatu tujuan. Berdasarkan hasil penelitian ini, mayoritas mahasiswa 

menunjukkan keyakinan yang cukup terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan skripsi, namun keyakinan tersebut belum sepenuhnya optimal 

sehingga masih dapat dipengaruhi oleh berbagai hambatan yang muncul 

selama proses penyusunan skripsi. Dengan demikian, mahasiswa masih 

memerlukan penguatan terhadap keyakinan dirinya agar mampu menghadapi 

tantangan akademik secara lebih percaya diri dan konsisten, karena menurut 

Bandura individu dengan self-efficacy yang lebih kuat akan lebih mampu 
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bertahan, mengerahkan usaha yang lebih besar, serta tetap berupaya ketika 

menghadapi kesulitan.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian (Venanda, 

2022:47) yang juga menemukan bahwa sebagian besar subjek penelitian 

tergolong dalam kategori self-efficacy sedang, yaitu sebanyak 54 subjek 

(54,5%), sementara 45 subjek lainnya (45,5%) berada pada kategori tinggi, 

dan tidak ada subjek yang berada pada kategori rendah. Keselarasan antara 

kedua hasil penelitian ini memperkuat kesimpulan bahwa mahasiswa yang 

sedang menempuh proses penyusunan skripsi pada umumnya memiliki 

tingkat self-efficacy yang berada di level sedang, yang menggambarkan 

kondisi keyakinan diri yang cukup namun belum sepenuhnya kuat. Kondisi 

ini penting untuk diperhatikan oleh pihak akademik, mengingat self-efficacy 

yang lebih tinggi berpotensi mendorong mahasiswa untuk lebih gigih, tidak 

mudah menyerah, dan mampu mengelola tekanan akademik dengan lebih 

baik selama proses penyelesaian skripsi. 

 Temuan penelitian ini juga selaras dengan pandangan Bandura (1997) 

bahwa self-efficacy tidak bersifat tetap, melainkan dapat berkembang melalui 

empat sumber utama, yaitu pengalaman keberhasilan (mastery experiences), 

pengalaman vikarius (vicarious experiences), persuasi verbal (verbal 

persuasion), serta kondisi fisiologis dan emosional (physiological and 

affective states). Hasil penelitian yang menunjukkan dominannya mahasiswa 

pada kategori sedang mengindikasikan bahwa keyakinan mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi masih dapat ditingkatkan melalui pengalaman 

akademik yang positif, bimbingan dosen yang konstruktif, serta dukungan 

dari lingkungan sekitar. Penguatan terhadap sumber-sumber self-efficacy 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan keyakinan mahasiswa sehingga 

lebih percaya diri, gigih, dan mampu menghadapi berbagai tantangan selama 

proses penyusunan skripsi. 
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2. Tingkat Parental Support (X2) pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang 

menyusun skripsi. 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel parental support, seluruh 

responden berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 191 mahasiswa 

(100%), dan tidak ditemukan responden yang berada pada kategori rendah 

maupun tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum 

merasakan dukungan dari orang tua mereka dalam proses penyelesaian 

skripsi pada tingkat yang cukup, namun belum mencapai level yang optimal. 

parental support pada kategori sedang ini dapat dimaknai bahwa orang tua 

telah memberikan perhatian, dorongan, serta bantuan yang memadai kepada 

mahasiswa, meskipun intensitas dan bentuk dukungan tersebut masih belum 

sepenuhnya maksimal dalam mendampingi mahasiswa menghadapi berbagai 

tekanan dan tantangan selama proses pengerjaan skripsi. 

Hasil penelitian yang menunjukkan seluruh mahasiswa (100%) 

berada pada kategori parental support sedang selaras dengan konsep 

dukungan sosial yang dikemukakan oleh House (1981), yang menjelaskan 

bahwa parental support merupakan bentuk kepedulian dan bantuan yang 

diterima individu dari orang-orang terdekat melalui dukungan emosional, 

penghargaan, instrumental, dan informasional. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, mahasiswa telah merasakan adanya perhatian, bantuan, serta dorongan 

dari orang tua selama proses penyusunan skripsi, namun dukungan yang 

diterima masih berada pada kategori sedang sehingga masih terdapat peluang 

untuk ditingkatkan agar mampu mendukung mahasiswa secara lebih optimal 

dalam menghadapi tuntutan akademik. Penguatan terhadap berbagai bentuk 

dukungan tersebut diharapkan dapat membantu mahasiswa menghadapi 

tuntutan akademik dengan lebih tenang, meningkatkan rasa percaya diri, serta 

mendukung penyelesaian skripsi secara lebih optimal. 
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan (Ellis; et al., 2023:106) 

yang menunjukkan betapa pentingnya peran dukungan sosial, termasuk 

dukungan orang tua, bagi kondisi akademik mahasiswa. Penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP Universitas 

Pattimura membuktikan bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan 

terhadap stres akademik mahasiswa, di mana semakin tinggi dukungan sosial 

yang diterima maka semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami, dan 

sebaliknya. Selain itu, penelitian (Syahruninnisa et al., 2022:189) terhadap 

404 mahasiswa akhir yang sedang menyusun skripsi di Kota Makassar juga 

menemukan bahwa dukungan sosial mampu menjadi prediktor resiliensi 

akademik dengan kontribusi sebesar 57,8%, yang berarti dukungan sosial 

memiliki peran besar dalam membantu mahasiswa bertahan dan beradaptasi 

menghadapi tekanan selama proses penyelesaian skripsi. Dengan demikian, 

kondisi parental support yang berada pada kategori sedang pada penelitian 

ini perlu mendapat perhatian lebih, mengingat peningkatan parental support 

berpotensi memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap 

keberhasilan dan kesejahteraan psikologis mahasiswa dalam menyelesaikan 

skripsi. 

Temuan penelitian ini juga selaras dengan teori House (1981) yang 

menjelaskan bahwa dukungan sosial terdiri atas dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasional 

yang saling melengkapi dalam membantu individu menghadapi berbagai 

situasi yang penuh tekanan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas parental 

support melalui keempat bentuk dukungan tersebut dapat membantu 

mahasiswa merasa lebih didukung, mengurangi tekanan selama proses 

penyusunan skripsi, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menghadapi berbagai tantangan akademik. 

3. Tingkat Grit (Y) pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi. 
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Berdasarkan hasil kategorisasi variabel grit, sebagian besar responden 

berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 185 mahasiswa (96,9%), 

sedangkan hanya 6 mahasiswa (3,1%) yang berada pada kategori tinggi, dan 

tidak ditemukan responden yang berada pada kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa memiliki ketekunan dan 

konsistensi minat yang cukup dalam menghadapi proses penyelesaian skripsi, 

meskipun belum mencapai tingkat yang optimal. Grit pada kategori sedang 

ini mengindikasikan bahwa mahasiswa telah menunjukkan ketekunan dalam 

berusaha serta konsistensi minat yang cukup selama proses penyusunan 

skripsi, namun kedua aspek tersebut masih perlu terus diperkuat agar 

mahasiswa mampu menghadapi berbagai hambatan jangka panjang dan 

menyelesaikan skripsi secara optimal. 

Hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar mahasiswa 

(96,9%) berada pada kategori grit sedang selaras dengan konsep grit yang 

dikemukakan oleh Duckworth et al. (2007), yaitu kecenderungan individu 

untuk mempertahankan ketekunan dalam berusaha (perseverance of effort) 

dan konsistensi minat (consistency of interest) terhadap tujuan jangka 

panjang. Berdasarkan hasil penelitian ini, mayoritas mahasiswa telah 

menunjukkan kemampuan untuk tetap berusaha dan mempertahankan 

minatnya dalam menyelesaikan skripsi, namun tingkat ketekunan dalam 

berusaha (perseverance of effort) dan konsistensi minat (consistency of 

interest) tersebut masih dapat terus diperkuat agar mahasiswa mampu 

menghadapi berbagai hambatan akademik secara lebih optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Fun et al., 2022:245) yang 

meneliti grit pada mahasiswa di Indonesia, yang menunjukkan bahwa derajat 

grit mahasiswa bervariasi antara kategori rendah hingga tinggi. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa sebanyak 45,4% responden memiliki derajat grit 

tinggi dan 39,9% berada pada derajat rendah, dengan sebagian kecil berada 

pada derajat sangat tinggi (10,1%) dan sangat rendah (4,6%). Mahasiswa 

yang memiliki grit tinggi digambarkan sebagai individu yang memiliki tujuan 
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jelas dan tetap bersemangat meskipun mengalami tekanan, sehingga perilaku 

sehari-harinya konsisten sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan 

demikian, kondisi grit yang dominan berada pada kategori sedang dalam 

penelitian ini mengisyaratkan perlunya upaya penguatan ketekunan dan 

konsistensi minat mahasiswa, mengingat grit yang lebih tinggi berpotensi 

mendorong mahasiswa untuk lebih gigih dan tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi berbagai tantangan selama proses penyelesaian skripsi. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki tingkat grit pada kategori sedang. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa ketekunan dalam berusaha (perseverance of effort) dan konsistensi 

minat (consistency of interest) mahasiswa telah berkembang, namun belum 

mencapai tingkat yang optimal. Oleh karena itu, grit masih perlu terus 

diperkuat agar mahasiswa lebih mampu mempertahankan usaha, tetap fokus 

pada tujuan jangka panjang, serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

berbagai tantangan selama proses penyusunan skripsi. 

4. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Grit pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang Sedang Menyusun Skripsi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi. Hasil uji t 

menunjukkan nilai t sebesar 20,233 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

(< 0,05). Selain itu, nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,788 dan nilai 

standardized beta sebesar 0,807 menunjukkan bahwa self-efficacy 

memberikan pengaruh positif yang kuat terhadap grit. Dengan demikian, 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap grit diterima. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai tuntutan akademik, maka semakin tinggi pula tingkat 

grit yang dimiliki. Dalam konteks penyusunan skripsi, mahasiswa yang 

memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih yakin mampu menghadapi 

revisi berulang, kendala penelitian, keterbatasan waktu, maupun tekanan 

akademik lainnya. Keyakinan tersebut membuat mahasiswa tetap 

mempertahankan usaha dan konsisten terhadap tujuan jangka panjang, yaitu 

menyelesaikan skripsi hingga tuntas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori self-efficacy yang 

dikemukakan oleh Bandura (1997), yang menyatakan bahwa self-efficacy 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

suatu tujuan. Individu dengan self-efficacy yang tinggi cenderung 

memandang hambatan sebagai tantangan yang dapat diatasi, mengerahkan 

usaha yang lebih besar, bertahan ketika menghadapi kesulitan, serta tetap 

termotivasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

semakin tinggi keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan skripsi, maka semakin tinggi pula ketekunan dan konsistensi 

usahanya dalam menyelesaikan skripsi hingga tuntas, yang tercermin dalam 

meningkatnya grit. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian (Padila, 2024:173)  

yang menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy dari 100 mahasiswa terdapat 

72% berada pada kategori sedang dan 28% berada pada kategori tinggi, hasil 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap grit dan stres akademik 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Selain itu, penelitian Venanda, 

(2022:49) menemukan bahwa mahasiswa dengan self-efficacy tinggi 

cenderung memiliki prokrastinasi akademik yang lebih rendah sehingga 

mampu mempertahankan usaha akademik secara lebih konsisten. Temuan 

penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya bahwa self-efficacy 
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merupakan faktor personal yang berperan penting dalam membentuk grit 

mahasiswa. Kesesuaian hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi salah satu 

faktor penting yang mendorong mahasiswa untuk tetap gigih, konsisten, dan 

tidak mudah menyerah dalam menghadapi berbagai tantangan selama proses 

penyusunan skripsi. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai standardized beta sebesar 0,807 

yang lebih tinggi dibandingkan variabel dukungan orang tua, sehingga 

menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan kontribusi yang lebih besar 

dalam meningkatkan grit mahasiswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai 

standardized beta sebesar 0,807 yang lebih tinggi dibandingkan variabel 

dukungan orang tua, sehingga menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan 

kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan grit mahasiswa. Program 

pelatihan keterampilan akademik, pendampingan skripsi, pengembangan 

kemampuan problem solving, serta pemberian pengalaman keberhasilan 

akademik dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keyakinan 

diri mahasiswa sehingga mereka mampu mempertahankan ketekunan dan 

konsistensi usaha selama proses penyusunan skripsi. 

5. Pengaruh Parental Support terhadap Grit pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang Sedang Menyusun Skripsi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa parental support berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi. Hasil uji t 

menunjukkan nilai t sebesar 4,093 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

(< 0,05). Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,040 dan standardized beta 

sebesar 0,163 menunjukkan bahwa parental support memberikan pengaruh 

positif terhadap grit. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. 



131 

 

 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh 

parental support yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat grit yang lebih 

tinggi dalam menyelesaikan skripsi. Dukungan tersebut dapat berupa 

dukungan emosional, penghargaan, instrumental, maupun informasional 

yang membantu mahasiswa menghadapi berbagai tekanan selama proses 

penyusunan skripsi. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dukungan sosial 

yang dikemukakan oleh House (1981), yang menjelaskan bahwa dukungan 

dari orang-orang terdekat berperan dalam membantu individu menghadapi 

situasi yang penuh tekanan melalui berbagai bentuk dukungan tersebut. Oleh 

karena itu, semakin tinggi dukungan yang diberikan orang tua, semakin besar 

pula kemampuan mahasiswa untuk mempertahankan ketekunan, konsistensi 

usaha, dan motivasi dalam mencapai tujuan akademik jangka panjang 

sehingga grit yang dimiliki juga semakin tinggi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratiwi & Kumalasari, 

(2021:143) yang menemukan bahwa dukungan orang tua memiliki hubungan 

positif dengan resiliensi akademik mahasiswa. Selain itu, penelitian 

Adisunarno et al. (2024:85) juga menunjukkan bahwa dukungan orang tua 

berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa. Kesesuaian hasil 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa parental 

support merupakan faktor eksternal yang berperan penting dalam membantu 

mahasiswa menghadapi berbagai tantangan akademik, mempertahankan 

motivasi, serta mendorong ketekunan dalam mencapai tujuan akademik 

jangka panjang. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa parental support 

merupakan salah satu faktor eksternal yang berperan dalam meningkatkan 

grit mahasiswa selama proses penyusunan skripsi. Meskipun pengaruhnya 

lebih kecil dibandingkan self-efficacy, parental support tetap memberikan 

kontribusi positif terhadap ketekunan dan konsistensi mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas akhir. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua melalui 

dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasional perlu 
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terus ditingkatkan agar mahasiswa mampu mempertahankan motivasi dan 

ketekunan selama proses penyusunan skripsi. Selain itu, perguruan tinggi 

dapat mengembangkan program edukasi bagi orang tua mengenai pentingnya 

dukungan selama mahasiswa menyelesaikan tugas akhir sebagai salah satu 

upaya mendukung keberhasilan akademik mahasiswa. 

6. Pengaruh Self-Efficacy dan Parental Support terhadap Grit pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang  yang Sedang Menyusun Skripsi 

   Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy dan parental 

support secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

sedang menyusun skripsi. Temuan ini menunjukkan bahwa grit mahasiswa 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal berupa keyakinan terhadap 

kemampuan diri, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa 

dukungan dari orang tua dalam proses penyelesaian skripsi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep grit yang dikemukakan 

oleh Duckworth et al. (2007), yang mendefinisikan grit sebagai ketekunan 

dan konsistensi individu dalam mencapai tujuan jangka panjang. Dalam 

penelitian ini, self-efficacy sebagai faktor internal dan parental support 

sebagai faktor eksternal secara bersama-sama berkontribusi dalam 

membentuk ketekunan dan konsistensi usaha mahasiswa selama proses 

penyusunan skripsi. Self-efficacy merepresentasikan keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuannya dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik, 

sedangkan parental support merepresentasikan dukungan emosional, 

informasional, instrumental, dan penghargaan yang diberikan orang tua 

dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan selama proses penyusunan 

skripsi. Kombinasi kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam 

membentuk ketekunan, konsistensi usaha, dan daya tahan mahasiswa 
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sehingga mampu bertahan hingga mencapai tujuan akademik berupa 

penyelesaian skripsi. 

Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian Lutviantari & 

Saptandari, (2024:510) yang menunjukkan bahwa self-efficacy dan dukungan 

sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap grit mahasiswa. Hasil 

tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama memiliki peran penting dalam meningkatkan grit 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya dinamika hubungan 

antara self-efficacy dan parental support dalam membentuk grit. Pada analisis 

regresi linear berganda, pengaruh self-efficacy terhadap grit dianalisis dengan 

mengendalikan (controlling) pengaruh parental support. Sebaliknya, 

pengaruh parental support terhadap grit dianalisis dengan mengendalikan 

pengaruh self-efficacy. Dengan demikian, masing-masing variabel tetap 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap grit meskipun pengaruh 

variabel lainnya telah dikontrol. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan tingkat parental support yang relatif sama akan tetap memiliki tingkat 

grit yang lebih tinggi apabila memiliki self-efficacy yang tinggi. Sebaliknya, 

pada mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang relatif sama, mahasiswa 

yang memperoleh parental support lebih baik juga cenderung memiliki grit 

yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa grit pada mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi dipengaruhi oleh kontribusi self-efficacy sebagai 

faktor internal dan parental support sebagai faktor eksternal yang saling 

melengkapi. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa grit tidak hanya dipengaruhi 

oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil interaksi antara self-efficacy 

sebagai faktor internal dan parental support sebagai faktor eksternal. Oleh 

karena itu, ketika mahasiswa mengalami penurunan self-efficacy selama 

proses penyusunan skripsi, keberadaan parental support dapat menjadi 
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sumber penguatan psikologis yang membantu mahasiswa mempertahankan 

motivasi, keyakinan diri, dan konsistensi usaha. Sebaliknya, apabila 

mahasiswa memiliki keterbatasan parental support, penguatan self-efficacy 

menjadi faktor penting agar mahasiswa tetap mampu bertahan dan 

menyelesaikan skripsi secara mandiri. Dengan demikian, upaya peningkatan 

grit perlu dilakukan melalui penguatan kedua faktor tersebut secara 

bersamaan sehingga mahasiswa mampu menyelesaikan skripsi dengan lebih 

tekun, konsisten, dan optimal.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh self-efficacy dan parental 

support terhadap grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat self-efficacy pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi didominasi oleh 

kategori sedang sebanyak 190 mahasiswa (99,5%), sedangkan kategori tinggi 

sebanyak 1 mahasiswa (0,5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa memiliki keyakinan yang cukup baik terhadap kemampuan dirinya 

dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai tuntutan selama proses 

penyusunan skripsi, meskipun keyakinan tersebut masih dapat terus ditingkatkan.  

2. Tingkat parental support pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi berada 

pada kategori sedang sebanyak 191 mahasiswa (100%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh responden memperoleh dukungan dari orang tua 

dalam bentuk dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasional 

selama proses penyusunan skripsi, meskipun dukungan tersebut masih dapat 

dioptimalkan untuk membantu mahasiswa menghadapi berbagai tantangan 

akademik.  

3. Tingkat grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi didominasi oleh 

kategori sedang sebanyak 185 mahasiswa (96,9%), sedangkan kategori tinggi 

sebanyak 6 mahasiswa (3,1%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa telah memiliki ketekunan dan konsistensi usaha yang cukup baik 

dalam menyelesaikan skripsi, namun kedua aspek tersebut masih perlu terus 

diperkuat agar mampu menghadapi berbagai hambatan akademik secara optimal.  
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4. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

sedang menyusun skripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai tuntutan akademik, maka semakin tinggi pula tingkat grit 

yang dimiliki. Dengan demikian, self-efficacy menjadi faktor internal yang 

berperan penting dalam meningkatkan ketekunan dan konsistensi usaha 

mahasiswa selama proses penyusunan skripsi.  

5. Parental support berpengaruh positif dan signifikan terhadap grit pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

sedang menyusun skripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dukungan yang diberikan oleh orang tua, baik dalam bentuk dukungan emosional, 

penghargaan, instrumental, maupun informasional, maka semakin tinggi pula 

tingkat grit mahasiswa. Dengan demikian, parental support menjadi faktor 

eksternal yang berperan dalam membantu mahasiswa mempertahankan motivasi, 

ketekunan, dan konsistensi usaha selama menyelesaikan skripsi.  

6. Self-efficacy dan parental support secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap grit pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi. Kedua 

variabel mampu menjelaskan variasi grit sebesar 88,7%, sedangkan 11,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa grit mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal berupa self-

efficacy dan faktor eksternal berupa parental support. Oleh karena itu, 

peningkatan grit mahasiswa dapat dilakukan melalui penguatan keyakinan 

terhadap kemampuan diri yang didukung oleh optimalisasi parental support 

selama proses penyusunan skripsi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi diharapkan dapat terus 

mengembangkan self-efficacy dengan cara menetapkan target penyelesaian 

skripsi secara bertahap, mengevaluasi pencapaian yang telah diperoleh, aktif 

berdiskusi dengan dosen pembimbing maupun teman sebaya, serta 

memanfaatkan setiap keberhasilan kecil sebagai pengalaman positif untuk 

meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri. Ketika mahasiswa mulai 

merasa ragu atau mengalami penurunan self-efficacy selama proses 

penyusunan skripsi, mahasiswa juga disarankan untuk lebih terbuka kepada 

orang tua mengenai perkembangan dan kesulitan yang dihadapi sehingga 

parental support dapat menjadi sumber motivasi dan penguatan psikologis 

dalam mempertahankan grit. 

Sebaliknya, apabila mahasiswa memiliki keterbatasan parental support, 

mahasiswa tetap perlu mengoptimalkan faktor internal melalui peningkatan 

self-efficacy, misalnya dengan memperkuat kemampuan problem solving, 

mengembangkan strategi coping yang adaptif, membangun disiplin dalam 

penyusunan skripsi, serta mencari sumber dukungan lain seperti dosen 

pembimbing, teman sebaya, atau lingkungan akademik sehingga ketekunan 

dan konsistensi dalam menyelesaikan skripsi tetap dapat dipertahankan. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan memberikan parental support secara 

berkelanjutan melalui dukungan emosional, penghargaan, informasional, dan 

instrumental selama mahasiswa menyusun skripsi. Bentuk dukungan tersebut 

dapat diwujudkan dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menceritakan perkembangan skripsinya, memberikan apresiasi terhadap 

setiap kemajuan yang dicapai, menghindari tekanan yang berlebihan 

mengenai waktu kelulusan, serta memberikan bantuan sesuai kebutuhan 

mahasiswa. Dukungan yang konsisten diharapkan mampu memperkuat 
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keyakinan diri mahasiswa dan membantu mereka tetap bertahan ketika 

menghadapi berbagai hambatan dalam proses penyusunan skripsi. 

3. Bagi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Fakultas diharapkan dapat mengembangkan program pendampingan 

penyusunan skripsi yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi 

juga pada aspek psikologis mahasiswa. Program tersebut dapat berupa 

pelatihan peningkatan self-efficacy, workshop manajemen stres dan 

manajemen waktu, kelompok pendampingan skripsi (peer support group), 

serta layanan konseling bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan selama 

proses penyusunan skripsi. Selain itu, fakultas juga dapat menyediakan media 

edukasi bagi orang tua mengenai pentingnya parental support dalam 

membantu mahasiswa mempertahankan motivasi dan ketekunan selama 

menyelesaikan skripsi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi grit, mengingat penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat 11,3% variasi grit yang dijelaskan oleh variabel di luar penelitian. 

Variabel tersebut dapat berupa academic resilience, academic stress, 

achievement motivation, hope, academic burnout, self-regulated learning, 

atau social support dari teman sebaya maupun dosen pembimbing. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode longitudinal atau 

mixed methods agar mampu menggambarkan perkembangan grit mahasiswa 

selama proses penyusunan skripsi secara lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Skala 

1. Skala Self-Efficacy 

 

No Item SS S TS STS 

1 Saya mampu menyelesaikan kesulitan dalam 

mengerjakan skripsi jika saya berusaha keras. 

    

2 Saya mampu mencari cara untuk 

menyelesaikan hambatan dalam penyusunan 

skripsi. 

    

3 Saya mampu tetap fokus pada tujuan untuk 

menyelesaikan skripsi hingga selesai. 

    

4 Saya yakin dapat bertindak dengan baik dalam 

menghadapi kendala yang tidak terduga dalam 

proses skripsi. 

    

5 Saya mampu menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam skripsi jika saya 

bersungguh-sungguh. 

    

6 Saya dapat tetap tenang saat menghadapi 

kesulitan dalam skripsi karena saya 

mengandalkan kemampuan saya. 

    

7 Saya memiliki banyak cara atau strategi untuk 

mengatasi kesulitan dalam mengerjakan 

skripsi. 

    

8 Ketika berada dalam situasi sulit dalam skripsi, 

saya mampu menemukan jalan keluar. 
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9 Apapun kendala yang saya hadapi dalam 

skripsi, saya yakin dapat mengatasinya dengan 

baik. 

    

10 Berkat kemampuan saya, saya tahu cara 

menghadapi berbagai kendala dalam proses 

penyusunan skripsi. 

    

 

2. Skala Dukungan Orang Tua 

No Item SS S TS STS 

1 Orang tua mendukung skripsi yang saya kerjakan.     

2 Orang tua mendukung saya menyelesaikan skripsi 

dengan tepat waktu. 

    

3 Orang tua tidak mendukung sama sekali dalam 

proses skripsi yang saya kerjakan. 

    

4 Tidak ada dukungan yang diberikan orang tua 

dalam menyelesaikan skripsi tepat waktu. 

    

5 Orang tua percaya bahwa saya mampu 

menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu. 

    

6 Orang tua percaya bahwa saya mampu menjalani 

kuliah dengan sungguh-sungguh. 

    

7 Orang tua tidak percaya bahwa saya dapat 

menyelesaikan skripsi tepat waktu. 

    

8 Orang tua meragukan bahwa saya kuliah dengan 

sungguh-sungguh. 

    

9 Perhatian yang diberikan orang tua membuat saya 

semangat dalam mengerjakan skripsi. 

    

10 Kasih sayang yang diberikan orang tua membuat 

saya merasa nyaman dan aman dalam proses 

penyelesaian skripsi. 
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11 Orang tua saya tidak pernah memberi perhatian 

selama saya mengerjakan skripsi. 

    

12 Dalam proses penyelesaian skripsi, orang tua saya 

tidak memberi perhatian yang selayaknya. 

    

13 Saya selalu mendengarkan nasihat orang tua.     

14 Orang tua membantu dan mengarahkan saya saat 

kurang fokus pada skripsi. 

    

15 Saya tidak pernah mendengarkan nasihat orang 

tua. 

    

16 Orang tua tidak pernah peduli terhadap skripsi 

saya. 

    

17 Orang tua membantu menyelesaikan pekerjaan 

saat saya mengalami kesulitan dalam skripsi. 

    

18 Orang tua tidak pernah membantu saya saat saya 

mengalami kesulitan dalam skripsi. 

    

19 Orang tua selalu memfasilitasi kebutuhan saya saat 

mengerjakan skripsi. 

    

20 Orang tua tidak pernah memfasilitasi kebutuhan 

saya dalam proses pengerjaan skripsi. 

    

21 Orang tua selalu menyempatkan waktu untuk 

mengobrol dengan saya. 

    

22 Orang tua tidak pernah menyempatkan waktu 

untuk mengobrol dengan saya. 

    

23 Orang tua selalu memberi nasihat yang terbaik 

untuk saya. 

    

24 Nasihat yang diberikan orang tua selalu membawa 

pengaruh baik bagi saya. 

    

25 Orang tua saya jarang memberi nasihat.     

26 Nasihat yang diberikan orang tua jarang saya 

dengarkan. 
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27 Orang tua selalu berpesan agar saya berbagi 

informasi terkait skripsi dengan teman. 

    

28 Orang tua tidak pernah peduli terhadap informasi 

yang saya dapatkan terkait skripsi. 

    

29 Saat saya membutuhkan informasi tentang skripsi, 

orang tua dapat membantu saya. 

    

30 Orang tua tidak pernah peduli terhadap proses 

penyelesaian skripsi saya. 

    

31 Setiap prestasi yang saya dapatkan, orang tua 

selalu memberi penghargaan kepada saya. 

    

32 Orang tua tidak pernah memberi penghargaan 

kepada saya. 

    

33 Setiap saya mendapat nilai yang baik, orang tua 

memberikan penghargaan. 

    

34 Orang tua akan memberi penghargaan saat skripsi 

saya selesai tepat waktu. 

    

35 Orang tua tidak pernah mengapresiasi pencapaian 

yang saya dapatkan. 

    

36 Orang tua tidak memberi penghargaan saat skripsi 

saya selesai. 

    

37 Dalam proses penyelesaian skripsi, orang tua 

memiliki peran bagi proses yang saya jalani. 

    

38 Orang tua memiliki peran dalam menciptakan 

lingkungan yang baik bagi anaknya. 

    

39 Orang tua tidak pernah berperan dalam proses 

skripsi saya. 

    

40 Dalam lingkungan saya, orang tua tidak pernah 

ikut serta menentukan. 

    

41 Hasil yang saya capai tidak terlepas dari bantuan 

orang tua. 
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42 Hasil yang saya capai tidak ada hubungannya 

dengan orang tua. 

    

43 Orang tua selalu memberi pengertian bahwa 

skripsi akan selesai jika dikerjakan dengan 

sungguh-sungguh. 

    

44 Orang tua tidak peduli terhadap apa yang saya 

kerjakan. 

    

 

3. Skala Grit (Y) 

No Item STS TS S SS 

1 Saya berkomitmen mengerjakan skripsi setiap 

hari tidak peduli sesibuk apapun. 

    

2 Saya mengalami kesulitan mempertahankan 

fokus saat mengerjakan skripsi. 

    

3 Saya tetap melanjutkan pekerjaan skripsi 

walaupun mendapatkan perbaikan dari dosen 

pembimbing. 

    

4 Saya mudah tertarik bermain handphone ketika 

mengerjakan skripsi. 

    

5 Saya sering kehilangan minat untuk 

menyelesaikan skripsi. 

    

6 Saya lebih memilih menunda skripsi jika 

mengalami hambatan yang besar. 

    

7 Saya sering terganggu oleh kegiatan lain 

sehingga sulit untuk fokus pada skripsi. 

    

8 Saya mudah mengabaikan tujuan utama saya 

untuk mengejar keinginan yang bersifat 

sementara. 

    

9 Saya mampu menyelesaikan skripsi sesuai 

target harian. 
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10 Saya memastikan bahwa saya tetap fokus pada 

penyelesaian skripsi saya. 

    

11 Saya sulit untuk kembali mengerjakan skripsi 

setelah mendapat revisi dari dosen 

pembimbing. 

    

12 Saya tetap memiliki minat yang kuat untuk 

menyelesaikan skripsi hingga akhir. 

    

13 Saya tetap fokus pada tujuan mengerjakan 

skripsi walaupun waktu penyelesaiannya lebih 

lama dari yang direncanakan. 

    

14 Saya bersemangat untuk terus bekerja hingga 

skripsi saya selesai. 

    

15 Saya bertekad untuk mencapai tujuan 

menyelesaikan skripsi apapun tantangannya. 

    

16 Saya mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan dalam menyusun skripsi. 

    

 

Lampiran 2 Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

1. Uji Validitas Variabel Y 
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2. Uji Validitas Variabel X1 

 

 

3. Uji Validitas Variabel X2 
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6. Uji Realibilitas 

 

 

Reliability Statistics X1 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.950 10 

 

Reliability Statistics X2 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.955 44 

 

Reliability Statistics Y 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.872 16 

 

Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 TOTAL 191 10.00 40.00 32.1937 7.80480 

X2 TOTAL 191 46.00 159.00 133.6230 31.09213 

Y TOTAL 191 13.00 45.00 34.9267 7.62025 

Valid N (listwise) 191     

 

 

Lampiran 3 Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardize

d Residual 

N 191 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.56550330 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .037 

Positive .029 

Negative -.037 

Test Statistic .037 

Asymp. Sig. (2-tailed) .228c,d 

 

 

Lampiran 4 Uji Linieritas  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Y TOTAL  * 

X1 TOTAL 

Between 

Groups 

(Combined) 9857.818 19 518.833 75.497 .000 

Linearity 9670.980 1 9670.980 1407.2

50 

.000 

Deviation from 

Linearity 

186.838 18 10.380 1.510 .091 

Within Groups 1175.156 171 6.872   

Total 11032.974 190    

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

(Combined) 8384.234 46 182.266 9.909 .000 
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Y TOTAL  * 

X2 TOTAL 

Between 

Groups 

Linearity 7059.289 1 7059.289 383.78

2 

.000 

Deviation from 

Linearity 

1324.944 45 29.443 1.601 .067 

Within Groups 2648.740 144 18.394   

Total 11032.974 190    

 

Lampiran 5 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 TOTAL .379 2.642 

X2 TOTAL .379 2.642 

a. Dependent Variable: Y TOTAL 

7. ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA  

KOEFISIEN DETERMINASI  

Model Summaryb 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .942a .887 .885 2.57911 

a. Predictors: (Constant), X2 TOTAL , X1 TOTAL 
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b. Dependent Variable: Y TOTAL 

Lampiran 6 Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.196 .855  4.906 .000 

X1 TOTAL .788 .039 .807 20.233 .000 

X2 TOTAL .040 .010 .163 4.093 .000 

a. Dependent Variable: X TOTAL 

 

Lampiran 7 Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9782.430 2 4891.215 735.319 .000b 

Residual 1250.543 188 6.652   

Total 11032.974 190    

a. Dependent Variable: Y TOTAL 

b. Predictors: (Constant), X2 TOTAL , X1 TOTAL 

 

Lampiran 8 Koefisien Korelasi 

Correlations 

 X1 TOTAL 

X2 

TOTAL Y TOTAL 

X1 TOTAL Pearson Correlation 1 .788** .936** 
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Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 191 191 191 

X2 TOTAL Pearson Correlation .788** 1 .800** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 191 191 191 

Y TOTAL Pearson Correlation .936** .800** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 191 191 191 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

Kategorisasi Self-Efficacy 

kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sedang 190 99.5 99.5 99.5 

tinggi 1 .5 .5 100.0 

Total 191 100.0 100.0  

 

 

 

Kategorisasi Dukungan Orang Tua 

Kategori 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 191 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

Kategorisasi Grit 

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 185 96.9 96.9 96.9 

Tinggi 6 3.1 3.1 100.0 

Total 191 100.0 100.0  

 

 

Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 Populasi 
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Lampiran 11 Gform 
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